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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a َ ا 
 kasrah 
 
i i َ ا 
 d}ammah 
 
u u َ ا 
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kaf 
 
k ka 
 ل 
 
lam 
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el 
 م 
 
mim 
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em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
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we 
 هـ  
 
ha 
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ha 
 ء 
 
hamzah ’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
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ye 
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qaf 
 
q qi 
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gain 
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ge 
 ف 
 
fa 
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ef 
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harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 َْوـَهَََل  : haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
َاـمَََت  : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 ََلـْيـِق : qi>la 
َُْوـمـَيََُت  : yamu>tu 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahَ dan ya 
 
ai a dan i ََْىـ 
 fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 fath}ahَdan 
alif atau ya 
 
َ ...َاََ ...َ|َى  
 
kasrah dan 
ya 
 
ََِــى  
 
d}ammah 
dan wau 
 
ـُــو  
 
Huruf dan  
Tanda 
 a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 i dan garis di 
atas 
 u dan garis di 
atas 
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D. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةـَضْوَرَََُِلأاََِلاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ةـَنـْيِدـَمـَْلاَََُِةَلــِضَاـفـَْلاََُِ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــَمـْكـِحْـَلاََُِ  : al-h}ikmah 
E. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( َِّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَــّبَر : rabbana> 
ََانــَْيـّجـَن : najjai>na> 
َّقـَحـْـَلاََُِ  : al-h}aqq 
َّجـَحـْـَلاََُِ  : al-h}ajj 
ََمِــّعُن : nu‚ima 
 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(َّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
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Contoh: 
 َىـِلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
َُسـَْمـ ِّ ّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــلَزْــل َّزَلاََُِ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفـسْلـَفـْـَلاََُِ  : al-falsafah 
ََُدلاِـــبـْـَلا  : al-bila>du 
G. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََنْوُرـُمَأـت : ta’muru>na 
َُءَْوـّنـْـَلا : al-nau’ 
 َءْيـَش : syai’un 
أََْرـِم ُِ ََُُِت  : umirtu 
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H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
I. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َُنْـيِدََِالل      di>nulla>h َِاِبََِالل      billa>h   
Adapun ta marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَْمََْيِفََِةَمـْــحَرََِالل     hum fi> rah}matilla>h 
J. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
xv 
 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  
Contoh: 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
K. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
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swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …/…: 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
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ABSTRAK 
 
Nama   : Syamsir 
Nim   : 80100210071 
Konsentrasi  : Pendidikan dan Keguruan 
Judul Tesis   : Penerapan Strategi Pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam  
Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik di MI al-Abrar        
Makassar 
  
Masalah yang dibahas dalam tesis ini adalah penerapan strategi pembelajaran 
guru akidah akhlak dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik di MI al-Abrar 
Makassar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses penerapan strategi 
pembelajaran guru akidah akhlak dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik di MI 
al-Abrar Makassar, untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat serta solusinya dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik di MI al-
Abrar Makassar, untuk mengetahui hasil penerapan strategi pembelajaran guru 
akidah akhlak dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik di MI al-Abrar Makassar.  
Untuk mendapatkan jawaban terhadap permasalahan di atas maka penulis 
melakukan penelitian dengan menggunakan metode pendekatan interdisipliner, yaitu 
pedagogis, psikologis, teologis, yuridis dan manajemen. Jenis penelitian ini adalah 
deskripsi kualitatif dengan teknik pengumpulan data dalam bentuk observasi, 
dokumentasi dan wawancara. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara 
berkesinambungan dengan cara mereduksi data, display data dan verifikasi data.  
Setelah melakukan analisis terhadap data yang diperoleh maka hasilnya 
menunjukkan adanya peningkatan akhlak mulia peserta didik di MI al-Abrar 
Makassar, yang meliputi sikap kesoponan, kejujuran dan kedisiplinan yang dicapai 
melalui penerapan strategi pembelajaran dengan berbagai macam metode yaitu 
keteladanan, pembiasaan, ceramah, tanya jawab, demonstrasi, kerja kelompok dan 
resitasi/pemberian tugas. Adapun proses penerapan strategi pembelajaran tersebut 
yang secara umum dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap permulaan 
(praintruksional), tahap pengajaran (intruksional) dan tahap penilaian tindak lanjut.  
Implikasi dalam penelitian ini adalah, berbagai proses penerapan strategi 
pembelajaran guru akidah akhlak dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik di MI 
al-Abrar Makassar hendaklah dipertahankan, bahkan kalau perlu ditingkatkan 
dengan berbagai kreativitas yang mampu menunjang proses pembinaan akhlak mulia 
bagi peserta didik. Selain itu, upaya maksimal yang telah dilakukan guru akidah 
akhlak dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik juga perlu inovasi dengan 
semakin menggali potensi-potensi sumber daya pendidikan yang ada guna 
pembinaan yang berkelanjutan. Dukungan seluruh aspek pendidikan hendaklah 
sejalan dengan program pembinaan yang dilakukan guru akidah akhlak, turutama 
keteladanan, pembiasaan dan pengawasan dalam lingkungan keluarga, masyarakat 
dan sekolah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Salah satu hal yang sangat urgen untuk diperhatikan dalam rangka 
pencapaian tujuan pembelajaran adalah strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran 
akan berpengaruh terhadap sikap dan respon peserta didik dalam menerima 
pelajaran. Kemp dalam Wina Sanjaya menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta didik 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efesien.
1
 
Secara langsung maupun tidak langsung harus diakui bahwa strategi 
pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Salah 
satu penyebab kegagalan dalam pentransferan ilmu pengetahuan kepada peserta 
didik adalah karena strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru di dalam kelas 
tidak tepat dan tidak variatif. Karenanya inovasi dan kreatifitas guru dalam 
menggunakan strategi pembelajaran menjadi hal yang mutlak diperhatikan. 
Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 1  
ayat 1 menyatakan bahwa;  
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, meneliti dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah.
2
   
                                                          
1
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorentasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VII; 
Jakarta: Kencana, 2010), h. 126. 
2
Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
(Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 3. 
1 
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Saiful Bahri Djamarah dalam Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno 
mengemukakan bahwa guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 
pengetahuan kepada peserta didik di sekolah.
3
  
Senada dengan pendapat yang dikemukakan di atas, Syaiful Sagala juga 
menjelaskan: 
Guru, secara sederhana dapat diartikan sebagai orang yang memberikan ilmu 
pengetahuan kepada peserta didik. Guru adalah semua orang yang berwenang 
dan bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didiknya, baik secara 
individual ataupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
4
 
Secara definisi kata “guru” bermakna sebagai pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan fomal.
5
  
Zakiyah Daradjat memberi definisi: 
Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit, ia merelakan 
menerima dan memikul sebagai tanggung jawab pendidikan yang terpikul di 
pundak orang tua.
6
 
Bertolak dari beberapa definisi guru di atas maka dapat dimaknai bahwa 
betapa besar tugas dan tanggung jawab yang diemban oleh seorang guru. Karenanya 
untuk menjadi seorang guru yang profesional bukan suatu hal yang mudah. Akan 
tetapi membutuhkan berbagai macam persiapan-persiapan yang matang, khususnya 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah. 
                                                          
3
Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman 
Konsep Umum & Konsep Islam (Cet. IV; Bandung: Refika Aditama, 2010), h. 43.  
4
Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. II; Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 21. 
5
Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 
5. 
6
Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 39. 
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Dalam kegiatan pembelajaran, sebelum menentukan strategi pembelajaran 
perlu terlebih dahulu merumuskan secara jelas tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai dan menetapkan pendekatan pembelajaran yang akan digunakan. Pendekatan 
pembelajaran adalah suatu titik tolak atau sudut pandang seorang guru terhadap 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.
7
 Roy Killen dalam IIF Khoiru Ahmadi, 
dkk mengemukakan bahwa dalam pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan 
pembelajaran, yaitu pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-
centred approaches) dan pendekatan pembelajaran  yang berpusat pada peserta didik 
(student-centred approaches).8 Dalam pendekatan pembelajaran tersebut, terdapat 
beberapa strategi pembelajaran yang kemudian menurunkan beberapa metode 
pembelajaran di antaranya adalah keteladanan, pembiasaan, ceramah, tanya jawab, 
demonstrasi, kerja kelompok, resitasi atau pemberian tugas dan lain sebagainya.
9
 
Bertolak dari beberapa uraian di atas maka penulis mengambil suatu konklusi 
bahwa dengan adanya strategi dan metode pembelajaran yang tepat dan variatif, 
akan tercipta suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan sehingga 
timbul minat dan motivasi dalam diri peserta didik untuk selalu ingin belajar dan 
pada akhirnya terbentuk peserta didik yang cerdas dan berkualitas sesuai dengan 
tujuan akhir dari pendidikan.  
                                                          
7
Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi (Cet. II; Bandung: 
Refika Aditama, 2011), h. 54. 
8
IIif Khoiru Ahmadi dkk., Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu: Pengaruhnya terhadap 
Konsep, Mekanisme dan Proses Pembelajaran Sekolah Swasta dan Negeri (Cet. I; Jakarta: Prestasi 
Pustaka Publisher, 2011), h. 15. 
9Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 28. 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan membantu peserta didik 
mendewasakan dirinya sebagai pribadi bermoral dan bertanggung jawab.
10
 
Salah satu tujuan pendidikan adalah membentuk manusia yang berakhlak 
mulia. Muhammad Yunus dalam M. Bashori Muchsin, dkk mengemukakan bahwa 
tujuan pendidikan adalah mendidik peserta didik supaya menjadi seorang muslim 
sejati, beriman teguh, beramal dan berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah satu 
anggota masyarakat yang sanggup berdiri di atas kakinya sendiri, mengabdi kepada 
Allah dan berbakti kepada bangsa dan tanah airnya, bahkan sesama umat manusia.
11
 
Bertolak dari pendapat di atas tentang tujuan pendidikan maka dapat 
dikatakan bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan khususnya membentuk manusia 
yang berakhlak mulia tentu bukan suatu perkara yang mudah dilakukan, akan tetapi 
membutuhkan keseriusan untuk menuntun manusia ke arah yang lebih baik. 
Komitmen tersebut dibangun dengan tetap menonjolkan aspek kemanusiaan yang 
menunjukkan nilai keseluruhan dan menguatkan penetapan urgensinya sebagai insan 
fi> ahsani taqwi>m (manusia sebaik-baik bentuknya). 
 Dalam keseluruhan ajaran Islam, akhlak mulia menempati kedudukan yang 
istimewa dan sangat penting, sehingga Islam menjadikan akhlak mulia sebagai bukti 
dan buah dari ibadah kepada Allah swt.
 12
  
Akhlak mulia merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam 
kehidupan umat manusia, terutama dalam kehidupan anak atau peserta didik. Akhlak 
                                                          
10
Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Cet. IV; 
Alfabeta, 2010), h. 3. 
11
M. Bashori Muchsin dkk., Pendidikan Islam Humanistik: Alternatif Pendidikan 
Pembebasan Anak (Cet. I; Bandung: Refika Aditama, 2010), h. 11. 
12
Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq (Cet. XI; Yogyakarta: LPPI UMY, 2009), h. 6. 
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mulia adalah mutiara hidup yang membedakan makhluk manusia dan makhluk 
hewani. Manusia tanpa akhlak mulia akan hilang derajat kemanusiaannya sebagai 
makhluk Allah yang paling mulia. Demikian pentingnya akhlak mulia dalam segala 
aspek kehidupan manusia sehingga Allah swt. memerintahkan sebagaimana firman-
Nya dalam Q.S. Ali Imran/3: 104. 
                                  
     
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh berbuat yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung.
13
 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa betapa pentingnya akhlak mulia sehingga 
Allah swt. memberi keberuntungan kepada umat manusia di muka bumi ini karena 
kebaikan yang mereka miliki. 
Agama yang sangat menjunjung tinggi akhlak mulia adalah agama Islam. 
Dalam salah satu keterangan hadis dinyatakan dengan tegas bahwa tujuan utama 
Rasulullah saw. diutus ke permukaan bumi adalah untuk menyempurnakan akhlak 
mulia. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah saw. 
                                                          
13
 Departemen Agama RI., al-Qur’a>n dan Terjemahnya  (Surakarta:Media Insani 
Publishing,2007), h. 63.  
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Artinya: 
“Dari Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya aku 
diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia”. (H.R. Ahmad). 
Hadis di atas memberikan pemahaman bahwa akhlak yang mulia merupakan 
sebuah misi kerasulan yang sangat suci dan abadi. Dalam hal ini bukan hanya akhlak 
mulia kepada Allah swt. yang diharapkan Islam atas umatnya, namun akhlak mulia 
yang diajarkan Islam juga menyangkut kehidupan sosial dengan sesama, bahkan 
semua makhluk hidup. 
Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional mengamanatkan: 
Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri, menajadi warga negara 
yang demokratis dan bertanggungjawab.
15
 
Tujuan pendidikan yang dicanangkan tersebut tentu tidak lepas dari 
pendidikan Islam sebagai agama yang dianut mayoritas masyarakat Indonesia. 
Tujuan tersebut didasarkan pada firman Allah dalam Q.S. al-Zariyat/51: 56.  
             
Terjemahnya:  
                                                                                                                                                                     
14
Ahmad bin Muhammad Ibnu Hanbal, al-Musnad al-Imam Ahmad (Jilid II; Cairo: 2004), 
h.7. 
15
Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 20011), h. 7. 
7 
 
“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 
kepada-Ku”.16 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa tujuan manusia diciptakan adalah agar 
manusia mengabdi kepada Allah swt. Salah satu media untuk dapat mengetahui cara 
mengabdi kepada Allah swt. yaitu melalui pendidikan.  
Dalam kehidupan sosial kemanusiaan, pendidikan bukan hanya satu upaya 
yang melahirkan pembelajaran yang bermaksud membawa manusia menjadi sosok 
yang potensial secara intelektual. Akan tetapi proses tersebut juga bernuansa pada 
upaya pembentukan masyarakar yang berwatak, berakhlak, beretika dan berestetika.  
Menghadapi perkembangan zaman yang setiap waktu mengalami perubahan 
maka perhatian terhadap pembinaan akhlak mulia peserta didik semakin mendesak 
untuk dilakukan, melihat nilai-nilai moral yang dimiliki peserta didik sekarang ini 
semakin berkurang dan sangat memprihatinkan, baik peserta didik yang berasal dari 
lingkungan sekolah umum maupun yang berasal dari lingkungan sekolah 
agama/madrasah. Fenomena tersebut ternyata juga terjadi di MI al-Abrar Makassar.  
Adapun fakta empiris yang ditemukan ketika peneliti melakukan observasi 
awal yaitu (1) masih ditemukan peserta didik yang memiliki perilaku yang tidak 
sopan atau tidak saling menghormati; (2) tidak jujur; (3) tidak disiplin; (5) guru yang 
tidak profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik, seperti menerapkan 
strategi pembelajaran yang tidak tepat atau monoton.  
                                                          
16
Departemen Agama RI., op. cit., h. 523.  
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Seorang pendidik yang bijaksana, sudah barang tentu akan terus mencari 
solusi untuk mengantisipasi hal tersebut. Mencari strategi pembelajaran yang lebih 
efektif dan efesien dalam menerapkan dasar-dasar kependidikan yang berpengaruh 
dalam mempersiapkan peserta didik secara mental, moral dan spiritual, sehingga 
peserta didik dapat mencapai kematangan yang sempurna, memiliki wawasan yang 
luas dan berkepribadian integral.  
Atas dasar latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengangangkat judul Penerapan Strategi Pembelajaran Guru 
Akidah Akhlak dalam Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik di MI al-Abrar 
Makassar. 
B. Rumusan Masalah  
Berawal dari deskripsi latar belakang masalah di atas maka yang menjadi 
permasalahan pokok untuk dijadikan kajian utama dalam penelitian ini adalah, 
bagaimana penerapan strategi pebelajaran guru akidah akhlak dalam pembinaan 
akhlak mulia peserta didik di MI al-Abrar Makassar? 
Permasalahan pokok tersebut dijabarkannya ke dalam beberapa sub pokok 
masalah yaitu: 
1. Bagaimana proses penerapan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam 
pembinaan akhlak mulia peserta didik di MI al-Abrar Makassar? 
2. Faktor-faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat serta solusi dalam 
pembinaan akhlak mulia peserta didik di MI al-Abrar Makassar? 
9 
 
3. Bagaimana hasil penerapan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam 
pembinaan akhlak mulia peserta didik di MI al-Abrar Makassar? 
 
 
 
 
C. Fokus Penelitian 
Bertolak dari rumusan masalah di atas maka yang menjadi fokus penelitian 
yang penulis ajukan dalam tesis ini adalah dapat divisualisasikan pada tabel sebagai 
berikut: 
Variabel Aspek yang Diteliti Ket 
Strategi pembelajaran 
guru akidah akhlak 
1. Keteladanan 
2. Pembiasaan 
3. Ceramah  
4. Tanya jawab  
5. Demonstrasi 
6. Kerja kelompok 
7. Resitasi (pemberian tugas) 
 
Pembinaan akhlak mulia 1. Kesopanan  
2. Kejujuran  
3. Kedisiplinan 
 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran hasil penelitian yang penulis lakukan di 
perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar maka penulis temukan beberapa 
tesis yang hampir semakna dengan proposal tesis yang penulis bahas sebagai berikut: 
a. Hasil penelitan yang dilakukan oleh Zulfa dengan judul “Strategi Pembelajaran 
Agama Islam dalam Pembentukan Akhlak al-Karimah Anak pada Raudat al-
10 
 
Athfal UIN Alauddin Makassar”. Pembahasan dalam tesis tersebut mengenai 
strategi pembelajaran agama Islam untuk membentuk akhlakul karimah pada 
anak-anak usia antara 4-5 tahun. Titik penekanannya adalah bagaimana 
membentuk akhlakul karimah pada anak usia 4-5 tahun melalui pembelajaran 
agama Islam. Pembentukan akhlakul karimah pada anak usia 4-5 tahun tentu 
berbeda cara dan strateginya dengan anak yang berusi antara 6-12
17
 tahun, 
sebagaimana yang dilakukan dalam penelitian tesis ini.  
b. Penelitian yang dilakukan oleh H. Muh. Tang Salewe dengan judul “Strategi 
Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik di 
SMK Negeri 3 Pare-Pare”. Tesis tersebut menguraikan strategi pembelajaran 
akidah akhlak dalam membina akhlak mulia di tingkat Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK). Berbeda dengan penelitian tesis ini yang memfokuskan pada 
penerapan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam pembinaan akhlak 
mulia peserta didik di tingkat Madrasah Ibtidaiyah.  
c. Penelitian yang dilakukan Moh Ridha M, dengan judul “Strategi Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Dasar di Kecamatan Liang Kabupaten 
Banggai Kepulauan”. Pembahasan dalam tesis tersebut menitikberatkan 
tentang strategi pembelajaran agama Islam agar peserta didik dapat 
termotivasi dan berminat untuk belajar pendidikan agama Islam di sekolah. 
Tesis tersebut belum terlihat suatu upaya pembinaan akhlak mulia peserta 
didik sebagaimana penelitian yang dilakukan dalam tesis ini.  
                                                          
17
Usia 6-12 tahun adalah usia peserta didik setingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI)/Sekolah 
Dasar (SD) pada umumnya. 
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Selain itu ada beberapa literatur yang akan penulis kemukakan berkaitan 
dengan pembahasan dalam penelitian ini di antaranya: 
a. Buku “Pembentukan Kepribadian Anak, Peran Moral, Intelektual, Emosional dan 
Sosial sebagai Wujud Integritas Membangun Jati Diri”. Karya Sjarkawi 
membahas tentang sifat timbal balik pembinaan akhlak dan hal-hal yang 
membuat seseorang menjadi baik.
18
 
b. Buku “Akhlak Tasawuf”. Karya Abuddin Nata membahas tentang bangunan 
konsep akhlak dan berbagai sentuhannya dengan etika, moral dan susila yang 
berkembang di masyarakat. Selain itu, pembahasan juga berkenaan dengan 
menilai baik atau buruk seseorang.
19
 
c. Buku “Kesehatan Mental dan Terapi Islam”. Karya Sattu Alang yang membahas 
tentang beberapa teori kesehatan mental dengan kondisi lingkungan anak sejak 
pertumbuhan pada usia sekolah dan remaja. Buku ini juga membahas tentang 
upaya menanamkan nilai agama kepada anak serta membentuknya menjadi 
pribadi yang ideal.
20
 
d. Buku “Implementasi Nilai-Nilai Tasawuf dalam Penddikan Islam: Solusi 
Mengantisipasi Krisis spiritual di Era Globalisasi”. Karya Muh. Room yang 
diterbitkan oleh YAPMA Makassar. Buku ini menjelaskan bahwa implementasi 
nilai tasawuf dalam pendidikan Islam memiliki arti penting, karena denganya 
mampu memperkuat spritualisme keagamaan di era globalisasi dewasa ini. Di sisi 
lain, implementasi nilai tasawuf dalam pendidikan Islam akan mampu 
                                                          
18
Sjarkawi, op. cit., h. 96-97. 
19
Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 89-102. 
20
Sattu Alang, Kesehatan Mental dan Terapi Islam (Cet. II; Makassar: Berkah Utami, 2005), 
h. 52-57. 
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mengantisipasi berbagai problem sosial di era globalisasi ini. Berkaitan dengan 
hal itulah langkah-langkah strategis yang harus diupayakan adalah menerapkan 
nilai-nilai tasawuf dalam berbagai jalur pendidikan seperti keluarga, masyarakat 
dan sekolah.
21
 
e. Buku “Kuliah Akhlak”. Karya Yunahar Ilyas yang membahas tentang akhlak 
dalam bermasyarakat seperti etika bertamu dan menerima tamu, cara menjaga 
hubungan baik dengan tetangga, masyarakat dan lain sebagainya.
22
 
Dari beberapa hasil penelitian dan literatur yang dideskripsikan di atas, 
penulis belum menemukan suatu kajian secara khusus yang berkaitan dengan 
penerapan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam pembinaan akhlak mulia 
peserta didik sebagaiman yang penulis bahas dalam penelitian ini. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini menitikberatkan kepada penerapan strategi pembelajaran guru 
akidah akhlak dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik di MI al-Abrar Makassar. 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui proses penerapan strategi pembelajaran guru akidah akhlak 
dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik di  MI al-Abrar Makassar. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat serta 
solusinya dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik\ di MI al-Abrar Makassar. 
                                                          
21
Muh. Room, Implementasi Nilai-Nilai Tasawuf dalam Pendidikan Islam; Solusi 
Mengantisipasi Krisis Spiritual di Era Globalisasi (Cet. I; Makassar: YAPMA Makassar, 2006), h. 
189-199. 
22
Yunahar Ilyas, op. cit., h. 195-205. 
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c. Untuk mengetahui hasil penerapan strategi pembelajaran guru akidah akhlak 
dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik di MI al-Abrar Makassar. 
 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pemikiran 
mengenai penerapan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam pembinaan 
akhlak mulia peserta didik. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan referensi dan pembanding bagi peneliti yang melakukan penelitian yang 
sejenis. 
b. Kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi yang 
edukatif konstruktif untuk dijadikan pertimbangan, umpan balik (feedback) atau 
masukan bagi pihak MI al- Abrar Makassar dan khususnya guru akidah akhlak 
dalam upaya pembinaan akhlak mulia peserta didik. 
F. Garis Besar Isi Tesis 
Untuk memperoleh gambaran mengenai isi dari tesis ini maka diketengahkan 
garis-garis besarnya yang disusun dalam lima bab dan beberapa sub bab sebagai 
berikut: 
Bab satu adalah bab pendahuluan yang merupakan titik tolak guna 
melangkah ke pembahasan lebih lanjut, antara lain: Pertama, latar belakang masalah 
yang menguraikan kerangka pikir tentang hal-hal yang melatar belakangi masalah 
pokok dan sub masalah yang akan dikaji. Kedua, merumuskan pokok penelitian, 
kemudian menjabarkannya secara teoretis ke dalam sub pokok masalah. Ketiga, 
fokus penelitian yang menguraikan tentang kata kunci dan kerangka konseptual 
tentang masalah yang akan diteliti. Keempat, tujuan dan kegunaan penelitian yang 
14 
 
menjelaskan secara spesifik tujuan yang akan dicapai dan konstribusi pemikiran baru 
yang diharapkan dari penelitian ini terutama bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 
Kelima, kajian pustaka yang memuat uraian secara sistimatis tentang penelitian 
terdahulu (prior research) mengenai persoalan yang dikaji dalam studi ini. Penulis 
mengemukakan bahwa masalah penerapan strategi pembelajaran guru akidah akhlak 
dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik belum ada yang pernah membahas 
sebelumnya. Keenam, garis-garis besar isi tesis, untuk memberikan gambaran isi 
secara keseluruhan tentang persoalan yang akan dibahas dalam tesis ini. 
Bab dua adalah tinjauan pustaka/landasan teori yang menguraikan kajian 
teoretis penerapan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam pembinaan 
akhlak mulia peserta didik, yang meliputi; Pengertian strategi pembelajaran\, kriteria 
pemilihan strategi pembelajaran, komponen-komponen strategi pembelajaran, tahap-
tahap penerapan strategi pembelajaran, faktor-faktor yang mempengaruhi strategi 
pembelajaran, tujuan strategi pembelajaran, pengertian akhlak mulia peserta didik, 
ciri-ciri akhlak mulia, bentuk-bentuk akhlak mulia, faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukan akhlak mulia, pentingnya pembinaan akhlak mulia dan 
kerangka teori. 
Bab tiga adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini. Sebagaimana 
diketahui bahwa berhasil tidaknya penelitian atau objektif dan subjektifnya 
penelitian ditentukan oleh metode yang digunakan peneliti itu sendiri. Sehingga 
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini mencakup; Pendekatan penelitia, sumber 
data, instrumen penelitian, tekhnik pengumpulan data dan analisis data. 
15 
 
Bab empat berisi hasil penelitian dan pembahasan sebagai jawaban terhadap 
permasalahan yang telah dirumuskan yaitu; proses penerapan strategi pembelajaran 
guru akidah akhlak dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik di MI al- Abrar 
Makassar, faktor-faktor yang mendukung dan menghambat serta solusinya dalam 
pembinaan akhlak mulia peserta didik di MI al-Abrar Makassar, hasil penerapan 
strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam pembinaan akhlak mulia peserta 
didik di MI al-Abrar Makassar. 
Bab lima adalah penutup. Dalam bab ini penulis mengemukakan beberapa 
kesimpulan yang berisi jawaban terhadap masalah pokok yang dikemukakan pada 
rumusan masalah dan sebagai catatan akhir dikemukakan implikasi penelitian 
sebagai penyempurnaan penelitian dan pengkajian dari tesis ini. 
 
 BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Gambaran Umum Strategi Pembelajaran  
1. Pengertian Strategi Pembelajaran  
Awalnya istilah strategi digunakan dalam dunia militer dan diartikan sebagai 
cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu peperangan. 
Seorang yang berperang dalam mengatur strategi, untuk memenangkan peperangan 
sebelum melakukan suatu tindakan, ia akan menimbang bagaimana kekuatan 
pasukan yang dimilkinya baik dilihat dari kuantitas maupun kualitasnya. Setelah 
semuanya diketahui, kemudian ia menyususn tindakan yang harus dilakukan, baik 
taktik dan teknik peperangan maupun waktu yang tepat untuk melakukan suatu 
serangan.
1
 Dengan demikian dalam menyusun strategi perlu memperhitungkan 
berbagai faktor, baik dari dalam maupun dari luar. Begitu pula dengan 
sekolah/madrasah yang memerlukan strategi untuk bersaing dengan 
sekolah/madrasah-madrasah yang lain.  
Bertolak dari ilustrasi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa strategi 
digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai suatu 
tujuan yang telah digariskan. 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, strategi diartikan sebagai akal (tipu 
muslihat) untuk mencapai maksud. Sedangkan strategi dalam Bahasa Inggris disebut 
                                                          
1
Iif Khairu Ahmadi dkk., op. cit., h. 10. 
16 
17 
 
strategy yang berarti akal atau siasat.2 Secara umum strategi mempunyai pengertian 
suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang 
telah ditentukan.
3
  
J. R. David dalam Wina Sanjaya mengemukakan bahwa: strategi diartikan 
sebagai a plan, method, or series of activities designed to achieves a particular 
educational goal.4  
Artinya adalah suatu rencana, metode atau rangkaian kegiatan yang didesain 
untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Strategi merupakan “a plan of operation achieving something”.5 Artinya 
bahwa strategi adalah suatu rencana yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan 
(kesuksesan). 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.
6
 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha agar dengan kemauannya sendiri 
seseorang dapat belajar dan menjadikannya sebagai salah satu kebutuhan hidup yang 
yang tak dapat ditinggalkan.
7
  
                                                          
2
John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. XXVI; Jakarta: 
Gramedia, 2005), h. 560. 
3
Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: Kencana, 
2011), h. 206. 
4
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik KTSP (Cet. III; Jakarta: 
Prenada Media Group, 2010), h. 299. 
5
Kokom Komalasari, op. cit., h. 56. 
6
E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Cet. VI; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2009), h. 255. 
7
Abuddin Nata, op. cit., h. 205. 
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Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses 
membelajarkan subjek didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain, 
dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar subek didik/pembelajar dapat 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.
8
  
Atwi Suparman dalam Kasful Anwar dan Hendra Harmi mengemukakan 
bahwa pembelajaran adalah interaksi antara pengajar dengan satu atau lebih individu 
untuk belajar, direncanakan sebelumnya dalam rangka untuk menumbuhkembangkan 
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman belajar kepada peserta didik.
9
 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal I Ayat 20 Menyatakan:  
“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar.”10 
Dalam kegiatan pembelajaran, istilah strategi pembelajaran terkadang 
seseorang bingung membedakan makna dengan istilah, metode pembelajaran, teknik 
pembelajaran, taktik pembelajaran dan model pembelajaran. Berikut ini akan 
dipaparkan istilah-istilah tersebut dengan harapan dapat memberikan kejelasan 
tentang penggunaan istilah tersebut. 
Gerlach dan Ely dalam IIF Khairu Ahmadi dkk, menjelaskan bahwa strategi 
pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan materi 
pembelajaran dalam lingkungan tertentu.
11
 
                                                          
8
Kokom Komalasari, op. cit., h. 3.  
9
Kasful Anwar dan Hendra Harmi, Perencanaan Sistem Pembelajaran KTSP (Cet. I; 
Bandung: Alfabeta, 2011), h. 23. 
10
Republik Indonesia, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. IV; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 2001), h. 6. 
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Senada dengan pendapat di atas Kemp dalam Kokom Komalasari 
mengemukakan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran 
yang harus dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 
secara efektif dan efesien.
12
  
Kozna dalam Syaiful Sagala mengemukakan bahwa strategi pembelajaran 
adalah setiap kegiatan yang dipilih yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan 
peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu.
13
  
Bertolak dari beberapa definisi di atas maka penulis mengambil suatu 
konklusi bahwa strategi pembelajaran adalah suatu cara atau siasat yang telah 
direncanakan oleh guru yang di dalamnya meliputi metode, teknik dan taktik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Artinya bahwa strategi 
pembelajaran sifatnya masih konseptual dan untuk mengimplementasikannya 
digunakan berbagai metode, teknik dan taktik.  
Sedangkan metode adalah “a way in achieving something”.14 Artinya bahwa 
metode adalah suatu jalan yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan 
(kesuksesan). 
Selanjutnya metode pembelajaran dijabarkan ke dalam teknik pembelajaran. 
Dengan demikian, teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan 
guru dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. Misalnya, 
                                                                                                                                                                     
11
IIF Khairu Ahmadi dkk., op. cit., h. 11.  
12
Kokom Komalasari, op. cit., h. 55. 
13
Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan (Cet. I; Bandung: 
Alfabeta, 2010), h. 55. 
14Ibid., h. 56. 
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penggunaan metode diskusi dalam kelas yang peserta didiknya tergolong aktif tentu 
membutuhkan teknik tersendiri yang berbeda dengan penggunaan metode diskusi 
pada kelas yang peserta didiknya tergolong pasif. Dalam hal ini, guru pun dapat 
berganti-ganti teknik meskipun dalam koridor metode yang sama. 
Sementara taktik pembelajaran merupakan gaya seseorang dalam 
melaksanakan metode atau teknik pembelajaran tertentu yang sifatnya individual. 
Misalnya, terdapat dua guru sama-sama menggunakan metode ceramah, tetapi 
mungkin akan sangat berbeda dalam taktik yang digunakan. Dalam penyajiannya, 
yang satu cenderung banyak diselingi dengan humor karena dia memiliki rasa humor 
(sense humor) yang tinggi, sementara yang satunya kurang memiliki sense humor, 
tetapi lebih banyak menggunakan alat bantu elektronik karena dia sangat menguasai 
bidang itu. Dalam taktik atau gaya pembelajaran akan tampak keunikan atau 
kekhasan dari masing-masing guru sesuai dengan kemampuan, pengalaman  dan tipe 
kepribadian dari guru yang bersangkutan.  
Apabila antara strategi, metode, teknik dan taktik pembelajaran sudah 
terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah apa yang disebut 
dengan model pembelajaran. Jadi model pembelajaran pada dasarnya merupakan 
bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara 
khas oleh guru.
15
  
Dalam kegiatan pembelajaran, posisi hierarkis dari masing-masing istilah 
tersebut dapat divisualisaikan sebagai berikut: 
 
                                                          
15Ibid., h. 57. 
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Bertolak dari beberapa definisi di atas maka penulis mengambil suatu 
konklusi bahwa istilah strategi, metode, teknik dan taktik apabila ditinaju dari segi 
tujuannya maka pada prinsipnya sama yaitu suatu cara yang dilakukan untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. Namun apabila ditinjau dari segi implementasinya, 
istilah-istilah tersebut memiliki perbedaan. 
2. Macam-macam Strategi Pembelajaran 
Secara umum strategi pembelajaran merupakan suatu garis besar haluan 
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah diitentukan. Apabila 
dihubungkan dengan pembelajaran maka strategi dapat diartikan sebagai pola-pola 
umum kegiatan guru dan peserta didik dalam perwujudan kegiatan pembelajaran 
Model  
Pembelajaran 
Strategi  
Pembelajaran 
Metode 
 Pembelajaran 
Teknik  
Pembelajaran 
Taktik 
 Pembelajaran 
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untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. Roy Killen dalam IIF Khoiru Ahmadi, 
dkk mengemukakan bahwa dalam pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan 
pembelajaran, yaitu pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-
centred approaches) dan pendekatan pembelajaran  yang berpusat pada peserta didik 
(student-centred approaches).16 Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif 
dan efisien, dalam memilih suatu pendekatan pembelajaran, tentu harus disesuaikan 
dengan strategi pembelajaran yang akan digunakan karena dengan adanya kesesuaian 
tersebut, tentu kegiatan pembelajaran akan lebih terarah. Dalam kegiatan 
pembelajaran terdapat beberapa strategi pembelajaran di antaranya adalah: 
1. Strategi pembelajaran ekspositori 
Strategi pembelajaran ekspositori yaitu strategi pembelajaran yang 
menekankan kepada penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada 
peserta didik. Dalam strategi ini umumnya berpusat pada guru dan peranan guru di 
sini adalah sebagai penceramah. 
2. Strategi pembelajaran inkuiri 
Strategi pembelajaran inkuiri adalah staregi pembelajaran yang menekankan 
pada proses berpikir secara kritis dan analis untuk mencari dan menemukan sendiri 
jawaban yang sudah pasti dari suatu masalah yang dipertanyakan. Dalam strategi ini 
umumnya berpusat pada peserta didik dan peranan guru sebagai penceramah 
bergeser menjadi fasilitator. 
                                                          
16
IIif Khoiru Ahmadi dkk., Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu: Pengaruhnya terhadap 
Konsep, Mekanisme dan Proses Pembelajaran Sekolah Swasta dan Negeri (Cet. I; Jakarta: Prestasi 
Pustaka Publisher, 2011), h. 15. 
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3. Strategi pembelajaran kooperatif 
Strategi pembelajaran kooperatif yaitu strategi pembelajaran yang 
menggunakan sistem pengelompokkan/tim kecil, yakni antara empat sampai enam 
peserta didik yang mempunyai latar belakang kemampuan akademis, jenis kelamin, 
ras atau suku yang berbeda. Dalam strategi ini juga umunya berpusat pada peserta 
didik namun di antara peserta didik ditekankan untuk berdiskusi dan sharing 
pengetahuan.
17
 
Bertolak dari beberapa uraian di atas maka penulis mengambil suatu konklusi 
bahwa strategi pembelajaran merupakan salah satu faktor determinan dalam 
mencapai suatu tujuan pembelajaran. Namun dalam menerapkan suatu strategi 
pembelajaran sangat diperlukan kreativitas seorang guru karena dengan kreativitas 
yang dimiliki seorang guru, akan tercipta suasana pembelajaran yang kondusif dan 
menyenangkan sehingga timbul minat dan motivasi dalam diri peserta didik untuk 
selalu ingin belajar dan pada akhirnya terbentuk peserta didik yang cerdas dan 
berkualitas sesuai dengan tujuan akhir dari pendidikan. 
Dalam menerapkan suatu strategi pembelajaran, tentu tidak lepas dari 
berbagai metode yang akan digunakan. Namun perlu dipahami bahwa metode yang 
akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran harus sesuai dengan situasi dan 
kondisi dimana kegiatan pembelajaran berlangsung. Ada beberapa metode yang 
                                                          
17
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik KTSP (Cet. III; Jakarta: 
Prenada Media Group, 2010), h. 299. 
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umum digunakan oleh seorang guru dalam kegiatan pembelajaran di antaranya 
adalah 
a. Keteladanan 
Kata keteladanan berasal dari kata dasar teladan. Dalam kamus bahasa 
Indonesia kata teladan diartian sebagai sesuatu yang patut ditiru  atau untuk 
dicontoh (tentang prbuatan, kelakuan, sifat dan sebagainya), kata teladan mendapat 
awalan dan akhiran ke-an menjadi keteladanan yang berarti hal-hal yang dapat ditiru 
dan dicontoh.
18
  
Kata teladan dalam al-Qur’an diproyeksikan dengan kata uswah yang 
kemudian diberi sifat di belakangnya seperti sifat hasanah yang berarti baik. 
Sehingga terdapat ungkapan uswatun hasanah yang artinya teladan yang baik.19 
Berdasarkan defenisi di atas maka penulis mengambil suatu kesimpulan 
bahwa yang dimaksud dengan metode keteladanan adalah suatu cara yang dilakukan 
oleh guru atau pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan 
dengan melalui pemberian contoh.  
Pendidik yang setiap hari mendidik tentu saja benyak beergaul dengan 
peserta didik yang diasuhnya, tidak mustahil kepribadian seperti apapun yang 
melekat pada pendidik pasti akan ditiru peserta didiknya. Pendidikan merupakan 
proses mengubah tingkah laku peserta didik agar menjadi manusia dewasa yang 
mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam 
sekitar dimana individu itu berada. Pendidikan tidak hanya mencakup 
                                                          
18
Republik Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Cet. I; Jakarta: 2008), h. 1424. 
19
Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2007), h. 95. 
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pengembangan intelektual saja, akan tetapi lebih ditekankan pada proses pembinaan 
kepribadian peserta didik secara menyeluruh sehingga anak menjadi lebih dewasa.
20
 
Dengan menekankan pada pembinaan kepribadian maka peserta didik diharapkan 
meneladani apa yang dilakukan oleh guru selama tidak bertentangan dengan etika 
kepribadian guru. Guru merupakan panutan atau teladan bagi peserta didiknya. 
Segala tingkah lakunya, tuturkata, sifat maupun cara berpakaian semuanya dapat di 
teladani. 
Guru yang memiliki kepribadian yang baik akan menimbuhkan hasrat bagi 
orang lain untuk meniru atau mengikutinya. Dengan adanya contoh ucapan, 
perbuatan dan tingkah laku yang baik dalam hal apapun maka hal itu merupakan 
suatu amalia yang paling penting dan paling berkesan, baik bagi pendidik anak 
maupun dalam kehidupan dan pergaulan manusia sehari-hari.
21
 
Bertolak dari beberapa uraian di atas maka penulis mengambil suatu konklusi 
bahwa mendidik dengan teladan berarti mendidik dengan memberi contoh baik 
berupa tingkah laku, sifat, cara berpikir dan lain sebagainya. Dengan demikian 
keteladanan tidak hanya dipakai dalam kegiatan pembelajaran di kelas saja akan 
tetapi juga di luar kelas. Seorang guru atau pendidik hendaknya memiliki kesadaran 
yang tinggi, bahwa sesungguhnya peserta didik akan mengamati sosok atau figur 
gurunya, dengan sendirinya peserta didik akan menirunya dalam sikap dan tingkah 
laku sehari-hari. Keteladanan mempunyai landasan teori yang kuat dalam ajaran 
Islam, sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-Ahza>b/33: 21. 
                                                          
20
Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar (Cet. VII; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 4. 
21
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 
(Cet. IV; Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), h. 150. 
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                           
    
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah.
22
 
Berdasarkan ayat tersebut maka dapat dipahami bahwa konsep keteladanan 
sudah diberikan oleh Allah swt. dengan cara mengutus para Rasul, terutama Nabi 
Muhammad saw. untuk menjadi panutan bagi umat Islam. Demikian halnya seorang 
pendidik atau guru harus menjadi panutan atau teladan bagi peserta didiknya, baik 
dari segi perkataan, perilaku maupun dari segi penampilan dan lain sebagainya. 
b. Pembiasaan 
Pembiasaan merupakan upaya praktis dalam pembinaaan akhlak mulia 
peserta didik. Upaya pembiasaan dilakukan mengingat manusia mempunyai sifat 
lupa dan lemah. Pembiasaan berintikan pada pengalaman apa yang dibiasakan yang 
pada dasarnya mengandung nilai-nilai kebaikan. Karenanya, uraian tentang 
pembiasaan selalu sejalan dengan uraian tentang perlunya mengamalkan kebaikan 
yang telah diketahui.
23
 
Inti dari pembiasaan adalah pengulangan. Misalnya pendidik senantiasa 
mengingatkan pada peserta didik bahwa dalam hal berpakaian, seorang muslim 
sebaiknya sesuai dengan tuntunan agama dan bagi yang mengikutinya mendapat 
pahala serta mendapat ganjaran bagi yang mangabaikannya. Penyampaian semacam 
ini apabila senantiasa diulang-ulang dan didengar serta dipahami maka dengan 
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sendirinya peserta didik dapat membiasakan diri berpakaian yang sesuai dengan 
tuntunan agama.  
c. Ceramah  
Ceramah adalah penuturan secara lisan oleh guru kepada peserta didik. 
Peranan peserta didik mendengarkan dengan teliti dan mencatat pokok-pokok yang 
dianggap penting yang dibicarakan oleh guru. 
Kelebihan metode ceramah adalah guru dapat menguasai arah kelas, karena 
guru dapat menarik minat serta menangkap perhatian peserta didik walaupun 
jumlahnya sangat banyak, peserta didik yang kurang perhatian mudah diketahui 
sehingga mudah diberi rangsangan. Selain itu, waktu dapat diatur dengan denga 
mudah sehingga ceramah dapat berjalan secara fleksibel. 
Kekurangan metode ceramah adalah guru kurang dapat mengetahui sampai di 
mana peserta didik telah memahami materi/bahan yang diceramahkan. Selain itu 
dapat pula menjurus ke arah verbalisme.
24
 Bertolak dari uraian di atas tentang 
definisi metode ceramah maka dapat dipahami bahwa metode ceramah adalah cara 
yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengan melalui penuturan 
secara lisan. 
Ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan guru dalam menerapkan metode 
ceramah yaitu: 
1. Merumuskan tujuan intruksional khusus dan mengkajinya apakah hal 
tersebut tepat diceramahkan; 
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2. Apabila akan divariasikan dengan metode lain maka perlu dipikirkan apa 
yang akan disampaikan melalui ceramah dan apa yang akan disampaikan 
melalui metode lainnya; 
3. Menyiapkan media pembelajaran secara matang; 
4. Dibuatkan garis besar bahan yang akan diceramahkan, minimal berupa 
catatan kecil.
25
 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis mengambil suatu konklusi bahwa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien, seorang guru harus 
memperhatikan  langkah-langkah dalam menggunakan metode pembelajaran. 
d. Tanya jawab 
Metode tanya jawab adalah suatu cara dalam kegiatan pembelajaran dimana 
guru bertanya dan peserta didik menjawab, demikian pula sebaliknya. Kelebihan 
metode tanya jawab adalah peserta didik aktif berpikir dan menyampaikan 
pemikirannya serta perasaannya. Karenanya, dapat secara serentak membangkitkan 
minat dan motivasi peserta didik. Disamping itu, dapat diketahui perbedaan 
pendapat antar guru dan peserta didik, demikian perbedaan dan persamaan pendapat 
antara peserta didik dan peserta didik lainnya. 
Kekurangan metode tanya jawab adalah dapat menimbulkan penyimpangan-
penyimpangan dari materi pokok/pembelajaran, apalagi kalau timbul masalah baru. 
Selain itu apabila terjadi perbedaan pendapat maka akan menggunakan banyak 
waktu untuk menyelesaikannya.
26
 Bertolak dari beberapa uraian tersebut maka dapat 
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dimaknai bahwa metode tanya jawab adalah cara yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan tertentu dengan melalui tanya jawab. 
 Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan metode tanya 
jawab yaitu 
1. Guru perlu menguasai bahan secara penuh; 
2. Menyiapkan pertanyaan yang akan diajukan kepada peserta didik agar 
pembelajaran tidak menyimpang dari bahan yang sedang dibahas; 
3. Memberi acuan sebelumnya tentang apa yang akan ditanyakan; 
4. menuntun peserta didik dengan pertanyaan-pertanyaan yang menuntun 
mereka pada jawaban yang benar.
27
 
Bertolak pada uraian di atas maka dapat dipahami bahwa dalam menerapkan 
metode tanya jawab, perlu dipertimbangkan mengenai pertanyaan-pertanyaan yang 
akan diberikan kepada peserta didik agar pertanyaan tersebut tidak menyimpang dari 
indikator-indikator yang ingin dicapai. 
e. Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah suatu cara yang dilakukan dengan 
memperlihatkan atau mempertunjukkan dengan kata lain cara pembelajaran dimana 
guru/peserta didik memperlihatkan suatu proses. 
Kelebihan metode demonstrasi adalah perhatian peserta didik akan terpusat 
kepada apa yang didemonstrasikan. Disamping itu, peserta didik mendapat 
pengalaman pengalaman praktis yang dapat membentuk perasaan dan kemauan, 
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sehingga dapat mengurangi kesalahan dalam mengambil kesimpulan serta masalah-
masalah yang mungkin timbul di hati peserta didik dapat pula terjawab. 
Kekurangan metode demonstrasi adalah pelaksanaannya biasanya 
membutuhkan waktu yang banyak, apalagi kalau guru belum menguasai. Disamping 
itu, apabila alat/media yang digunakan terbatas atau monoton maka peserta didik 
akan cepat bosan sehingga kurang semangat dalam mengikuti pelajaran.
28
 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis berkesimpulan bahwa dalam 
menerapkan metode demonstrasi, perlu diperhatikana kelemahan atau 
kekurangannya, sehingga dalam penerapannya kelemahan tersebut dapan 
diantisipasi.  
Untuk mencapai suatu keefektifan dalam kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi maka terdapat langkah-langkah yang harus 
dilakukan yaitu:  
1. Melakukan perencanaan yang matang sebelum pembelajaran dimulai, 
terutama fasilitas yang akan digunakan untuk kepentingan demonstrasi; 
2. Merumuskan materi yang tepat untuk didemonstrasikan; 
3. Membuat garis besar langkah-langkah demonstrasi; 
4. Menetapkan apakah demonstrasi akan dilakukan oleh guru atau peserta 
didik; 
5. Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian seluruh peserta didik; 
6. Mengupayakan agar seluruh peserta didik terlibat secara aktif; 
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7. Melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilkasanakan, baik 
terhadap efektivitas strategi demonstrasi maupun terhadap hasil belajar 
peserta didik.
29
 
Bertolak dari uraian di atas tentang langkah-langkah penerapan metode 
demonstrasi maka dapat dipahami bahwa untuk mencapai keefektifan strategi 
tersebut, perlu diperhatiakan langkah-langkah atau prosedur penggunaanya. 
f. Kerja kelompok 
Kata kerja dalam kamus bahasa Indonesia mengandung pengertian 
melakukan sesuatu perbutan, sedangkan kata kelompok dapat diartikan beberapa 
orang yang berkumpul atau dikumpulkan menjadi satu.
30
 
Bertolak dari definisi tersebut maka dapat dimaknai bahwa metode kerja 
kelompok adalah cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu dengan 
melalui kerja sama. 
Kelebihan metode kerja kelompok adalah dapat meningkatkan kualitas 
kepribadian peserta didik seperti kerja sama, timbul persaingan positif. Selain itu, 
peserta didik yang pintar dapat membantu temannya yang kurang pintar. 
Kekurangan metode kerja kelompok adalah membutuhkan persiapan-
persiapan yang sangat rumit dan apabila terjadi persaingan negatif maka hasil 
pekerjaan akan memburuk, Selain itu, peserta didik yang malas dapat saj menjadi 
pasif.
31
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Dalam menerapkan metode kerja kelompok, agar hasilnya lebih efektif maka 
perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Perbedaan individu dalam belajar, terutama apabila kelas itu bersifat 
heterogen dalam belajar; 
2. perbedaan minat belajar. Dengan pertimbangan ini, kelas dibagi menjadi 
kelompok-kelompok yang terdiri atas peserta didik yang mempunyai minat 
yang sama; 
3. Pengelompokkan berdasarkan jenis tugas yang akan diberikan; 
4. Pengelompokkan berdasrkan wilayah tempat tinggal dengan tujuan agar 
mudah koordinasi kerja; 
5. Pengelompokkan atas dasar jenis kelamin.
32
 
Berdasarkan penjelasan di atas tentang langkah-langkah penerapan metode 
kerja kelompok maka penulis berkesimpulan bahwa untuk mencapai keefektifan 
penerapan metode kerja kelompok maka perlu diperhatikan sebaik mungkin langkah-
langkah tersebut. 
g. Pemberian tugas/resitasi 
Metode pemberian tugas disebut juga metode resitasi. Metode resitasi adalah 
cara yang dilakukan dengan memberikan tugas atau pekerjaan kepada peserta didik, 
baik untuk dikerjakan di sekolah maupun di rumah dan selanjutnya peserta didik 
mempertanggung jawabkan kepada guru apa yang mereka telah kerjakan.
33
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Metode resitasi dapat pula diartikan sebagai cara penyajian bahan pelajaran 
yakni guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan 
belajar, kemudian harus dipertanggungjawabkan.
34
  
Berdasarkan dari pengertian metode resitasi di atas maka penulis mengambil 
suatu konklusi bahwa metode resitasi adalah cara pemberian tugas yang diberikan 
oleh guru kepada peserta didiknya untuk diselesaikan dan dipertanggungjawabkan, 
baik secara individual maupun secara berkelompok. 
Kelebihan metode resitasi adalah peserta didik dapat mengisi/ memanfaatkan 
waktu luang dan membiasakannya giat belajar serta pada gilirannya mereka 
mendapat ilmu dan pengalaman dari kegiatannya. Disamping itu, peserta didik akan 
memiliki keberanian, kemampuan berinisiatif dan bertanggung jawab. 
Kekurangan metode resitasi adalah tugas yang seragam memungkinkan untuk 
menyulitkan peserta didik, karena mereka memiliki minat dan kemampuan belajar 
yang berbeda-beda. Selain itu, pemberian tugas yang terlalu sering akibatnya 
menimbulkan kebosanan.
35
 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil suatu konklusi bahwa 
untuk mengefektifkan metode resitasi maka seorang guru harus memiliki kreatifitas 
dalam memberikan tugas kepada peserta didik. 
Dalam menerapkan suatu metode pembelajaran tentu tidk terlepas dari 
prosedur-prosedur yang harus  diperhatikan. Metode resitasi misalnya, agar metode 
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ini dapat berlangsung secara efektif maka guru perlu memperhatikan prosedur atau 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Tugas harus direncanakan secara jelas dan sistimatis terutama tujuan 
penugasan dan cara pengerjaannya. Sebaliknya tujuan penugasan 
dikomunikasikan kepada peserta didik agar tahu arah tugas yang dikerjakan; 
2. Tugas yang diberikan harus dapat dipahami peserta didik, kapan 
mengerjakannya, bagaimana cara mengerjakannya, berapa lama tugas 
tersebut harus dikerjakan, secara individual atau kelompok dan lain-lain. 
Hal tersebut akan sangat menentukan efektivitas penggunaan metode 
penugasan dalam pembelajaran;  
3. Apabila tugas tersebut berupa tugas kelompok, perlu diupayakan agar 
seluruh anggota kelompok dapat terlibat secara aktif dalam penyelesaian 
tugas tersebut, terutama kalau tugas tersebut diselesaikan di luar kelas; 
4. Perlu diupayakan guru mengontrol penyelesaian tugas yang dikerjakan oleh 
peserta didik. Jika tugas tersebut diselesaikan di kelas guru bisa berkeliling 
mengontrol pekerjaan peserta didik sambil memberikan motivasi dan 
bimbingan terutama bagi peserta didik yang mendapat kesulitan dalam 
penyelesaian tugas tersebut. Jika tugas tersebut diselesaikan di luar kelas, 
guru bisa mengontrol proses penyelesaian tugas melalui konsultasi dari para 
peserta didik; 
5. Memberikan penelitian secara proporsional terhadap tugas-tugas yang 
dikerjakan peserta didik. Penelitian yang diberikan sebaiknya tidak hanya 
menitikberatkan pada produk, tetapi perlu dipertimbangkan pula bagaimana 
cara penyelesaian tugas tersebut. Penilaian hendaknya diberikan secara 
35 
 
langsung setelah tugas diselesaikan, hal ini di samping akan menimbulkan 
minat dan semanagt belajar peserta didik, juga menghindarkan 
bertumpuknya pekerjaan peserta didik yang harus diperiksa.
36
  
Bertolak dari beberapa prosedur penggunaan metode resitasi di atas maka 
dapat diambil suatu konklusi bahwa untuk mencapai suatu hasil yang maksimal 
dalam metode ini, seorang guru harus memperhatikan atau menyesuaikan kondisi 
peserta didik dalam memberikan tugas baik berupa tugas kelompok maupun berupa 
tugas individu. 
3. Kriteria Pemilihan Strategi Pembelajaran 
Pemilihan strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran 
harus beroientasi pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Selain itu, juga harus 
disesuaikan dengan jenis materi, karakteristik peserta didik serta situasi atau kondisi 
dimana pembelajaran tersebut akan berlangsung. Terdapat beberapa metode yang 
dapat digunakan oleh guru, tetapi tidak semuanya sama efektifnya dapat mencapai 
tujuan pembelajaran. Untuk itu dibutuhkan kreativitas guru dalam memilih strategi 
pembelajaran tersebut.
37
 
Pemilihan strategi pembelajaran hendaknya ditentukan berdasarkan kriteria  
berikut: 
a. Orientasi strategi pada tugas pembelajaran 
b.  Relevan dengan isi 
c. Metode dan teknik yang digunakan difokuskan pada tujuan yang ingin dicapai 
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d. Media pembelajarn yang digunakan dapat merangsang indra peserta didik secara 
simultan. 
Selain kriteria di atas, pemilihan strategi pembelajaran dapat dilakukan 
dengan memperhatikan pertanyaan-pertanyaan di bawah ini. 
1. Apakah materi pelajaran paling tepat disampaikan secara klasikal (serentak 
dalam satu-satuan waktu)? 
2. Apakah materi pelajaran sebaiknya dipelajari peserta didik secara individual 
sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing? 
3. Apakah pengalaman langsung hanya dapat berhasil diperoleh dengan jalan 
praktik langsung dalam kelompok dengan guru atau tanpa kehadiran guru? 
4. Apakah diperlukan diskusi atau konsultasi secara individual antara guru dan 
peserta didik? 
Selanjutnya dijelaskan bahwa kriteria pemilihan strategi pembelajaran 
hendaknya dilandasi prinsip efisiensi dan efektivitas dalam mencapai tujuan 
pembelajaran dan tingkat keterlibatan peserta didik. Untuk itu, pengajar haruslah 
berpikir strategi pembelajaran manakah yang paling efektif dan efisien dapat 
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan? Pemilihan 
strategi pembelajaran yang tepat diarahkan agar peserta didik dapat melaksanakan 
kegiatan pembelajaran secara optimal.
38
 
Bertolak dari beberapa kriteria dalam pemilihan strategi pembelajaran di atas 
maka penulis mengambil suatu konklusi bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang efektif dan efisien maka sebelum menetapkan strategi pembelajaran yang akan 
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digunakan, seorang guru perlu memperhatikan terlebih dahulu kriteria-kriteria dalam 
pemilhan strategi pembelajaran. 
4. Komponen Strategi Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu sistem intruksional yang mengacu pada 
seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk mencapai 
tujuan. Selaku suatu sistem, pembelajaran meliputi suatu komponen, antara lain 
tujuan, bahan, peserta didik, guru, metode, situasi dan evaluasi. Agar tujuan itu 
tercapai, semua komponen yang ada harus diorganisasikan sehinggan antar sesama 
komponen terjadi kerja sama.
39
 
a. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan dasar yang dijadikan landasan untuk 
menetukan strategi, materi, media dan evaluasi pembelajaran. Untuk itu, dalam 
strategi pembelajaran, penentuan tujuan pembelajaran merupakan komponen yang 
pertama kali harus dipilih oleh seorang guru. 
b. Bahan Pelajaran 
Bahan pelajaran merupakan medium untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang berupa materi yang tersusun secara sistematis dan dinamis sesuai dengan arah 
tujuan dan perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan tuntutan masyarakat. 
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c. Peserta Didik 
Peserta didik merupakan komponen yang melakukan kegiatan belajar untuk 
mengembangkan potensi kemampuan menjadi nyata untuk mencapai tujuan 
pembelajaran .  
d. Guru 
Guru adalah pelaku pembelajaran, sehingga dalam hal ini guru merupakan 
faktor yang terpenting yang dapat memanipulasi komponen strategi pembelajaran 
lainnya. lain.  
e. Metode 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Penentuan metode yang akan digunakan guru 
dalam kegiatan pembelajaran sangat menentukan berhasil tidaknya pembelajaran 
yang berlangsung. 
f. Situasi 
Situasi sangat mempengaruhi guru dalam menentukan strategi pembelajaran. 
Situasi yang dimaksud adalah keadaan lingkungan di sekolah atau di madrasah 
tersebut. 
g. Evaluasi 
Secara mendasar, evaluasi bersifat selaras, serasi dan koheren dengan 
kompetensi/tujuan pembelajaran, hasil pembelajaran, materi pembelajaran dan 
strategi pembelajaran.
40
 Evaluasi merupakan komponen strategi yang berfungsi 
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untuk mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai atau belum, 
juga sebagai umpan balik untuk perbaikan strategi yang telah ditetapkan.
41
 
Berdasarkan pengalaman dan uji coba para ahli, terdapat beberapa komponen 
yang harus diperhatikan dalam menetapkan strategi pembelajaran. Komponen-
komponen tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Penetapan Perubahan yang Diharapkan 
Dalam menyusun strategi pembelajaran, berbagai perubahan tersebut harus 
ditetapkan secara spesifik, terencana dan terarah. Hal ini penting agar kegiatan 
belajar tersebut dapat terarah dan memiliki tujuan yang pasti. Penetapan perubahan 
yang diharapkan harus dituangkan dalam rumusan yang operasional dan terstruktur 
sehingga mudah diidentifikasi dan terhindar dari pembiasan atau keadaan yang tidak 
terarah. Perubahan yang diharapkan ini selanjutnya harus dituangkan dalam tujuan 
pengajaran yang jelas dan konkrit, menggunakan bahasa yang operasional dan dapat 
diperkirakan alokasi wakktu dan lainnya yang dibutuhkan. 
b. Penetapan Pendekatan 
Pendekatan adalah sebuah kerangka analisis yang akan digunakan dalam 
memahami sesuatu masalah. Di dalam pendekatan tersebut terkadang menggunakan 
tolok ukur sebuah disiplin ilmu pengetahuan, tujuan yang ingin dicapai, langkah-
langkah yang akan digunakan atau sasaran yang dituju. 
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c. Penetapan Metode 
Dalam kegiatan pembelajaran metode pengajaran mempunyai peranan yang 
sangat penting. Dalam penggunaan metode tersebut selain harus mempertimbangkan 
tujuan yang ingin dicapai, juga harus memperhatikan bahan pelajaran yang akan 
diberikan, kondisi peserta didik, lingkungan dan kemampuan dari guru itu sendiri. 
Suatu metode mungkin hanya cocok dipakai untuk mencapai tujuan tertentu, namun 
tidak cocok bagi peserta didik dan lingkungan yang berbeda.  
Terlepas dari metode mana yang akan digunakan, terdapat suatu hal prinsip 
yang harus dipertimbangkan, yaitu bahwa metode tersebut hendaknya tidak hanya 
terfokus pada aktivitas guru, melainkan juga pada aktivitas peserta didik. Sesuai 
dengan paradigm pendidikan yang memberdayakan maka sebaiknya metode 
pengajarn tersebut yang dapat mendorong timbulnya motivasi, kreativitas, inisiatif 
peserta didik berinovasi, berimajinasi dan berapresiasi. Denagan cara tersebut, 
peserta didik tidak hanya menguasai materi pelajaran dengan baik, melainkan dapat 
pula menguasai proses mendapatkan imformasi tersebut serta mengaplikasikannya 
dalam praktik kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya 
menguasai aspek akademis teoritis, melainkan juga aspek praktik dan pragmatik. 
Untuk itu sebaiknya, seorang guru menetapkan berbagai metode yang lebih 
bervariatif. Ia tidak hanya menggunakan metode ceramah yang cenderung membuat 
peserta didik menjadi pasif, melainkan menggunakan pula metode tanya jawab, 
diskusi, penugasan, pemecahan masalah, eksperimen, penemuan dan sebagainya. 
Berbagai metode yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran tersebut 
harus ditetapkan dan direncanakan dengan baik. Demikian pula berbagai alat, 
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sumber, persiapan, pelaksaaan, tindak lanjut dan sebagainya, sebagai akibat dari 
pengguanan metode tersebut harus dipersiapkan dengan baik. Intinya adalah bahwa 
seorang guru tidak bisa seenaknya masuk ke kelas untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran  tanpa mempersiapkan terlebih dahulu metode yang akan digunakan 
dengan segala akibatnya.  
d. Penetapan Norma Keberhasilan 
Menerapkan norma keberhasilan dalam suatu kegiatan pembelajaran 
merupakan hal yang sangat penting. Dengan demikian, guru akan mempunyai 
pegangan yang dapat dijadik ukuran menilai sampai sejauh mana keberhasilannya, 
setelah dilakukan evaluasi. Karenanya, sistem penilaian dalam kegiatan 
pembelajaran merupakan salah satu strategi yang tidak dapat dipisahkan dengan 
stategi lainnya. 
Mengenai apa saja akan dinilai dan bagaimana penilaian tersebut dilakukan, 
termasuk kemampuanyang harus dimiliki seuoang guru. Seorang peserta didik dapat 
dikategorikan sebagai peserta didik yang berhasil, dapat dilihat dari berbagai segi, 
seperti dari keaktifannya dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas, tingkah 
laku sehari-hari di sekolah, hasil ulangan, hubungan sosial, keterampilan, 
ketekunannya dalam beribadah, akhlak dan kepribadiannya dan lain sebagainya. 
Berbagai komponen yang terkait dengan penentuan norma keberhasilan 
pengajaran tersebut harus ditetapkan dengan jelas, sehingga dapat menjadi acuan 
dalam menentukan keberhasilan kegiatan pembelajarannya. Hal ini sejalan pula 
dengan paradigma baru  pendidikan yang melihat lulusan bukan hanya dari segi 
pengetahuan (to know), melainkan juga mengerjakan (to do), menjadikannya sebagai 
42 
 
sikap dan pandangan hidup (to be) dan menggunakannya dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (to live together). 
Bertolak dari beberapa komponen strategi pembelajaran di atas maka penulis 
mengambil suatu konklusi bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif 
dan efisien maka dalam menerapkan strategi pembelajaran seorang guru tidak boleh 
hanya memperhatikan komponen-komponen tertentu saja, akan tetapi ia harus 
mempertimbangkan komponen secara kaseluruhan. 
5. Tahap-tahap Penerapan Strategi Pembelajaran 
Secara umum ada tiga tahap yang perlu diperhatikan dalam penerapan 
strategi pembelajaran, di antaranya adalah tahap permulaan (praintruksional), tahap 
pengajaran (intruksional) dan tahap penilaian dan tindak lanjut. 
a. Tahap Praintruksional 
Tahap praintruksional adalah tahapan yang ditempuh guru pada saat ia 
memulai kegiatan pembelajaran. Ada beberapa kegiatan yang dapat dilakukan oleh 
guru atau peserta didik pada tahapan ini yaitu: 
1. Guru menanyakan kehadiran peserta didik dan mencatat siap yang tidak hadir 
2. Bertanya kepada peserta didik sampai di mana pembahasan pembelajaran 
sebelumnya dengan tujuan menguji dan mengecek kembali ingatannya terhadap 
bahan pelajaran yang telah dipelajarinya. 
3. Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik untuk mengetahui sampai dimana 
pemahaman materi yang telah diberikan. 
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4. Memberi member kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai bahan 
pelejaran yang belum dikuasainya dari pengajaran yang telah dilaksanakan 
sebelumnya. 
5. Mengulang kembali bahan pelajaran yang lalu secara singkat tapi mencakup semua 
aspek yang telah dibahas sebelumnya. Hal ini dilakukan sebagai dasar bagi pelajaran 
yang akan dibahas hari berikutnya dan sebagai usaha dalam menciptakan kondisi 
belajar peserta didik. 
b. Tahap Intruksional 
Tahap intruksional adalah tahap pengajaran atau tahap inti yakni tahapan 
memberikan bahan pelajaran yang telah disusun guru sebelumnya. Secara umum 
dapat diidentifikasikan beberapa kegiatan sebagai berikut: 
1. Menjelaskan tujuan pengajaran yang harus dicapai peserta didik 
2. Menuliskan pokok materi yang akan dibahas hari itu yang diambil dari buku 
sumber yang telah disiapkan sebelumnya. 
3. Membahas pokok materi yang telah ditulisakan. 
4. Pada setiap pokok materi yang dibahas sebaiknya diberikan contoh-contoh 
konkrit. 
5. Penggunaan alat bantu pengajaran untuk memperjelas pembahasan setiap 
pokok materi. 
6. Menyimpulkan hasil pembahasan dari pokok. 
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c. Tahap Penilaian dan Tindak Lanjut 
Tahap penilaian dan tindak lanjut bertujuan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan dari tahap intruksional. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara 
lain: 
1. Mengajukan pertanyaan kepada beberapa peserta didik mengenai semua pokok 
materi yang telah dibahas pada tahapan intruksional. 
2. Apabila pertanyaan yang diajukan belum dapat dijawab oleh peserta didik 70% 
maka guru harus mengulang kembali materi yang belum dikuasai peserta didik. 
3. Untuk memperkaya pengetahuan peserta didik, guru dapat memberikan 
pekerjaan rumah yang ada hubungannya dengan pokok materi yang telah 
dibahas. 
4. Akhiri pelajaran dengan menjelaskan atau member tahu pokok materi yang 
akan dibahas pada pelajaran berikutnya.
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Berdasarkan dari beberapa uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa untuk 
mencapai tujuan pemebelajaran yang efektif dan efisien maka dalam menerapkan 
suatu strategi pembelajaran, perlu diperhatikan tahapan-tahapannya. 
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Strategi Pembelajaran 
Dalam kegiatan pembelajaran terdapat beberapa faktor yang berpengaruh 
terhadap strategi pembelajaran diantaranya adalah faktor guru, peserta didik, sarana 
dan prasarana serta faktor lingkungan. 
 
 
                                                          
42
Lihat Syaiful Sagala, op. cit., h. 225. 
45 
 
a. Faktor Guru 
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam penerapan suatu 
strategi pembelajaran. Tanpa guru, bagaimanapun bagus dan idealnya suatu satrategi 
pembelajaran, tidak mungkin dapat diaplikasikan. Layaknya seorang prajurit di 
medan pertempuran. Keberhasilan penerapan strategi berperang untuk 
menghancurkan musuh akan sangat bergantung kepada kualitas prajurit itu sendiri. 
Demikian juga dengan guru. Keberhasilan penerapan suatu strategi pembelajaran 
akan tergantung pada kepiawaian guru dalam menggunakan metode, teknik dan 
taktik pembelajaran. Diyakini, setiap guru memiliki pengalaman, pengetahuan, 
kemampuan, gaya dan bahkan pandangan yang berbeda dalam mengajar. Guru yang 
menganggap mengajar hanya sebatas menyampaikan materi pelajaran akan berbeda 
dengan guru yang menganggap mengajar adalah proses pemberian bantuan peserta 
didik. Masing-masing perbedaan tersebut dapat mempengaruhi baik dalam 
penyususunan strategi maupun penerapan pembelajaran.
43
 
b. Peserta didik 
Peserta didik adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan 
tahap perkembangannya. Perkembangan peserta didik adalah perkembangan seluruh 
aspek kepribadiannya, akan tetapi tempo dan irama perkembangannya masing-
masing peserta didik berbeda setiap aspek. Kegiatan pembelajaran dapat dipengaruhi 
oleh perkembangan peserta didik yang berbeda itu, disamping karakteristik lain yang 
melekat pada diri peserta didik. 
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c. Sarana dan prasarana 
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap 
kelancaran kegiatan pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-alat 
pembelajaran, perlengkapan sekolah dan lai sebagainya. Sedangkan prasarana adalah 
segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan kegiatan 
pembelajaran, misalnya jalanmenuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil dan 
lain sebagainya. Kelengkapan sarana dan prasarana akan membabtu guru dalam 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran, dengan demikian sarana dan prasarana 
merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi kegiatan pembelajaran. 
d. Lingkungan 
Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang dapat mempengaruhi 
kegiatan pembelajaran, yaitu faktor organisasi kelas dan faktor iklim sosial-
psikologis. Faktor organisasi kelas yang di dalamnya meliputi jumlah peserta didik 
dalam satu kelas merupakan aspek penting yang dapat mempengaruhi kegiatan 
pembelajaran. Organisasi kelas yang terlalu besar akan kurang efektif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Faktor lain dari dimensi lingkungan yang dapat mempengaruhi kegiatan 
pembelajaran adalah faktor iklim sosial-psikologis. Maksudnya, keharmonisan 
hubungan antara orang yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Iklim sosial ini 
dapat terjadi secara internal atau eksternal. Iklim sosial-psikologis secara internal 
andalah hubungan antara orang yang terlibat dalam lingkungan sekolah, misalnya 
iklim sosial antara peserta didik dengan peserta didik, antara peserta didik dengan 
guru, antara guru dengan guru bahkan antara guru dengan pimpinan 
47 
 
sekolah/madrasah. Iklim sosial-psikologis eksternal adalah keharmonisan hubungan 
antara pihak sekolah dengan dunia luar, misalnya hubungan sekolah dengan orang 
tua siswa, hubungan sekolah dengan lembaga-lembaga masyarakat dan lain 
sebagainya. 
Sekolah atau madrasah yang mempunyai hubungan yang baik secara internal, 
yang ditunjukkan oleh kerjasama antarguru, saling menghargai dan menghormati, 
saling membantu, maka memungkinkan iklim belajar menjadi sejuk dan tenang 
sehingga akan berdampak pada motivasi belajar peserta didik. Sebaliknya manakala 
hubungan tidak harmonis, iklim belajar akan penuh dengan ketegangan dan 
ketidaknyamanan sehungga akan mempengaruhi psikologis peserta didik dalam 
belajar. Demikian juga sekolah/madrasah yang memiliki hubungan yang baik dengan 
lembaga-lembaga luar akan menembah kelancaran program-program 
sekolah/madrasah, sehungga upaya-upay sekolah/madrasah dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran akan mendapat dukungan dari pihak lain.
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Bertolak dari beberapa uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa dalam 
menerapkan strategi pembelajaran, untuk mencapai hasil atau tujuan pembelajaran 
yang efektif dan efisien maka semua kmponen-koponen yang memnpengaruhi 
strategi pembelajaran harus diperhatikan. 
7. Tujuan Strategi Pembelajaran 
Pada dasarnya setiap sekolah atau madrasah memiliki visi dan misi serta 
sumber yang legitimasi yang membenarkkan setiap program yang ada di sekolah. 
Visi dan misi merupakan cita-cita dan tujuan yang dicanangkan dengan langkah dan 
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upaya pencapaiannya. Tujuan yang dicanangkan berfungsi sebagai patokan yang 
dapat digunakan oleh seluruh personil sekolah atau madrasah maupun kalangan luar 
untuk keberhasilan sekolah atau madrasah. 
Pengembangan sekolah atau madrasah melalui kegiatan kurikuler dan strategi 
pembelajaran merupakan upaya mempersiapkan peserta didik agar memiliki 
kemampuan intelektual, emosional, spiritual dan sosial. 
Secara sederhana hal tersebut bertujuan agar peserta didik mampu 
menghadapi dan mengatasi berbagai perkembangan serta perubahan yang terjadi 
dalam lingkungan terkecil hingga terbesar. Sehingga menjadikan strategi 
pembelajaran sangat diperlukan guna melengkapi pencapaian kompetensi yang 
diprogramkan. 
Lebih lanjut dalam kurikulum dijelaskan bahwa kurikulum yang berorientasi 
pada hasil dan dampak yang diharapkan, muncul pada diri peserta didik melalui 
serangkaian pengalaman belajar yang bermakna dan keberagamaan yang 
dimanifestasikan sesuai dengan kebutuhan. 
Ini dapat diartikan bahwa pengalaman belajar menjadi prioritas dalam 
strategi pembelajaran. Semua ini sangat diperlukan guna membangun karakter 
peserta didik sebagai generasi penerus bangsa yang beradab, beriman dan bertakwa 
kepada Allah swt. mengingat alokasi waktu pelajaran akidah akhlak hanya 2x35 
menit, dengan kurikulum yang telah disusun oleh Departemen Agama. Karenaya, 
strategi pembelajaran harus dirancang sebaik mungkin, sehingga dapat menunjang 
kegiatan kurikuler. Di sisi lain, dapat dikatakn bahwa tujuan strategi pembelajaran 
adalah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah digariskan. 
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil suatu konklusi bahwa 
tujuan strategi pembelajaran adalah untuk memperkaya dan memperluas wawasan 
pengetahuan, pembinaan sikap dan nilai serta kepribadian yang nantinya bermuara 
pada penerapan nilai-nilai agama khususnya yang terkait dengan akhlak mulia 
sebagaimana tujuan pendidikan nasional dalam undang-undang RI Nomor 2 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Hal ini dapat dikatakan bahwa keberhasilan atau kegagalan dalam kegiatan 
pembelajaran sangat tergantung pada beberapa aspek pendidikan, yang meliputi 
peserta didik, instrumen pembelajaran, instrumen penunjang dan penggerak kegiatan 
pembelajaran. Bila semua itu dapat berperan secara baik maka tujuan pendidikan 
akan tercapai sesuai dengan sasaran yang diharapkan. 
Selanjutnya sekolah atau madrasah sebagai lembaga pendidikan yang 
dianggap paling strategis seyogyanya berusaha melakukan pembinaan. Artinya, 
sekolah harus berfungsi membangun hubungan edukatif antara guru dan peserta 
didik. 
a. Guru 
Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap 
keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu 
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. 
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Keyakinan ini muncul karena manusia adalah makhluk lemah, yang dalam 
perkembangannya senantiasa membutuhkan orang lain.
45
   
Semua itu menunjukkan bahwa setiap orang membutuhkan orang lain dalam 
perkembangannya.  
Minat, bakat, kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Dalam kaitan ini 
guru perlu memperhatikan peserta didik secara individual, karena antara satu peserta 
didik dengan yang lain memiliki perbedaan yang sangat mendasarSeperti ketika 
duduk di SD, gurulah yang pertama kali membantu memegang pensil untuk menulis, 
ia memegang satu demi satu tangan peserta didik dan membantunya untuk dapat 
memegang pensil dengan benar. Guru pula yang memberi dorongan agar peserta 
didik berani berbuat benar dan membiasakan mereka untuk bertanggung jawab 
terhadap setiap perbuatannya. Guru juga bertindak sebagai pembantu ketika ada 
peserta didik yang buang air kecil atau muntah di kelas, bahkan ketika ada buang air 
besar di celana. Gurulah yang menggendong peserta didik ketika jatuh atau berkelahi 
dengan temannya, menjadi perawat dan lain-lain yang sangat menuntun kesabaran, 
kreatifitas dan profesionalisme.
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Dari uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa betapa besar jasa dan 
peranan guru dalam membantu proses pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 
bahkkan dalam mengelola kegiatan pembelajaran demi untuk pengembangan potensi 
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yang dimiliki oleh peserta didik baik potensi kognitif, afektif maupun potensi 
psikomotorik. 
b. Peserta didik  
Peserta didik sebagai material dalam transformasi dan internalisasi 
menempati posisi yang sangat penting untuk dilihat signifikansinya dalam 
menentukan keberhasilan suatu proses.
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Berdasarkan pemikiran di atas maka dapat dikatakan bahwa peserta didik 
merupakan manusia yang memerlukan bimbingan. Pada dasarnya, peserta didik 
adalah unsure penentu dalam kegiatan pembelajaran. Karena tanpa peserta didik , 
sesungguhnya tidak akan terjadi kegiatan pembelajaran. 
B. Gambaran Umum Akhlak Mulia Peserta didik 
1. Pengertian Akhlak Mulia Peserta Didik 
Seseorang terkadang bingung membedakan makna antara akhlak budi 
pekerti, tata krama, etika, moral dan susila. Berikut ini akan dipaparkan istilah-
istilah tersebut dengan harapan dapat memberikan kejelasan tentang penggunaan 
istilah tersebut. 
Akhlak adalah istilah yang berasal dari kata bahasa Arab yang diartikan sama 
dengan budi pekerti. Pada dasrnya, akhlak mengajarkan bagaimana seseorang 
seharusnya berhubungan dengan Tuhan Penciptanya, sekaligus bagaiman seseorang 
harus harus berhubungan sesama manusia. Istilah “sesama manusia” dalam konsep 
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akhlak adalah bersifat universal, bebas dari batas-batas kebangsaan maupun 
perbedaan-perbedaan lainnya. Penataan hubungan sesama manusia itu ditekankan 
pada bagaimana seharusnya kelompok mudah memberkan rasa hormat kepada yang 
tua dan bagimana yang tua memberikan kasih saying kepada yang mudah. Perlakuan 
hubungan dan interaksi sesama manusia dilakukan dengan mengikuti petunjuk dan 
pedoman yang terdapat pada ajaran agama Islam. Inti ajaran akhlak adalah berlandas 
pada niat atau iktikad untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu dan mencari ridha 
Allah, Tuhan semesta alam. Nilai-nilai yang yang dijunjung tinggi antara lain, kasih 
sayang, kebenaran, kebaikan, kejujuran, keindahan, amanah, tidak menyakiti orang 
lain dan sejenisnya.
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Akhlak secara etimologi berasal dari kata khalaqa yang berarti mencipta, 
membuat atau menjadikan.
49
 Secara terminologi, Ibn Maskawaih dalam Abuddin 
Nata mengemukakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pertimbangan.
50
  
Mubarok dalam Abdul Majid dan Dian Andayani mengemukakan bahwa 
akhlak adalah keadaan batin seseorang yang menjadi sumber lahirnya perbuatan 
dimana perbuatan itu lahir dengan mudah tanpa memikirkan untung dan rugi.
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Imam Al-Gazali dalam Rosihan Anwar menyatakan bahwa akhlak ialah daya 
kekuatan (sifat) yang tertanam dalam jiwa dan mendorong perbuatan-perbuatan 
spontan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran.
52
  
Dari beberapa definisi tersebut maka dapat dimaknai bahwa akhlak adalah 
suatu dorongan dari dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu tanpa ada 
pertimbangan. Akhlak di sini diukur dari tingkah laku seseorang (peserta didik) 
dalam lingkungan pergaulannya baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun di 
lingkungan masyarakat.  
Selanjutnya istilah budi pekerti, yang pada dasarnya tidak berbeda dengan 
akhlak adalah kata yang berasal dari bahasa Sansekerta yang memiliki kedekatan 
dengan istilah  tata karma. Inti ajaran tata karma ini sama dengan inti ajaran budi 
pekerti.
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Dilihat dari fungsi dan perannya, dapat dikatakan bahwa etika, moral, susila 
dan akhlak sama, yaitu menentukan hukum atau nilai dari suatu perbuatan yang 
dilakukan manusia untuk ditentukan baik buruknya. Kesemua istilah tersebut sama-
sama menghendaki terciptanya keadaan masyarakat yang baik, teratur, aman, damai 
dan tentram sehingga sejahtera batiniah dan lahiriahnya. 
Perbedaan antara etika, moral, susila dan akhlak adalah terletak pada sumber 
yang dijadikan patokan untuk menentukan baik dan buruk. Jika dalam etika 
penilaian baik dan buruk berdsarkan pendapat akal pikiran dan pada moral dan susila 
berdasarkan kebiasaan yang berlaku umum di masyarakat, maka pada akhlak ukuran 
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yang digunakan untuk menentukan baik dan buruk itu adalah al-Qur’an dan al-
Hadis. 
Perbedaan lain antara etika, moral dan susila terlihat pula pada sifat dan 
kawasan pembahasannya. Jika etika  lebih banyak bersifat teoretis, maka pada moral 
dan susila lebih banyak bersifat praktis. Etika memandang tingkah laku manusia 
secara umum, sedangkan moral dan susila bersifat lokal dan individual. Etika 
menjelaskan ukuran baik buruk, sedangkan moral dan susila menyatakan ukuran 
tersebut dalam bentuk perbuatan.
54
 
Berdasarkan dari beberapa uraian di atas maka dapat dimaknai bahwa budi 
pekerti, tata karma atau akhlak berasal dari wahyu yaitu ketentuan yang berdasarkan 
petunjuk al-Qur’an dan hadis. Sementara etika, moral dan susila berasal dari produk 
rasio dan budaya masyarakat yang secara selektif diakui baik dan bermanfaat bagi 
kelangsungan hidup manusia. Dengan kata lain jika etika, moral dan susila berasal 
dari manusia maka budi pekerti (tata karma) atau akhlak berasal dari Tuhan. 
Walaupun beberapa istilah tersebut, ada yang membedakan maknanya, akan 
tetapi penulis memahami bahwa istilah akhlak, etika, moral dan susila pada 
prinsipnya mempunyai makna yang sama yaitu semua berarti perilaku. 
Adapun pengertian akhlak mulia yaitu suatu sistem yang menjadi asas 
perilaku yang bersumber dari al-Qur’an, al-Sunnah dan nilai-nilai alamiah 
(sunnatullah).
55
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Akhlak yang baik (mulia) adalah segala tingkah laku yang terpuji 
(mahmudah) juga bisa dinamakan fadhillah (kelebihan).56 
Bertolak dari definisi di atas maka penulis mengambil suatu konklusi bahwa 
akhlak mulia adalah segala bentuk akhlak terpuji yang tidak bertentangan dengan 
ajaran al-Qur’an dan hadis.  
Kata peserta didik dalam kamus besar bahasa Indonesia pusat berarti murid 
(terutama pada tingkat sekolah dasar dan menengah); pelajar.
57
 Undang-undang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal I ayat 4 menyatakan: 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan 
jenis pendidikan tertentu.
58
  
Peserta didik adalah orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah 
potensi dasar yang masih perlu dikembangkan.
59
 
Berdasarkan definisi tersebut maka dapat dimaknai bahwa peserta didik 
adalah murid atau siswa yang berusaha mengembangkan potensi dirinya melalui 
pembelajaran pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Adapun akhlak mulia 
peserta didik yang dimaksud penulis di sini adalah segala bentuk akhlak terpuji yang 
dimiliki oleh peserta didik. 
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2. Ciri-Ciri Akhlak Mulia 
Dalam Islam ada beberapa ciri khas yang dimiliki oleh akhlak mulia di 
antaranya adalah:  
a. Akhlak Rabbani 
Akhlak rabbani artinya adalah bahwa Ajaran akhlak bersumber dari wahyu 
Ilahi yang termaktub dalam al-Qur’an dan Sunnah. Ciri rabbani dari akhlak mulia 
juga menyangkut tujuannya, yaitu untuk memperoleh kebahagiaan di dunia kini dan 
di akhirat nanti. Selain itu juga menegaskan bahwa akhlak dalam Islam bukanlah 
moral yang kondisional dan situasional tatapi akhlak yang benar-banar memiliki 
nilai yang mutlak. 
b. Akhlak Manusiawi 
Akhlak manusiawi artinya adalah bahwa ajaran akhlak dalam Islam sejalan 
dan memenuhi tuntunan fitrah manusiawi. Kerinduan jiwa manusia kepada kebaikan 
akan terpenuhi dengan mengikuti ajaran akhlak mulia dalam Islam. Ajaran akhlak 
mulia dalam Islam diperuntukkan bagi manusia yang merindukan kebahagiaan dalam 
arti hakiki, bukan kebahagiaan semu.
60
 
c. Akhlak Universal 
Akhlak universal artinya adalah bahwa ajaran akhlak dalam Islam sesuai 
dengan kemanusiaan yang universal dan mencakup segala aspek hidup manusia, baik 
yang imensinya vertikal maupun horizontal. 
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d. Akhlak Keseimbangan 
Akhlak keseimbangan artinya bahwa ajaran akhlak dalam Islam berada di 
tengah antara yang menghayalkan manusia sebagai Malaikat yang menitik beratkan 
segi kebaikannya dan yang menghayalkan manusia seperti hewan yang menitik 
beratkan sifat keburukannya saja. 
e. Akhlak Realistik 
Akhlak realistik artinya adalah bahwa ajaran akhlak dalam Islam 
memperhatikan kenyataan hidup manusia. Meskipun telah dinyatakan sebagai 
makhluk yang memiliki kelebihan disbanding makhluk-makhluk yang lain, tetapi 
manusia mempunyai kelemahan-kelemahan, memiliki kecenderungan manusiawi dan 
berbagai macam kebutuhan material dan spiritual.
61
 
Berdasarkan dari beberapa ciri khas yang dimiliki oleh akhlak mulia tersebut 
maka dapat ditarik suatu konklusi bahwa dalam keseluruhan ajaran Islam, akhlak 
mulia menempati kedudukan yang istimewa dan sangat penting. Sehingga dalam 
ajaran Islam menjadikan baik buruknya akhlak seseorang sebagai ukuran kualitas 
imannya. 
3. Bentuk-Bentuk Akhlak Mulia 
Orang yang memiliki akhlak mulia tentu dapat bergaul dengan masyarakat 
secara luwes, karena dapat melahirkan sifat saling cinta-mencintai, harga-
menghargai, hormat-menghormati dan saling tolong-menolong. Sebaliknya orang 
yang tidak memiliki akhlak yang mulia, tidak dapat bergaul dengan masyarakat 
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secara luwes dan harmonis karena sifatnya dibenci oleh masyarakat umumnya. 
Akhlak mulia bukanlah semata-mata teori yang muluk-muluk, melainkan akhlak 
sebagai tindak tanduk manusia yang keluar dari hati seseorang tanpa ada unsur 
paksaan atau pertimbangan. Ada beberapa contoh bentuk akhlak mulia di antaranya 
adalah: 
a. Sopan 
Sopan artinya suatu sikap dan perilaku yang tertib sesuai dengan adat istiadat 
dan norma-norma yang berlaku di masyarakat atau dengan kata lain suatu sikap dan 
perilaku menghormati dan menghargai orang lain. 
Semua orang tentu ingin diperlakukan secara sopan termasuk guru. Demikian 
juga peserta didik, mereka menghendaki perlakuan sopan dari guru atau teman-
temannya. Guru yang memperlakukan peserta didiknya dengan sopan, tentu akan 
disenangi oleh peserta didiknya, sehingga mereka meneladani perilaku gurunya.
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Bertolak dari uraian di atas maka penulis mengambil suatu koklusi bahwa 
salah satu cara untuk menanamkan sikap kesopanan terhadap peserta didik maka 
seorang guru hendaknya terlabih dahulu memperlihatkan perilaku kesopanannya 
terhadap peserta didik sehingga menjadi guru yang diteladani. 
b. Jujur 
Jujur adalah suatu sikap dan perilaku yang tidak suka berbohong, tidak 
curang, berkata apa adanya dan berani mengakui segala kesalahan yang telah 
                                                          
62
Nurul zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan: Menggagas 
Platfom Pendidikan Budi Pekerti Secara Kontekstual dan Futuristik (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 
2011), h. 83. 
59 
 
dilakukan.
63
 Kejujuran adalah kualitas suara hati yang hanya akan menetap pada diri 
pribadi yang kuat. Kejujuaran adalah kesertaan pada kebaikan. Kejujuran adalah 
ketepatan. Orang yang jujur hidup dalam ketepatan. Pribadi yang jujur telah 
menghadap ke arah yang tepat. Saat seseorang menolak berpikir, bersikap dan 
berprilaku tidak jujur maka dia sudah berada dalam perjalanan yang tepat dan orang 
yang tidak jujur, hidupnya salah.
64
  
Seseorang yang kecanduan berbohong akan terus berbohong kepada siapa 
saja termasuk kepada Tuhan. Kjujuran adalah kunci utama keberhasilan sesorang, 
termasuk guru. Guru dituntut untuk bersikap jujur, baik kepada diri sendiri maupun 
peserta didiknya. Jujur terhadap diri sendiri artinya mau mengakui keberadaan 
dirinya, kekurangan dan kelebihannya. Orang yang sadar bahwa dirinya masih ada 
kekurangan, da akan menambah ilmu pengetahuannya. Guru juga dituntut bersikap 
jujur kepada peserta didiknya, berani mengatakan tidak tahu bila betul-betul dia 
belum tahu. Hal inilah yang dipesankan oleh al-Agazali, bahwa guru harus mau 
mengatakan tidak tahu jika dia betul tidak tahu.
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Bertolak dari beberapa uraian di atas maka penulis berkesimpulan bahwa 
kejujuran adalah merupakan modal utama dalam segala aspek kehidupan manusia, 
baik di dunia maupun di akhirat kelak. 
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c. Disiplin 
Disiplin artinya taat kepada peraturan. Seseorang dikatakan disiplin apabila 
melakukan pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai dengan waktu dan tempatnya 
serta dikerjakan dengan penuh kesadaran, ketekukunan dan tanpa paksaan dari siapa 
pun atau ikhlas.
66
 
Secara kunseptual, kedisiplinan adalah sikap mental untuk melakukan hal-hal 
yang seharusnya pada saat yang tepat dan benar-benar menghargai waktu. Disiplin 
adalah kunci kesuksesan seseorang, termasuk guru. Seorang guru yang menghendaki 
kesuksesan dalam melaksanakan tugas profesinya, harus memiliki pribadi disiplin 
tinggi. 
Guru yang memiliki sikap disiplin tinggi biasanya akan datang dan pulang 
tepat waktu. Dia akan mengajar dengan penuh tanggung jawab, menaati aturan-
aturan yang berlaku di sekolah atau madrasah, mampu menjadi teladan atau contoh 
bagi peswerta didiknya dan sangat antusias dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
67
 
Berdasarkan dari beberapa uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa 
apabila seseorang memiliki sikap disiplin yang tinggi tentu akan lebih cepat meraih 
suatu kesuksesan disbanding orang yang tidak disiplin.  
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak  
Pembentukan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam. 
Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad saw. yang 
utama adalah menyempurnakan akhlak. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
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pembentukan akhlak seseorang pada khususnya dan pendidikan pada umumnya, 
dapat dikelompokkan ke dalam dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  
a. Faktor Internal  
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri orang itu sendiri. 
Adapun faktor internal tersebut adalah faktor genetis atau pembawaan. Faktor 
genetis maksudnya adalah faktor yang berupa bawaan sejak lahir dan merupakan 
pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki kedua orang tuanya atau 
kombinasi dari sifat kedua orang tuanya. Karenanya, sering didengar istilah “buah 
jatuh tidak akan jauh dari pohonnya”. Misalnya, sifat mudah marah yang dimiliki 
seorang ayah bukan tidak mungkin menurun pada anaknya. 
b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar orang tersebut. Faktor 
eksternal ini biasanya merupakan pengaruh yang berasal dari lingkungan seseorang 
mulai dari lingkungan terkecilnya, yakni keluarga, teman, tetangga, sampai dangan 
pengaruh dari berbagai media audio visual seperti TV dan VCD atau media cetak 
seperti koran, majalah dan lain sebagainya.  
Lingkungan keluarga, tempat seorang anak tumbuh dan berkembang akan 
sangat berpengaruh terhadap kepribadian seorang anak. Terutama dari cara orang tua 
mendidik dan membesarkan anaknya.
68
  
Bertolak dari beberapa uraian di atas maka penulis mengambil suatu konklusi 
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi baik buruknya akhlak yang dimiliki 
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oleh seorang anak adalah adanya pengaruh internal atau dari dalam diri seorang anak 
dan pengaruh eksternal atau dari luar diri seorang anak. Sejak lama peran sebagai 
orang tua sering kali tanpa dibarengi pemahaman mendalam tentang kepribadian. 
Akibatnya, mayoritas orang tua hanya bisa mencari kambing hitam bahwa si anaklah 
yang sebenarnya tidak beres ketika terjadi hal-hal negatif mengenai perilaku 
keseharian anaknya. Seorang anak memiliki perilaku yang demikian sesungguhnya 
karena meniru cara berpikir dan perbuatan yang sengaja atau tidak sengaja dilakukan 
oleh orang tua mereka. Selain itu, ada beberapa aliran pendidikan yang amat populer 
dan berpengaruh pada pembentukan akhlak seseorang yaitu: 
a. Aliran Nativisme 
Menurut aliran nativisme bahwa yang paling berpengaruh terhadap 
pembentukan diri seseorang adalah pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat 
berupa kecenderungan, bakat, akal dan lain-lain. Jika seseorang sudah memiliki 
pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik maka denga sendirinya orang 
tersebut menjadi baik. 
Aliran ini tampaknya begitu yakin terhadap potensi batin yang ada dalam diri 
manusia dan kurang menghargai atau kurang memperhitungkan peranan pembinaan 
dan pendidikan.  
b. Aliran Empirisme 
Menurut aliran empirisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap 
pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar yaitu lingkungan sosial, termasuk 
pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika pendidikan dan pembinaan yang 
diberikan kepada anak itu baik maka baiklah anak itu. Demikian pula sebaliknya jika 
63 
 
pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada anak itu buruk maka buruklah 
anak itu. Aliran ini lebih begitu percaya kepada peranan yang dilakukan oleh dunia 
pendidikan dan pengajaran. 
c. Aliran Konvergensi 
Menurut aliran konvergensi bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap 
pembentukan pada diri seseorang adalah faktor internal yaitu pembawaan si anak 
dan faktor eksternal yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus atau 
melalui interaksi dalam lingkungan sosial.
69
 
Aliran konvergensi, tampak jelas kesesuaianya dengan ajaran agama Islam. 
Hal ini dapat dilihat pada firman Allah swt. yang dijelaskan dalam Q.S. al-Nahl/16: 
78. 
                      
         
Terjemahnya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun dan dia memberimu pendengaran, penglihatan dan hati 
nurani, agar kamu bersyukur.
70
 
Ayat tersebut memberi petunjuk bahwa manusia memiliki potensi untuk 
dididik yaitu penglihatan, pendengaran dan hati nurani. Potensi tersebut harus 
disyukuri dengan cara mengisinya ajaran dan pendidikan. Hal ini sesuai pula dengan 
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yang dilakukan Lukmanul Hakim kepada anaknya sebagaiman yang dijelaskan 
dalam Q.S. Lukman/31: 13-14. 
                           
                                
           
Terjemahnya: 
Dan Ingatlah ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman yang 
besar". Dan kami perintahkan kepada manusia berbuat baik kepada dua orang 
ibu- bapanya, ibunya Telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah- tambah dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku 
dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.
71
 
Ayat tersebut selain menggambarkan tentang pelaksanaan pendidikan yang 
dilakukan lukmanul Hakim, juga berisi materi pelajaran dan yang utam di antaranya 
adalah pendidikan tauhid atau keimanan, karena keimananlah yang menjadi salah 
satu dasar yang kokoh bagi pembentukan akhlak mulia. 
d. Aliran Naturalisme 
Menurut aliran naturalisme bahwa pada hakikatnya semua anak manusia 
sejak dilahirkan adalah baik. Adapun hasil perkembangannya sangat ditentukan oleh 
pendidikan yang diterimanya atau yang mempengaruhinya. Jika pengaruh 
pendidikan yang diterimnya itu baik maka akan menjadi baiklah ia, sebaliknya jika 
pengaruh pendidikan itu jelek maka jelek pula hasilnya. Hal ini sejalan dengan 
pendapat J. Rousseau yang mengatakan bahwa semua anak adalah baik pada waktu 
baru dating dari Sang Penciptanya, tetapi semua menjadi rusak di tangan manusia. 
                                                          
71Ibid., h. 412. 
65 
 
Karenaya, sebagai pendidik Rosseau mengajukan “konsep pendidikan alam”. Artinya 
anak hendaklah dibiarkan tumbuh dan berkembang sendiri menurut alamnya, 
manusia dan masyarakat jangan banyak mencampurinya. 
Bertolak dari beberapa pendapat aliran pendidikan tersebut maka penulis 
berkesimpulan bahwa sebagian dari pandangan tersebut ada yang sejalan dengan 
ajaran Islam dan ada yang tidak sejalan dengan pandangan Islam. Islam benar 
mengakui adanya faktor pembawaan, sifat dan kecenderungan peserta didik namun 
Islam menganggap bahwa sebagian paham tersebut seperti nativisme dan 
naturalisme terlalu ekstrim karena sama sekali tidak mengakui faktor lingkungan 
dan usaha yang dilakukan melalui kegiatan pendidikan. Kehadiran para nabi dan 
rasul yang bertugas membimbing dan meluruskan manusia dari kesesatan misalnya, 
tidak diakui sebagai sebuah kepentingan. 
5. Pentingnya Pembinaan Akhlak Mulia  
Melihat dari segi tujuan akhir setiap ibadah adalah pembinaan takwa. 
Bertakwa mengandung arti melaksanakan segala perintah agama dan meninggalkan 
segala larangan agama. Ini berarti menjauhi peruatan-perbuatan jahat dan melakukan 
perbuatan-perbuatan baik. Perintah Allah ditujukan kepada perbuatan-perbuatan 
baik dan larangan berbuat jahat. Orang yang bertakwah berarti orang yang berakhlak 
mulia, berbuat baik dan berbudi luhur. 
Di dalam pendekatan diri kepada Allah, manusia selalu diingatkan kepada 
hal-hal yang bersih dan suci. Ibadah yang dilakukan semata-mata ikhlas dan 
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mengantar kesucian seseorang menjadi tajam dan kuat. Sedangkan jiwa yang suci 
membawa budi pekerti yang baik dan luhur.
72
  
Bertolak dari uraian di atas maka penulis mengambil suatu konklusi bahwa 
ibadah disamping membina spiritual juga membina sikap dan akhlak mulia 
seseorang. Seperti ibadah salat, puasa, zakat dan haji. 
Ibadah salat, puasa, zakat dan haji sangat erat hubungannya dengan 
pembinaan akhlak mulia. Hal ini dapat dilihat dari beberapa firman Allah swt. di 
antaranya:  
1. Q.S. al-Ankabut/29: 45.  
  ...                    .... 
Terjemahnya:          
…“Dan dirikanlah shalat sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan- 
perbuatan keji dan mungkar”….73   
2. Q.S. al-Baqarah/2: 183. 
                           
     
Terjemahnya:  
Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.
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3. Q.S. al-Taubah/9: 103. 
                                                          
72Ibid., h. 5. 
73
Departemen Agama RI., op. cit., h. 401. 
74Ibid., h. 28. 
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               .... 
Terjemahnya: 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, guna membersihkan dan 
mensucikan mereka”….75 
4. Q.S. al-Baqarah/2: 197. 
 
                       
   .... 
Terjemahnya:  
Musim haji itu pada bulan-bulan yang telah dimaklumi. Barangsiapa 
mengerjakan ibadah haji dalam bulan-bulan itu, maka janganlah dia berkata 
jorok (rafats), berbuat maksiat dan bertengkar dalam dalam melakukan ibadah 
haji….76  
Berdasarkan dari beberapa ayat di atas maka dapat dipahami bahwa 
pembianaan akhlak mulia sangat erat kaitannya dengan ibadah salat, puasa, zakat 
dan haji. Seorang yang mendirikan salat tentu tidak akan mengerjakan segala 
perbuatan yang tergolong keji dan mungkar. Sebab tidak berarti salatnya kalau dia 
tetap mengerjakan kekejian dan kemungkaran. Seorang yang benar-benar berpuasa 
demi mencari ridha Allah swt. disamping menahan keinginannya untuk makan dan 
minum, juga akan menahan dirinya dari segala kata-kata yang kotor dan perbuatan 
yang tercela.  
Zakat dapat menyucikan diri bagi sipemberi zakat sehingga orang yang selalu 
memberi zakat akan dimudahkan dalam melakukan hal-hal yang terkait dengan 
                                                          
75Ibid., h. 203. 
76Ibid., h. 31. 
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kebaikan. Begitu pula dengan ibadah haji. Sewaktu orang mengerjakan ibadah haji, 
tidak boleh bertengkar, berbuat jahat. Dalam pergaulannya tidak boleh mengucapkan 
kata-kata yang buruk. Allah swt. memberikan perumpamaan kata-kata yang buruk 
sebagaiman yang difirmankan dalam Q.S. Ibrahim/14: 26.  
                          
Terjemahnya: 
Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk yang telah 
dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi, tidak dapat tetap (tegak) 
sedikitpun.
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa betapa bahayanya bagi orang yang selalu 
mengucapakan kata-kata yang buruk sehingga Allah swt. perumpamakan seperti 
pohon yang telah dicabut akar-akarnya dan tidak dapat berdiri tegak. 
Bertolak dari beberapa uraian di atas maka penulis mengambil suatu konklusi 
bahwa pembinaan akhlak mulia melalui ibadah salat, puasa, zakat dan haji sangat 
penting sehingga dengan adanya pembinaan akhlak mulia melalui ibadah tersebut, 
seseorang akan terrhindar dari perbuatan-perbuatan yang tercela.  
C. Kerangka Pikir 
Pembelajaran di MI al-Abrar Makassar dilaksanakan berdasarkan pada al-
Qur’an dan Hadis sebagai sumber ajaran Islam. Selain itu berdasarkan pula pada 
Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Peraturan  
Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 
                                                          
77
Departemen Agama RI., op. cit., h. 259. 
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Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan 
keagamaan.  
Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui bentuk proses penerapan 
strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam pembinaan 
akhlak mulia peserta didik dengan mengacu pada beberapa indikator, di antaranya 
adalah pelaksanaan strategi pembelajaran yang disingkronisasikan dengan berbagai 
metode pembelajaran kemudian menghasilkan bentuk peningkatan akhlak mulia 
peserta didik di MI al-Abrar Makassar yang meliputi sikap kejujuran, kedisiplinan 
dan kesopanan, bentuk media pembelajaran yang digunakan, bentuk-bentuk 
pembinaan akhlak mulia peserta didik yang meliputi kejujuran, kedisiplinan, dan 
kesopanan, faktor pendukung dan penghambat serta solusinya. Untuk mengetahui 
penerapan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam pembinaan akhlak mulia 
peserta didik di MI al-Abrar Makassar maka dapat dilihat pada kerangka pikir 
berikut ini:          
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Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
   
 
 
 
 
 
 
 
 
Strategi 
Pembelajaran 
Materi 
Pembelajaran 
Pendukung & Penghambat 
Solusi 
 
 
 
 
 
   Guru Akidah Akhlak 
Akhlak Mulia 
Peserta Didik 
Al-Qur’an  
Hadis 
UU RI No. 20 Thn 2003 (Sisdiknas) 
UU RI No. 14 Thn 2005 (Guru dan Dosen) 
PP RI No. 19 Thn 2005 (SNP) 
PP RI No. 55 Thn 2007 
(Pendidikan Agama dan Keagamaan) 
 
 BAB III 
Metodologi Penelitian 
A. Lokasi dan Jenis Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakasanakan di MI al-Abrar Makassar. Ada beberapa faktor 
yang mendorong penulis memilih lembaga pendidikan ini untuk dijadikan lokasi 
penelitian yaitu: 
a. MI al-Abrar adalah salah satu Madrasah Ibtidaiyah swasta yang ingin 
mensejajarkan diri dengan MI dan SD Negeri lainnya, baik dari segi prestasi 
peserta didik maupun pengelolaan sekolahnya. 
b. MI al-Abrar adalah salah satu sekolah yang berbasis agama tetapi tetap 
memperhatikan kualitas pembelajaran dengan mengefektifkan penerapan strategi 
guru dalam penyampaian pembelajaran.  
c. Belum ada penelitian yang membahas tentang penerapan strategi guru pendidikan 
agama Islam dalam meningkatkan akhlak mulia peserta didik di sekolah ini 
sebelumnya. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan analisis deskriptif. Penelitian kualitatif yakni mengumpulkan 
informasi mengenai status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya 
tentang suatu variabel, gejala dan keadaan.
1
  
                                                          
1
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 310. 
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Secara teoritis, penelitian deskriptif adalah penelitian yang terbatas pada usaha 
mengungkap suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya sehingga hanya 
merupakan penyingkapan fakta dengan menganalisis data.
2
 Dalam penelitian 
deskriptif ini penulis berusaha mencatat, menganalisis dan meninterpretasi kondisi 
yang ada di lapangan. Artinya, mengumpulkan informasi mengenai situasi yang ada 
sesuai dengan variabel yang menjadi indikator dalam penelitian ini. 
B. Pendekatan Penelitian  
Ada beberapa pendekatan yang digunakan pada penelitian ini di antaranya 
adalah pendekatan pedagogis, psikologis, teologi, yuridis dan manajemen.  
1. Pendekatan pedagogis. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui 
kemampuan pendidik dalam memahami seluk beluk pendidikan, baik 
pemahaman terhadap peserta didik dengan segala karakteristiknya maupun 
pemahaman terhadap perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran serta 
pemahaman terhadap evaluasi pembelajaran. 
2. Pendekatan psikologis. Pendekatan ini digunakan dalam menganalisis 
berbagai gejala psikologis yang muncul baik pada saat berlangsungnya 
pembelajaran maupun setelah berlangsungnya pembelajaran antara guru dan 
peserta didik di dalam kelas. 
3. Pendekatan teologi. Pendekatan ini digunakan untuk peningkatan dan 
pencapaian hasil mutu pendidikan agama Islam yang melahirkan manusia 
yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia. 
                                                          
2
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 20. 
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4. Pendekatan yuridis. Pendekatan ini diguanakan untuk memberikan 
penjelasan terhadap penelitian ini yang mengacu pada Undang-Undang RI 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal I 
ayat 1 dan Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen Bab V Pasal 35 ayat 1, Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2007 
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Bab I Ayat 11 serta 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. 
5. Pendekatan manajemen. Pendekatan ini digunakan untuk melihat sistem 
manajerial kepala sekolah dan guru dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya masing-masing. 
C. Sumber Data  
Penelitian ini menggunakan 2 jenis sumber data yaitu: 
1. Sumber primer. Sumber primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian lapangan data 
primer merupakan data utama yang diambil langsung dari para informan 
yang dalam hal ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru 
pendidikan agama Islam dan peserta didik. 
2. Sumber sekunder. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 
lewat dokumen.
3
 Data ini berupa dokumentasi penting menyangkut profil 
                                                          
3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Cet. XII; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 137. 
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sekolah, data tenaga kependidikan dan data peserta didik serta unsur 
penunjang pendidkan lainnya. 
D. Istrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat bantu yang digunakan dalam melaksanakan penelitian 
yang disesuaikan dengan metode yang digunakan. Bokdam dan Biklen dalam 
Djam’an Satori dan Aan Qamariah mengemukakan bahwa instrumen penelitian 
adalah merupakan komponen kunci dalam suatu penelitian.
4
 Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan beberapa jenis instrumen yaitu: 
1. Pedoman observasi. Pedoman observasi adalah alat bantu berupa pedoman 
pengumpulan data yang digunakan pada saat proses penelitian.  
2. Pedoman wawancara.  Pedoman wawancara adalah alat berupa catatan-
catatan pertanyaan yang digunakan dalam mengumpulkan data dan alat-alat 
lainnya seperti kamera/hp.  
3. Cheek List dokumentasi. Cheek List dokumentasi adalah catatan peristiwa 
yang berbentuk tulisan langsung atau arsip-arsip, gambar dan karya 
monumental yang ada di MI al-Abrar Makassar. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
5
 Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
                                                          
4Djam’an Satori dan Aan Qomariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. II; Bandung: 
Alfabeta, 2010), h. 62. 
5
Sugiyono, op. cit., h. 224.  
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1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti 
untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya 
mengumpulkan data penelitian.
6
 Observasi atau pengamatan difokuskan pada guru 
pendidikan agama Islam pada saat melakukan kegiatan pembelajaran dan akhlak 
peserta didik baik di dalam kelas pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung 
maupun di luar kegiatan pembelajaran. Pengamatan akhlak peserta didik di 
madrasah menggunakan pengamatan nonparticipant. Maksudnya bahwa peneliti 
tidak terlalu menampakkan partisipasinya dalam mengamati akhlak peserta didik 
sehingga mereka dapat memunculkan akhlak alamianya karena tidak diketahui 
bahwa mereka sedang diamati. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan tersebut 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
7
 
Wawancara ada dua macam yaitu wawancara berstruktur (tidak bebas) dan 
wawancara tidak berstruktur (bebas). Wawancara berstruktur (tidak bebas) yaitu 
kemungkinan jawaban telah disiapkan sehingga peserta didik tinggal 
mengkategorikannya kepada alternatif jawaban yang telah dibuat.
8
 Sedangkan 
                                                          
6Djam’an Satori, dkk., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2009), 
h. 105. 
7
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2011), h. 186. 
8
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosda Karya, 2010), h. 
68. 
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wawancara tidak berstruktur (bebas) biasa disebut wawancara mendalam (depth 
interview) dan wawancara terbuka.9 Wawancara yang digunakan penulis di sini 
adalah wawancara bebas. 
Tujuan dari wawancara dalam penelitian ini adalah memperoleh data, 
informasi yang terkait dengan penerapan strategi pembelajaran guru pendidikan 
agama Islam dalam meningkatkan akhlak mulia peserta didik di MI al-Abrar 
Makassar.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara berstruktur (tidak 
bebas) maksudnya bahwa dalam melakukan wawancara susunan pertanyaannya 
sudah ditetapkan sebelumnya dengan pilihan-pilihan jawaban yang sudah 
disediakan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengan mempelajari dan mencatat 
buku-buku atau dokumen, daftar statistik dan hal-hal yang terkait dengan 
penelitian.
10
 Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap 
dari penggunaan teknik observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Teknik 
ini digunakan untuk mengetahui sejumlah data tertulis yang ada di lapangan yang 
relevan dengan pembahasan ini seperti sejarah didirikannya madrasah, profil 
madrasah, program madrasah, dokumen tentang guru dan peserta didik, program 
                                                          
9
Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu komunikasi dan Ilmu 
Sosial Lainnya) (Cet. VI; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 180. 
10
A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian (Makassar: Indobis Media Centere, 
2003), h. 106. 
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penilaian dan foto-foto penyelenggaraan kegiatan yang menggambarkan aktifitas 
guru pendidikan agama Islam dan peserta didik di MI al-Abrar Makassar. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistimatis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain.
11
  
Penelitian ini menggunakan analisis deskripsi kualitatif, yakni penyusunan 
data-data untuk kemudian dijelaskan dan dianalisis serta dilakukan bersamaan 
dengan pengumpulan data maupun sesudah pengumpulan data. Analisis deskripsi ini 
dimaksudkan untuk menemukan dan mendeskripsikan Penerapan strategi 
pembelajaran guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan akhlak mulia 
peserta didik. Dalam penelitian ini yang dilakukan adalah mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan secar faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada. Data 
yang diperoleh dari penelitian akan dianalisis agar memperoleh data yang valid 
untuk disajikan sesuai dengan masalah yang dibahas. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan tiga tahap dalam melakukan analisis data yaitu:  
1. Reduksi data, semua data di lapangan dianalisis sekaligus dirangkum, 
dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan  pada masalah pokok yang 
                                                          
11
Sugiyono, loc. cit.  
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dianggap penting, dicari tema dan polanya sehingga tersusun secara 
sistematis dan mudah dipahami.
12
 
2. Display data, yaitu teknik yang digunakan oleh peneliti agar data yang 
diperoleh dan jumlahnya banyak dapat dikuasai dan dipilih secara fisik  dan 
dibuat dalam bagan. Membuat display merupakan analisis pengambilan 
keputusan. 
3. Verifikasi data, yaitu teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti 
dalam rangka mencari makna data dan mencoba untuk mengumpulkannya. 
Pada awal kesimpulan data masih kabur penuh dengan keraguan tetapi 
dengan bertambahnya data dan diambil suatu kesimpulan, pada akhirnya 
akan ditemukan dengan mengelola data.
13
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan keabsahan data untuk 
menghindari data yang bias atau tidak valid. Hal ini untuk menghindari adanya 
jawaban dan informan yang tidak jujur. Pengujian keabsahan data dalam penelitian 
ini menggunaka teknik triangulasi yaitu teknik pengujian keabsahan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang ada untuk kepentingan pengujian 
keabsahan data atau sebagai bahan perbandingan terhadap data yang ada. 
Triangulasi dilakukan dan digunakan mengecek keabsahan data yang terdiri dari 
sumber, metode dan waktu.
14
  
                                                          
12Ibid., h. 338. 
13Ibid., h. 345. 
14
Sanafiah Faisal, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. I; Jakarta: Erlangga, 2001), h. 33. 
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Pengujian keabsahan data yang dilakuakan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan tiga macam triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik 
dan tiangulasi waktu.  
1. Triangulasi dengan menggunakan sumber yaitu dengan membandungkan 
dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
dari lepengan penelitian melalui sumber yang berbeda. 
2. Triangulasi dengan menggunakan teknik yaitu dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil dat observasi dengan dat hasil wawancara, sehingga 
dapat disimpulakan kambali untuk memperoleh derajat dan sumber 
sehingga menjadi data akhir autentik sesuai dengan penelitian ini. 
3. Triangulasi dengan menggunakan waktu dilakukan dengan cara melakukan 
pengecekan wawancara, observasi dalam waktu dan situasi yang berbeda 
untuk menghasilkan data yang valid sesuai dengan masalah penelitian.
15
 
 
                                                          
15
Sogiyono, op. cit., h. 373. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Selayang Pandang MI al-Abrar Makassar 
MI al-Abrar Makassar didirikan pada tahun 1964. Tempat/lokasinya terletak 
di jalan Bonto Duri Raya No. 6 Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Berdirinya MI 
al-Abrar Makassar tidak lepas dari proses kebutuhan dan juga perkembangan 
pendidikan yang ada di kota Makassar. 
 Madrasah tersebut berada di bawah naungan Kementerian Agama. 
Berdasarkan hasil penelusuran penulis melalui wawancara dengan Kepala Madrasah 
MI al-Abrar Makassar, dikatakan bahwa dalam perkembangannya, MI al-Abrar 
Makassar semakin menunjukkan prestasinya dalam berbagai bidang. Semua unsur 
Madrasah bersatu padu dalam mewujudkan MI al-Abrar Makassar sebagai Madrasah 
yang berbudaya lingkungan. Keberadaan lingkungan belajar yang nyaman dan asri 
semakin mengukuhkan MI al-Abrar Makassar sebagai madrasah terbaik dalam 
penataan lingkungan.
1
 
Berdasarkan hasil penelusuran penulis pada data dokumentasi MI al-Abrar 
Makassar dijumpai bahwa sejak berdirinya tahun 1964 hingga saat ini telah 
mengalami tujuh kali pergantian Kepala Madrasah sebagaimana pada tabel berikut:  
                                                          
1
A. Harmiah Tannang, Kepala Madrasah, Wawancara oleh Penulis di Makassar Tanggal 17 
Januari 2012. 
80 
81 
 
TABEL I 
DAFTAR NAMA KEPALA MADRASAH 
MI AL-ABRAR MAKASSAR 
 
 
 
 
Berbagai prestasi yang telah ditorehkan oleh guru dan peserta didik, di 
antaranya adalah juara umum HUT Proklamasi Kemerdekaan RI., Se KKM V Kota 
Makassar di bidang umum, agama dan olahrang mulai tahun 2008 hingga tahun 
2011.
2
 
b. Visi dan Misi 
MI al-Abrar Makassar mempunyai visi yaitu: Unggul dalam imtaq dan iptek 
dilandasi budi pekerti luhur beresponsif gender. 
Adapun misi MI al-Abrar Makassar yaitu: 
1. Menjadikan peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa; 
                                                          
2
Catri Windun, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara Penulis di Makassar Tanggal 17 Januari 
2012. 
No Nama Priode Ket 
1 Ir. Ismail Bonro 1964-1977   
2 Hammade Ahmad Bidol, B.A. 1977-1980   
3 Muh. Arfan 1980-1984   
4 Syahruddin 1984-1987   
5 Nurbaya 1987-1990   
6 Suleha Kanti, S.Ag. 1990-2005   
7 A. Harmiah Tannang, M. PdI. 2005-2012   
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2. Menyelenggarakan sistem pendidikan berorientasi pada peningkatan mutu 
yang bernuansa PAKEM; 
3. Mengutamakan kebersamaan dan musyawarah antar warga madrasah di 
lingkungan masyarakat; 
4. Mewujudkan lingkungan bersih, asri dan nyaman serta sehat jasmani dan 
rohani; 
5. Mewujudkan lingkungan madrasah yang beresponsif gender. 
c. Keadaan Guru dan Pegawai 
Kepala madrasah sebagai top leader diharapkan mampu mendayagunakan 
seluruh personil secara efektif dan efisien agar tujuan penyelenggaraan pendidikan di 
MI al-Abrar Makassar tercapai secara optimal. Artinya, pendayagunaan tersebut 
ditempuh dengan jalan memberi tugas sesuai dengan kompetensi masing-masing 
tenaga kependidikan. 
Pendidik juga diberi kesempatan untuk mengikuti pendidikan tingkat 
lanjutan agar semakin berkualitas. Demikian juga dengan sertifikasi guru, dua dari 
enam belas orang tenaga pendidik yang ada di MI al-Abrar Makassar sudah 
sertifikasi. Sementara itu, hasil pengamatan data yang penulis lakukan berdasarkan 
latar belakang pendidikannya, S1 sebanyak 12 orang dan SMA sebanyak 4 orang 
sebagaimana pada tabel berikut. 
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TABEL II 
KEADAAN GURU DAN PEGAWAI 
MI AL-ABRAR MAKASSAR 
d. Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik sebagai raw material dalam proses transformasi dan 
internalisasi mempunyai posisi penting untuk dilihat signifikansinya dalam 
menentukan keberhasilan sebuah proses. Peserta didik yang diterima di Madrasah ini 
adalah peserta didik yang telah melewati jenjang pendidikan Taman Kanak-Kanak 
(TK). 
Keadaan  peserta didik yang diterima di MI al-Abrar Makassar memiliki latar 
belakang yang berbeda. Namun hal ini bukan menjadi masalah dalam penerimaan. 
Fokus utama yang penting ditunjang oleh kualitas dalam standar yang telah 
disepakati oleh pihak madrasah. Adapun jumlah peserta didik yang ada di MI al-
Abrar Makassar yaitu sebanyak 425 orang dan terdiri atas laki-laki 202 orang serta 
perempuan 223 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
 
 
JENIS 
TENAGA 
 
L 
 
 
P 
 
JML 
 
PENDIDIKAN SERTIFIKASI 
S1 D3 SMA JML L P JML 
Guru Tetap 4 9 13 12 - 4 16 - 2 2 
Honorer 2 1 3 - - - - - - - 
Satpam 1 - 1 - - - - - - - 
Jumlah 7 10 17 12 - 4 16 - 2 2 
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TABEL III 
KEADAAN PESERTA DIDIK 
MI AL-ABRAR MAKASSAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Guna membantu kelancaran kegiatan pembelajaran dalam mencapai tujuan 
pendidikan, sarana dan prasaran merupakan suatu hal yang sangat penting. Di MI al-
Abrar Makassar terdapat 1 ruang kantor, 1 ruang guru, 7 ruang kelas, 1 ruang 
perpustakaan, 1 ruang tata usaha, 1 gudang, 2 WC/kamar mandi, 1 perumahan untuk 
penjaga sekolah, 1 kantin dan 1 sanggar seni. Hal ini diungkap oleh Catri Windun.
3
 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
                                                          
3
Catri Windun, Wakil Kepala Madrasah, Wawancara Penulis di Makassar Tanggal 17 Januari 
2012. 
KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
I A 14 19 33 
I B 24 14 38 
II A 9 19 28 
II B 20 18 38 
III A 18 16 34 
III B 15 18 33 
IV A 20 19 39 
IV B 13 15 28 
IV C 15 15 30 
V A 9 19 28 
V B 13 15 28 
V C 15 12 27 
VI 17 24 41 
Jumlah 202 223 425 
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TABEL IV 
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA 
MI AL-ABRAR MAKASSAR 
NO RUANG JUMLAH 
1 Ruang Kantor   1 
2 Ruang Guru   1 
3 Ruang kelas   7 
4 Ruang Perpustakaan    1 
5 Ruang Tata Usaha   1 
6 Gudang   1 
7 WC/Kamar Mandi   2 
8 Rumah Penjaga Sekolah   1 
9 Kantin   1 
10 Sanggar Seni   1 
2. Proses Penerapan Strategi Pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam 
Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik di MI al-Abrar Makassar 
Sebelum diuraikan tentang proses penerapan strategi pembelajaran guru 
akidah akhlak dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik di MI al-Abrar Makassar 
maka penulis terlebih dahulu mendeskripsikan pelaksanaan strategi pembelajaran 
guru akidah akhlak di MI al-Abrar Makassar.  
Hasil wawancara yang penulis peroleh dari Muh. Asri, dia mengatakan bahwa 
pelaksanaan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam pembinaan akhlak 
mulia peserta didik cukup bagus karena dengan strategi pembelajaran yang 
diterapkan tersebut membuat dia dan teman-temannya semakin termotivasi dalam 
kegiatan pembelajaran.
4
 
                                                          
4
Muh. Asri, Peserta Didik, Wawancara oleh Penulis di  Makassar Tanggal 16 Februari 2012. 
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Sedangkan Munawwarah mengemukakan dengan hal yang hampir sama yaitu 
pelaksanaan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam pembinaan akhlak 
mulia peserta didik sangat bagus karena strategi pembelajaran tersebut, dia dan 
teman-teman lainnya semakin rajin mengikuti kegiatan-kegiatan yang terkait dengan 
pembinaan akhlak mulia.
5
 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari A. Harmiah Tannang 
mengatakan bahwa pelaksanaan atau penerapan strategi pembelajaran guru akidah 
akhlak di MI al-Abrar Makassar selama ini, berjalan dengan baik sesuai dengan apa 
yang telah direncanakan atau diprogramkan.
6
  
Mengingat begitu pesatnya perkembangan dunia yang tidak lagi 
mengedepankan nilai-nilai moral maka pembinaan dan pembentukan akhlak mulia 
bagi peserta didik yang merupakan salah satu tujuan dari pendidikan, sangat penting 
untuk dilakukan kapan dan dimana saja. Dalam pelaksanaan strategi pembelajaran 
guru akidah akhlak, ada beberapa program kegiatan yang disusun dan dilaksanakan 
di luar jam pelajaran di sekolah dalam upaya pembinaan akhlak mulia peserta didik 
di MI al- Abrar Makassar. Hal ini dilakukan untuk menutupi minimnya jumlah jam 
pelajaran pada mata pelajaran akidah akhlak yang sering kali dikeluhkan oleh guru 
pada umunnya.  
Semua warga Madrasah berkewajiban untuk ikut serta memelihara, membina 
dan meningkatkan akhlak mulia di mana saja ia berada. Guru akidah akhlak sebagai 
                                                          
5
Munawwarah, Peserta Didik, Wawancara oleh Penulis di Makassar Tanggal 16 Februari 
2012.  
6
A. Harmiah Tannang, Kepala Madrasah, Wawancara oleh Penulis di Makassar Tanggal 13 
Februari 2012. 
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salah satu unsur penting dalam upaya tersebut, tentu sangat diharapkan partisipasi 
dan peranannya.  
Dalam upaya mengantisipasi minimnya jumlah jam pelajaran pada bidang 
studi akidah akhlak yang seringkali dikeluhkan oleh guru, dapat dilakukan dengan 
berbagai macam strategi sebagaimana yang diungkap oleh Katini, di antaranya 
adalah membuat program kegiatan di luar jam pelajaran sekolah yang lebih dikenal 
dengan kegiatan ekstrakurikuler. Adapun program kegiatan tersebut sebagai bentuk 
strategi pembelajaran dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik, di antaranya 
adalah program harian seperti salat berjamah zuhur dan azar di masjid, program 
mingguan seperti kegiatan Jumat Ibadah, pogram bulanan seperti meeting atau 
pertemuan antar sesama guru akidah akhlak, program tahunan seperti peringatan hari 
besar Islam, buka puasa bersama dan pesantren kilat.
7
 Berangkat dari hasil 
wawancara dengan guru akidah akhlak di MI al-Abrar Makassar, ada beberapa hal 
penting yang penulis identifikasikan untuk kemudian dideskripsikan sebagai bentuk 
strategi yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam upaya pembinaan akhlak 
mulia peserta didik di MI al-Abrar Makassar yaitu: 
a. Membuat Program Harian 
Dalam program ini, isinya memuat tentang anjuran peserta didik dan guru 
akidah akhlak untuk melaksanakan salat berjamaah zuhur bagi yang masuk pagi dan 
salat berjamaah azar bagi yang masuk siang serta datang dan pulang tepat waktu. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menanamkan sikap kedisiplinan terhadap peserta 
didik dengan melalui metode pembiasaan dan metode keteladanan. Sebagaimana 
                                                          
7
Kartini, Guru Akidah Akhlak, Wawancara oleh Penulis di Makassar Tanggal 14 Februari 
2012. 
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halnya dengan guru yang memberikan keteladanan tentang sikap kedisiplinan dalam 
melaksanakan tugas dan salat berjamaah, peserta didik juga dibiasakan melakukan 
hal yang serupa. 
Sebagai bentuk pengamalan ajaran Islam maka perlu dibiasakan 
melaksanakan salat berjamaah. Salat yang dilaksanakan lima kali dalam sehari 
semalam, sesungguhnya tidak dapat dipantau secara keseluruhan oleh guru. Namun 
dengan upaya penanaman kesadaran dan pembiasaan di lingkungan pendidikan 
formal diharapkan mampu menjadi ibadah tersebut sebagai bagian dari kehidupan 
peserta didik. Di MI al-Abrar Makassar, sekalipun dengan keterbatasan yang ada, 
guru akidah akhlak berupaya untuk membiasakan peserta didik disiplin 
melaksanakan ibadah salat khsusunya salat zuhur dan asar secara berjamaah di 
sekolah.  
Teknik pelaksanaannya sebagaimana dijelaskan Rustan bahwa ketika masuk 
waktu zuhur dan azar diberi dispensasi untuk melaksanakan salat zuhur dan asar di 
masjid. Pelaksanaan kegiatan ini dikoordinir langsung oleh masing-masing wali 
kelasnya. Apabila wali kelasnya berhalangan maka dipercayakan oleh ketua 
kelasnya. Tujuan kegiatan ini adalah untuk melatih peserta didik terbiasa dalam 
melaksanakan shalat berjamaah di masjid.
8
 Selain program kegiatan salat berjamaah, 
juga dibuka kantin kejujuran yang tujuan utamanya adalah untuk menanamkan dan 
membiasakan peserta didik berperilaku jujur. Dalam strategi ini, guru akidah akhlak 
menggunakan metode pembiasaan. Adapun bentuk penerapan strategi ini 
sebagaimana yang dikatakan oleh Sari Alam yaitu katika menjual es, terlebih dahulu 
                                                          
8
Rustan, Guru Akidah Akhlak, Wawancara oleh Penulis di Makassar Tanggal 15 Februari 
2012. 
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dihitung baik jumlahnya, kemudian disampaikan secara umum kepada peserta didik 
bahwa jumlah es yang ada di dalam tempat ini sekian dengan harga keselurahan 
sekian. Disamping itu ada seorang satpam yang diberi tugas untuk mengontrolnya 
dari jauh yang tidak diketahui oleh peserta didik dan dalam setiap lima orang peserta 
didik yang sudah berbelanja, seorang satpam datang menghitungnya dengan cara 
tidak terang-terangan. Strategi ini dilakukan dengan maksud apabila ada peserta 
didik yang tidak membayar, akan mudah diketahui karena hanya lima orang yang 
diperiksa. Demikian salah satu bentuk strategi yang dilakukan oleh guru akidah 
akhlak dalam membina dan menanamkan sikap kejujuran kepada peserta didik.
9
 
Bertolak dari hasil wawancara yang penulis peroleh dari guru akidah akhlak, 
maka ditarik suatu kesimpulan bahwa untuk menanamkan sikap kedisiplinan dan 
kejujuran terhadap peserta didik maka seorang guru penting menerapkan metode 
pembiasaan dan keteladanan. 
b. Membuat Program Mingguan 
Program mingguan ini, diistilakan dengan kegiatan Jumat ibadah. 
Berdasarkan hasil wawancara dari Fujiah, dia mengungkapkan bahwa inti dari 
kegiatan ini adalah menanamkan sikap kedisiplinan dan kesopanan peserta didik 
melalui metode keteladanan, pembiasaan, ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan 
resitasi atau pemberian tugas.
10
 
Penerapan metode keteladanan dalam mewujudkan sikap kedisiplinan, 
dilakukan melalui contoh dari guru yang hadir tepat waktu (on time) dalam kegiatan 
                                                          
9
Sari Alam, Guru Akidah Akhlak, Wawancara oleh Penulis di Makassar Tanggal 14 Februari 
2012.   
10
Fujiah, Guru Akidah Akhlak, Wawancara oleh Penulis di Makassar Tanggal 14 Februari 
2012.   
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tersebut. Sedangkan penerapan metode pembiasaan dalam mewujudkan sikap 
kedisiplinan,  dilakukan dengan cara membiasakan peserta didik datang dan pulang 
tepat waktu dalam kegiatan tersebut. Adapun penerapan metode ceramah dan Tanya 
jawab dalam mewujudkan sikap kesopanan yaitu dilakukan dengan cara guru 
memberi ceramah kepada peserta didik lalu peserta didik menyimaknya dengan baik 
dan tenang. Setelah itu  dilanjutkan dengan tanya jawab antara guru dan peserta 
didik yang materinya terkait dengan tata cara bersikap sopan dan pentingnya 
bersikap sopan. Pernyataan ini diungkap oleh Sari Alam salah seorang dari guru 
akidah akhlak di MI al-Abrar Makassar.
11
  
Bentuk penerapan metode demonstrasi dalam mewujudkan sikap kesopanan 
sebagaimana yang dikatakan oleh Asdin yaitu guru akidah akhlak berdiri di depan 
peserta didik memperlihatkan tata cara berbicara yang sopan, baik kepada guru, 
sesama teman maupun kepada sesama orang tua di rumah dan lain sebagainya. 
Sedangkan penerapan metode resitasi atau pemberian tugas dalam mewujudkan 
sikap kedisiplinan adalah dilakukan dengan cara guru memberi tugas kepada peserta 
didik secara bergiliran untuk memimpin salat berjamaah dengan penuh tanggung 
jawab dan disiplin serta hadir dengan tepat waktu (on time).12 Selain kegiatan 
tersebut masih banyak kegiatan pembinaan akhlak lainnya yang dilakukan dengan 
melalui metode pembiasaan. 
Pada dasarnya pelaksanaan kegiatan Jumat ibadah di MI al-Abrar dikordinir 
langsung oleh guru dalam hal ini adalah guru bidang studi akidah akhlak. Kegiatan 
                                                          
11
Sari Alam, Guru Akidah Akhlak, Wawancara oleh Penulis di Makassar Tanggal 14 
Februari 2012.    
12
Asdin, Guru Akidah Akhlak, Wawancara oleh Penulis di Makassar Tanggal 15 Februari 
2012.    
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ini bersifat umum, yaitu dilaksanakan oleh seluruh peserta didik di MI al-Abrar 
Makassar. Kegiatan ini umumnya dilaksanakan di lapangan sekolah, kecuali jika 
kondisi cuaca tidak memungkinkan seperti hujan maka dilaksanakan di ruangan 
kelas masing-masing. 
Waktu pelaksanaan kegiatan Jumat ibadah ini dimulai jam 06.45-07.45 di 
luar jam pelajaran. Khusus hari Jumat, jam pelajaran dimulai pukul 07.45. Menurut 
A. Harmiah Tannang bahwa adanya penjadwalan seperti itu adalah untuk 
memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik dalam upaya pembinaan 
akhlak mulia. Dalam kegiatan ini, setiap hari Jumat semua peserta didik yang masuk 
pagi diharuskan memakai pakaian muslim dan datang di sekolah paling lambat satu 
jam sebelum masuk waktu jam pelajaran di dalam kelas, begitu pula dengan guru 
akidah akhlak yang diberi tugas atau amanah untuk membina peserta didik dalam 
melaksanakan kegiatan Jumat ibadah, diharuskan datang lebih awal. Ini 
dimaksudkan agar sebelum peserta didik masuk belajar di dalam kelas, terlebih 
dahulu melaksanakan berbagai macam bentuk kegiatan ibadah atau kegiatan yang 
terkait dengan pembinaan akhlak mulia. Adapun kegiatan tersebut yaitu: 
1. Melaksanakan praktik adzan;  
2. Praktik salat fardu secara berjamaah;  
3. Zikir bersama setelah salat;  
4. Berdoa; 
5. Bersedekah melalui kotak amal yang diedarkan oleh peserta didik; 
6. Menghafal surah-surah pendek, ayat-ayat pilihan dan doa-doa harian;  
7. Mendengarkann ceramah atau kultum, baik yang disampaikan oleh guru 
maupun yang disampaikan oleh peserta didik itu sendiri. 
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Format kegiatan Jumat ibadah seperti adzan, imam salat berjamaah, 
mengedarkan kotak amal dan kultum ini dilaksanakan oleh peserta didik yang sudah 
ditentukan sebelumnya secara bergiliran. Adapun susunan atau rangkaian 
kegiatannya yaitu adzan bagi peserta didik yang diberi tugas sebelumnya, setelah 
adzan dilanjutkan dengan salat berjamaah yang dipimpin atau diimami oleh peserta 
didik yang telah diamanahkan, kemudian setelah salat dilanjutkan dengan zikir 
bersama, berdoa lalu mengisi kotak amal yang diedarkan. Selanjutnya kultum yang 
dibawakan oleh peserta didik sendiri dan setelah itu dilanjutkan dengan menghafal 
surah-surah pendek, ayat-ayat pilihan dan doa-doa harian. Kemudian setelah itu, 
dilanjutkan dengan ceramah dan nasihat-nasihat dari guru disertai dengan tanya 
jawab antara peserta didik dengan guru. Adapun materi yang dibawakan yaitu 
terkait dengan akhlak mulia. Kemudian setelah rangkaian kegiatan selesai maka 
semua peserta didik bersalam-salaman lalu masuk di kelas masing-masing. 
Hasil wawancara dengan guru akidah akhlak pun mengungkap hal yang sama 
sebagaimana observasi penulis. Hanya saja ada tambahan informasi tentang maksud 
dan tujuan yang terkandung dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Misalnya, ketika 
peserta didik diberi tugas adzan, imam salat berjamaah, kultum dan lain sebagainya, 
sesungguhnya merupakan upaya untuk melatih dan membina peserta didik brsikap 
disiplin dalam melaksanakan menerima dan sesuatu yang menjadi 
tanggungjawabnya. Terkait dengan hal tersebut Catri Windun menyatakan: 
Dalam setiap pelaksanaan kegiatan jumat ibadah, guru hanya mengawasi saja. 
Ini bagian dari melatih mereka agar disiplin dan bertanggung jawab terhadap 
tugas yang diberikan. Alhamdulillah selama ini, semua peserta didik yang 
diberikan tugas, mampu melaksanakan tugasnya dengan baik. Ini tidak lepas 
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dari upaya guru yang senantiasa menanamkan sikap disiplin dan rasa tanggung 
jawab pada mereka.
13
 
Pernyataan tersebut semakin mempertegas tentang strategi guru akidah 
akhlak dalam upaya pembinaan sikap kedisiplinan dan rasa tanggung jawab terhadap 
peserta didik dalam melaksanakan tugas yang diberikan. Selain itu, masih ada materi 
yang lain yang diberikan kepada peserta didik di antaranya adalah 
1. Memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang akhlak kepada Allah 
swt. 
Hal yang pertama ditanamkan kepada peserta didik adalah memberikan 
pemahaman tentang akhlak kepada Allah swt melalui ihsan. Keyakinan bahwa Allah 
Maha Melihat apapun yang dilakukan makhluknya, akan memberikan motivasi bagi 
peserta didik untuk senantiasa melakukan yang terbaik dalam hidupnya. Peserta 
didik diajak untuk mensyukuri berbagai nikmat yang diberikan Allah swt., misalnya 
kesehatan. Dengan fisik yang sehat, mereka mampu melakukan berbagai aktifitas 
sebagai khalifah di muka bumi, memakmurkannya dan tidak membuat kerusakan di 
atasnya. 
Keyakinan tersebut ditanamkan melalui muha>sabah yang dilakukan oleh guru 
akidah akhlak pada setiap pelaksanaan kegiatan Jumat ibadah. Inilah salah satu 
upaya menumbuhkan kesadaran dari dalam diri peserta didik tentang Maha 
Kuasanya Allah swt. Kesadaran ini penting agar dalam beraktivitas senantiasa 
dilandasi dengan pengabdian terhadap Sang Pencipta. 
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Pada kesempatan yang lain, peserta didik diajak untuk semakin menyadari 
tentang kebesaran Sang Khalik dengan memperlihatkan mereka berbagai macam 
ciptaan-citptaan Allah yang ada di sekitarnya, dengan demikian akan semakin 
memahami dan menyadari betapa kecil dan tidak ada apa-apanya mereka di hadapan 
Allah swt. 
2. Memberikan pemahaman untuk meneladani akhlak Nabi Muhammad saw. 
Nabi Muhammad saw. merupakan uswatun hasanah dalam segala aspek 
kehidupannya. Segala sifatnya menjadi contoh teladan bagi umat manusia. Guru 
akidah akhlak MI al-Abrar Makassar juga berupaya memberikan pemahaman kepada 
peserta didik untuk meneladani hal-hal yang diambil dari sifat-sifat Rasulullah, 
misalnya kesopanan, kejujuran, dan kedisiplinan yang diterapkan dalam berbagai 
aktifitas. Tidak hanya sampai di situ saja, guru akidah akhlak bahkan memberikan 
teladan baik dalam perkataan maupun perbuatan. Kedisiplinan yang dicontohkan 
oleh guru untuk diteladani adalah selalu hadir dengan on time (tepat waktu) dalam 
setiap kegiatan dan bukan hadir dengan in time (tidak tepat waktu). Kalaupun 
terlambat atau tidak hadir tentu dikomunikasikan dengan baik. 
3. Menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan keluarga 
Peserta didik diajari dan dibina agar menghormati orang tuanya dengan cara 
mengikuti perintahnya yang positif dan tidak menjurus pada hal-hal yang 
bertentangan dengan ajaran agama Islam serta tidak membantah. Dalam setiap 
kesempatan, guru akidah akhlak senantiasa memberikan teladan tentang tata cara 
berperilaku dan berkomunikasi dengan orang yang lebih tua. 
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Selain itu, guru akidah akhlak juga memberikan pemahaman dan teladan 
tentang cara berperilaku terhadap orang yang lebih muda. Seringkali peserta didik 
mampu menunjukkan sikap yang baik dengan orang yang lebih tua namun jarang dia 
mampu menunjukkan perilaku yang baik dengan orang yang lebih muda. Jadi perlu 
ada keserasian dan keseimbangan perilaku peserta didik terhadap orang yang lebih 
tua dan lebih muda dari dirinya. 
4. Menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan masyarakat 
Dalam pergaulan di lingkungan masyarakat sebagai lembaga pendidikan 
nonformal, adakalanya peserta didik hanyut dalam kondisi masyarakat yang 
bertentangan dengan nilai-nilai yang dianutnya. Sehingga upaya pembinaan akhlak 
mulia yang dilakukan guru akidah akhlak di lembaga pendidikan formal, seakan-
akan tidak berfungsi. 
Sekalipun begitu, keteladanan dalam berprilaku di lingkungan masyarakat 
harus tetap ditanamkan dalam diri peserta didik. Peserta didik merupakan bagian 
dari masyarakat yang nantinya akan berperan dalam lingkungan masyarakatnya. 
Sekecil apapun perannya dalam masyarakat, nilai-nilai yang diterima akan 
memberikan pengaruh dalam kehidupannya. 
5. Menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan Madrasah 
Peserta didik memiliki kebutuhan untuk kerjasama dan berinteraksi dengan 
orang lain, terutama dengan teman sebayanya di Madrasah. Teman sebaya menjadi 
bagian penting dalam kehidupan individu peserta didik. Mereka menjadikan nilai-
nilai yang dianut teman sebaya sebagai acuan untuk diikuti dalam kehidupan 
96 
 
mereka. Pada era sekarang ini, adakalanya sebagai individu, mereka justru 
menentang nilai-nilai yang dianut oleh orang tua dan orang dewasa lainnya. 
Kondisi tersebut menjadikan guru akidah akhlak MI al-Abrar Makassar 
berupaya menanamkan kepada peserta didik tentang akhlak mulia kepada teman-
temannya. Hal ini dapat diwujudkan dengan cara saling membantu, kasih-mengasihi, 
hormat-menghormati dan saling menghindari perkelahian serta permusuhan. Etika 
pergaulan yang mengedepankan nilai-nilai Islam hendaklah diutamakan. Apalagi 
melihat besarnya pengaruh dunia modern butuh interaksi dan komunikasi yang 
intens guna menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Demikian pula halnya 
dengan keterbukaan tentang nilai-nilai Islam yang dijabarkan dalam akhlak  mulia 
kepada  sesama teman. 
Di lingkungan pendidikan formal atau madrasah, peserta didik diajarkan etika 
pergaulan dengan teman sebaya, kakak kelas, adik kelas atau dengan guru dan 
pegawai selaku orang tua di Madrasah.  
c. Membuat Program Bulanan 
Dalam program ini, setiap bulan guru akidah akhlak mengadakan meeting 
atau petemuan dengan tujuan untuk berbagi pengalaman tentang bagaimana metode 
mengajar yang efektif dan efisien khususnya dalam pembinaan akhlak mulia peserta 
didik. Dalam pertemuan ini dihadiri oleh ibu kepala Madrasah untuk melihat apa 
kendala-kendala yang dialami oleh guru akidah akhlak dalam pembinaan akhlak 
mulia peserta didik. Hal ini ini diungkap oleh Marina.
14
 Dari uraian tersebut penulis 
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mengambil suatu konklusi bahwa program bulanan ini sangat penting dilakukan 
dalam rangka berbagi pengalaman mengajar yang efektif dan efisien. 
d. Membuat Program Tahunan 
Program tahunan ini. Dilaksanakan dalam bentuk kegiatan buka puasa 
bersama dan kegiatan pesantren kilat. Kegiatan ini diprogramkan sekali setahun 
pada bulan suci Ramadhan dengan penanggung jawab semua guru yang ada di MI al-
Abrar Makassar ditambah dengan kepala Madrasah dan orang tua peserta didik yang 
bertempat tinggal di sekitar madrasah tersebut. Teknik pelaksanaannya, guru 
membentuk panitia khusus yang diberi tugas masing-masing untuk dilaksanakan dan 
dipertanggung jawabkan. Untuk buka puasanya diundang seluruh warga sekolah, 
warga masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar madrasah dan seluruh orang tua 
peserta didik. Tujuan kegiatan ini, disamping untuk melakukan dan memperbaiki 
silaturrahim antara guru orang tua peserta didik dan warga masyarakat juga untuk 
pembinaan roahani dan sikap kedisiplinan serta kejujuran dalam melaksanakan 
ibadah puasa yang diberikan oleh ustadz yang membawakan ceramah sebelum 
berbuka puasa. Setelah itu, sekitar tujuh menit sebelum buka puasa ceramahnya 
dilanjutkan oleh guru akidah akhlak yang isinya mengenai pentingnya sikap jujur 
dalam berpuasa. Di sini guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 
bersama dengan peserta didik. Hal ini diungkap oleh Arman guru akidah akhlak.
15
 
Adapun pelaksanaan kegiatan pesantren kilat di MI al-Abrar Makassar 
didasarkan pada pedoman penyelenggaraan Pesantren Kilat yang diiterbitkan oleh 
Dirjen Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama R.I. 
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Kegiatan ini dilaksanakan selama tiga hari dengan sasaran peserta adalah 
peserta didik yang duduk di kelas V. Adapun panitianya adalah guru akidah akhlak  
sendiri begitu pula dengan pematerinya dan dikordinir langsung oleh Kepala 
Madrasah. 
Hasil wawancara penulis dengan guru akidah akhlak di MI al-Abrar Makassar 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Fujiah bahwa ada beberapa nilai yang 
diharapkan dari pelaksanaan pesantren kilat ini yaitu: Pertama, adanya penanaman 
nilai moral, keimanan dan ketaqwaan. Kedua, penerapan disiplin kebersamaan dan 
mengembangkan kreativitas serta diarahkan pada kemandirian peserta didik. Ketiga, 
mengembangkan solidaritas sosial dan kesetiakawanan sosial. Selain itu, juga 
diupayakan adanya hubungan kekerabatan antara guru dengan peserta didik.
16
 
Selain strategi pembinaan akhlak mulia yang dilakukan oleh guru akidah 
akhlak dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler, ada juga yang dilakukan dalam 
bentuk intrakurikuler sebagaimana yang diperoleh dari hasil wawancara guru akidah 
akhlak. 
Fujiah mengemukakan: 
Dalam proses penerapan strategi pembelajaran akidah akhlak, secara umum 
ada tiga tahap yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yaitu 
tahap permulaan (praintruksional), tahap pengajaran (intruksional) dan tahap 
penilaian dan tindak lanjut.
17
 
Pada tahap ini, ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh guru dan peserta 
didik. Hal ini diungkap oleh Marina yaitu: 
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1. Guru menanyakan kehadiran peserta didik dan mencatat siapa yang tidak hadir 
2. Bertanya kepada peserta didik sampai di mana pembahasan pembelajaran 
sebelumnya. 
3. Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik untuk mengetahui sampai di 
mana pemahaman materi yang telah diberikan. 
4. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai bahan 
pelejaran yang belum dikuasainya. 
5. Mengulang kembali bahan pelajaran yang lalu secara singkat tapi mencakup 
semua aspek yang telah dibahas sebelumnya.
18
 
Sementara pada tahap intruksional, kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam 
kegiatan pembelajaran sebagaimana yang dikemukakan oleh Asdin yaitu: 
1. Menjelaskan tujuan pengajaran yang harus dicapai peserta didik 
2. Menuliskan pokok materi yang akan dibahas hari itu 
3. Membahas pokok materi yang telah ditulisakan. 
6. Penggunaan alat bantu/media pengajaran untuk memperjelas pembahasan 
setiap pokok materi. 
7. Menyimpulkan hasil pembahasan19  
Sedangkan pada tahap penilaian dan tindak lanjut, juga ada beberapa 
kegiatan yang dilakukan oleh guru sebagaimana yang dikemukakan oleh Mursyid 
Wajuanna yaitu: 
1. Mengajukan pertanyaan kepada beberapa peserta didik mengenai semua pokok 
materi yang telah dibahas  
2. Apabila pertanyaan belum dapat dijawab oleh peserta didik 70% maka guru 
harus mengulang kembali materi yang belum dikuasai peserta didik. 
3. Untuk memperkaya pengetahuan peserta didik, guru memberikan pekerjaan 
rumah. 
4. Pada akhir pelajaran, memberi tahu peserta didik mengenai pokok materi yang 
akan dibahas pada pelajaran berikutnya.
20
 
Berdasarkan dari beberapa hasil wawancara di atas maka dapat dikatakan 
bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien maka dalam 
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menerapkan suatu strategi pembelajaran, perlu diperhatikan tahapan-tahapan dalam 
kegiata pembelajaran yaitu tahap praintruksional, tahap intruksional dan tahap 
penilaian dan tindak lanjut 
Berdasarkan hasil wawancara dari Kartini, dia mengemukakan: 
ada tujuh macam bentuk metode pembelajaran yang diterapkan dan 
dikembangkan oleh guru akidah akhlak di madrasah ini yaitu metode 
pembelajaran keteladanan, pembiasaan, ceramah, tanya jawab, demonstrasi, 
kerja kelompok dan strategi pemberian tugas atau resitasi.
21
  
Dalam menerapkan metode pembelajaran keteladanan, Fujiah 
mengemukakan bahwa sebelum peserta didik diajak untuk berakhlak mulia, terlebih 
dahulu guru akidah akhlak memperlihatkan kepada peserta didik akhlak/perilaku 
yang baik sehingga peserta didik dapat menirunya. Adapun akhlak/perilaku tersebut 
di antaranya adalah datang dan pulang mengajar dengan tepat waktu, salat 
berjamaah zuhur dan asar di masjid di awal waktu dan berbicara serta berpakaian 
yang sopan.
22
 
Sementara Marina mengemukakan bahwa dalam menerpakan metode 
pmbelajaran pembiasaan, guru akidah akhlak membiasakan peserta didik melakukan 
kegiatan yang terkait dengan akhlak mulia seperti pada kegiatan jumat ibadah 
peserta didik dibiasakan disiplin (datang dan meninggalkan tempat dengan tepat 
waktu, mengikuti kegiatan dengan tertib dan teratur), melaksanakan praktek salat 
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berjamaah, bersedekah melalui kotak amal yang diedarkan, berzikir dan berdoa serta 
bersalawat bersama yang dipimpin oleh guru yang telah ditugaskan.
23
 
Dalam menerapkan metode ceramah, ada beberapa tahap/langkah-langkah 
yang dilakukan oleh guru akidah akhlak sebagaimana yang dikemukakan oleh Arman 
yaitu merumusakan tujuan yang ingin dicapai dan dikaji mana yang cocok dan tidak 
cocok untuk diceramahkan, menyediakan media pembelajaran yang akan digunakan, 
membuat garis-garis besar bahan pelajaran yang akan diceramahkan kemudian 
melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.
24
 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari Asdin, dia 
mengemukakan bahwa di dalam menerapkan metode pembelajaran tanya jawab, ada 
beberapa langkah yang dilakukan oleh guru akidah akhlak yaitu menguasai bahan 
yang akan diberikan kepada peserta didik, menyiapkan pertanyaan yang sesuai 
dengan materi yang dibahas, memberi acuan peserta didik tentang materi yang akan 
ditanyakan kemudian melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan.
25
 
Sementara St. Sohrah mengatakan bahwa dalam menerapkan metode 
pembelajaran demonstrasi, ada beberapa langkah yang dilakukan oleh guru yaitu 
media pembelajaran yang akan digunakan, merumuskan materi yang akan 
didemonstrasikan, menetapkan apakah demonstrasi akan dilakukan oleh guru atau 
peserta didik, pada saat memulai demonstrasi, diusahakan perhatian peserta didik 
                                                          
23
Marina, Guru Akidah Akhlak, Wawancara oleh Penulis di Makassar Tanggal 14 Februari 
2012.  
24
Arman, Guru Akidah Akhlak, Wawancara oleh Penulis di Makassar Tanggal 15 Februari 
2012. 
25
Asdin, Guru Akidah Akhlak, Wawancara oleh Penulis di Makassar Tanggal 15 Februari 
2012. 
102 
 
berpusat kepada siapa yang melakukan demonstrasi kemudian setelah itu melakukan 
evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.
26
 
Metode pembelajaran kerja kelompok sebagaimana yang penulis peroleh dari 
hasil wawancara oleh Asmirullah, dia mengatakan bahwa ada beberapa langkah yang 
dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam menerapkan metode tersebut yaitu 
membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok dengan kelompok yang 
seimbang dengan maksud agar dalam mengerjakan tugas yang diberikan dari guru 
tidak terjadi perbedaan yang terlalu jauh, mengelompokkan berdasarkan jenis tugas 
yang diberikan dan wilayah tempat tinggal agar mudah koordinasi kerja, kemudian 
evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.
27
 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari Rustan, dia 
mengatakan bahwa dalam menerapkan metode pembelajaran resitasi/pemberian 
tugas, ada beberapa langkah yang dilakukan oleh guru akidah akhlak yaitu tugas 
yang diberikan kepada peserta didik harus jelas dan dipahami, apabila tugas tersebut 
berupa tugas kelompok maka diupayakan seluruh anggota kelompok terlibat secara 
aktif dan setelah itu, melakukan penilaian terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
28
 
Bertolak dari beberapa hasil wawancara di atas yang penulis peroleh dari 
beberapa guru akidah akhlak maka penulis mengambil suatu konklusi bahwa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien maka dalam menerapkan 
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suatu metode pembelajaran, perlu memperhatikan tahapan-tahapannya. Adapun 
tahapan-tahapan tersebut secara umum  tahap praintruksional, tahap intruksional 
dan tahap penilaian dan tindak lanjut.   
Sri Eny Marlina mengemukakan: 
Dalam upaya pembinaan akhlak mulia peserta didik, ada tiga jenis media 
pembelajaran yang digunakan oleh guru akidah akhlak dalam proses 
pembelajaran yaitu media audio seperti radio, media visual seperti gambar-
gambar dan media audio visual seperti lap top.
29
 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Muh. Yusuf dia mengatakan:  
“Media pembelajaran yang digunakan guru dalam pembinaan akhlak mulia 
peserta didik sangat menarik karena selalu divariasikan”.30 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari guru akidah akhlak 
dan peserta didik di MI al-Abrar Makassar tentang penggunaan media dalam 
kegiatan pembelajaran maka penulis berkesimpulan bahwa salah satu cara untuk 
memotivasi peserta didik dalam mengukuti kegiatan pembelajaran adalah 
memvariasikan media pembelajaran yang digunakan khusunya dalam upaya 
pembinaan akhlak mulia peserta didik. 
6. Menanamkan sikap kejujuran 
Sikap jujur merupakan salah satu modal utama dalam berinteraksi kepada 
siapa saja. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru akidah akhlak selalu 
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menyampaikan kepada peserta didik tentang kautamaan sikap jujur dan bahayanya 
bagi orang (peserta didik) yang tidak jujur. Sehingga peserta didik tahap demi tahap 
akan tertanam di dalam dirinya sikap jujur. Selain itu, guru juga selalu memberikan 
teladan/contoh kepada peserta didiknya mengenai sikap jujur dalam melakukan 
sesuatu. Salah satu indikator yang dapat dilihat dari aspek kejujuran ini yaitu sikap 
peserta didik ketika ulangan dan berbelanja di kantin sekolah. 
Hasil wawancara yang penulis peroleh dari guru akidah akhlak, berkaitan 
dengan kejujuran peserta didik pada saat berbelanja di kantin kejujuran yang ada di 
Madrasah sebagaimana yang diungkap oleh Sari Alam, dia mengatakan:  
Strategi yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam menanamkan sikap 
kejujuran yaitu menjual makanan di kantin yang jumlahnya sudah dihitung 
sesuai dengan harga lalu diberi tahu peserta didik mengenai jumlah dan harga 
keseluruhan makanan yang dijual tersebut.
31
 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari Munawwarah tentang 
perilaku peserta didik saat ulangan, dia mengatakan: 
Setiap ulangan masih ada ditemukan peserta didik yang tidak jujur atau 
menyontek, namun hanya sebahagian kecil saja tidak seperti tahun-tahun 
sebelumnya.
32
 
Sementara Rendi Saputra mengatakan: 
“Pada saat guru memberi ulangan, jarang ditemukan peserta didik yang 
menyontek pekerjaan temannya tidak sama tahun-tahun sebelumnya”.33 
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Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa guru akidah akhlak sudah 
mampu meningkatkan pembinaan akhlak mulia peserta didik untuk bersikap jujur 
khususnya dalam lingkunganMadrasah.  
7. Menanamkan sikap kesopanan melalui keteladanan 
Sebagaimana halnya dengan guru yang memberikan keteladanan tentang 
sikap kesopanan, peserta didik juga dibiasakan untuk melakukan hal yang serupa. Sri 
Eny Marlina mengemukakan:  
Dalam melakukan interaksi di sekolah, baik antara guru dengan guru maupun 
antara guru dengan peserta didik selalu diterapkan sikap sopan atau sikap 
saling menghormati dan menghargai sehingga peserta didik sudah terbiasa 
dengan sikap tersebut.
34
  
Salah satu indikator yang dapat dilihat dari aspek kesopanan, yaitu sikap 
peserta didik ketika berbicara dengan guru dan sesamanya peserta didik. Terkait 
dengan hal tersebut, St. Sohra mengemukakan bahwa sampai saat ini masih ada 
ditemukan beberapa peserta didik yang terkadang kurang sopan apabila berbicara 
terhadap guru dan sesama peserta didik, namun tidak sebanyak lagi tahun-tahun 
sebelunya.
35
 
Sedangkan Asmirullah mengemukakan hal yang hampir sama bahwa selama 
masuk mengajar di Madrasah ini, terkadang masih ada peserta didik yang kurang 
                                                          
34
Sri Eny Marlina, Guru Akidah Akhlak, Wawancara Penulis di Makassar Tanggal 14 
Februari 2012. 
35
St. Sohrah, Guru Akidah Akhlak, Wawancara Penulis di Makassar Tanggal 14 Februari 
2012. 
106 
 
sopan apabila berbicara sesama guru dan peserta didik akan tetapi tidak begitu 
banyak seperti pada pertama masuknya mengajar di madrasah ini.
36
 
Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa guru akidah akhlak sudah 
mampu meningkatkan pembinaan akhlak mulia peserta didik untuk bersikap sopan 
khususnya dalam lingkungan sekolah/madrasah. 
3. Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat serta Solusinya dalam 
Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik di MI al-Abrar Makassar 
a. Faktor Pendukung 
Adapun yang menjadi faktor pendukung sebagai awal keberhasilan dalam 
pembinaan akhlak mulia peserta didik sebagaimana yang dikemukakan oleh A. 
Harmiah Tannang adalah faktor internal dan eksternal.
37
 
1. Faktor Internal 
Faktor internal yang mempengaruhi keberhasilan guru akidah akhlak dalam  
pembinaan akhlak mulia peserta didik sebagaimana diungkap oleh Kartini di 
antaranya adalah faktor pembawaan, kualitas dan keprofesionalan yang dimiliki oleh 
guru akidah akhlak, kurikulum, sarana dan prasarana.
38
  
2. Faktor Eksternal 
Selain faktor internal, keberhasilan guru akidah akhlak dalam  pembinaan 
akhlak mulia peserta didik sebagaimana diungkap oleh Fujiah, juga dipengaruhi oleh 
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faktor eksternal di antaranya adalah adanya keluarga, dukungan dan kerjasama 
antara guru dengan orang tua peserta didik serta masyarakat yang bertempat tinggal 
di sekitar lingkungan Madrasah.
39
 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis peroleh dari Marina, dia 
mengatakan bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi keberhasilan pembinaan 
akhlak mulia peserta didik di Madrasah ini adalah keluarga dan peran serta orang 
tua.
40
 
Senada dengan hal tersebut, wakil kepala madrasah dan guru akidah akhlak 
juga mengatakan yang sama. Adapun fasilitas yang menunjang kegiatan 
pembelajaran akidah akhlak dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik 
sebagaimana yang dikemukakan oleh catri Windun yaitu: 
“Buku referensi yang berkualitas, ruang kelas yang kondusif, media elektronik 
yang ada dan lain sebagainya”.41 
b. Faktor penghambat 
Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam pembinaan akhlak mulia 
peserta didik di MI al-Abrar Makassar adalah faktor internal dan faktor eksternal 
yaitu: 
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1. Faktor internal 
Faktor internal yang mempengaruhi pembinaan akhlak mulia peserta didik di 
MI al-Abrar Makassar sebagaimana yang diungkap oleh Catri Windun yaitu: 
Pembawaan dari dalam diri peserta didik yang bentuknya dapat berupa 
kecenderungan, bakat, akal. Selain itu, juga dipengaruhi oleh alokasi waktu 
pembelajaran akidah akhlak yang hanya dua jam pelajaran dalam seminggu, 
sehingga perlu tindak lanjut oleh lembaga pendidikan supaya ketuntasan 
materi pembelajaran bisa tercapai dan sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai.
42
 
2. Faktor eksternal 
Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi pembinaan akhlak mulia 
peserta didik di MIAl-Abrar Makassar sebagaimana yang dikemukakan oleh A. 
Harmiah Tannang adalah; 
Minimnya pengawasan orang tua terhadap anaknya (peserta didik). banyaknya 
pengaruh-pengaruh dari luar dibawa oleh peserta didik ke sekolah sehingga 
ketika peserta didik bergabung di sekolah masing-masing berbagi pengalaman 
terkait dengan hal-hal yang bernilai negatif sehingga peserta didik semakin 
membandel ketika diberi pembinaan yang terkait dengan akhlak mulia.
43
 
Lain halnya yang dikemukakan oleh Catri Windun yaitu: 
Salah satu faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak mula peserta didik 
adalah pengaruh lngkungan, maraknya imformasi di TV seperti facebook serta 
kurangnya keteladanan orang tua, minimnya masyarakat awam membaca 
buku-bukuagam Islam.
44
 
Pernyataan tersebut didukung oleh Rustan yang mengatakan bahwa faktor 
eksternal yang menghambat pembinaan akhlak mulia peserta didik yaitu adanya 
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pengaruh lingkungan, pengaruh elektronik, seperti VCD porno, internet dan 
kurangnya pengawasan orang tua terhadap anak (peserta didik).
45
 
Arman mengemukakan:  
Faktor eksternal yang menjadi penghambat pembinaan akhlak mulia peserta 
didik adalah kurangnya pembinaan-pembinaan mental, kurang mengenal nilai 
akhlak, kegoncangan suasana dalam masyarakat, kurang jelasnya masa depan 
dimata peserta didik dan semaraknya kebudayaan asing yang masuk ke 
Indonesia.
46
 
Lain halnya yang dikemukakan oleh Mursyid Wajuanna yaitu: 
Faktor eksternal yang menghambat pembinaan akhlak mulia peserta didik 
yaitu kurangnya dukungan dari masyarakat terkait dengan dunia pendidikan, 
terutama dalam bidang agama (akhlak mulia), kurangnya intervensi 
pemerintah terhadap pembelajaran agama, SDM belum memiliki kompetensi 
yang maksimal.
47
 
Berdasarkan wawancara tersebut maka penulis mengambil suatu konklusi 
faktor eksternal yang menjadi penghambat pembinaan akhlak mulia peserta didik 
adalah faktor lingkungan keluarga, masyarakat, arus globalisasi modern dan 
lemahnya pengawasan oleh orang tua dan pemerintah. 
Adapun solusi faktor penghambat dalam pembinaan akhlak mulia peserta 
didik sebagaimana yang dikemukakan oleh Fujiah yaitu: 
Memberikan kegiatanekstra kurikuler yang terkait dengan pembinaan akhlak 
mulia peserta didik, melakukan penataran kegiatan peningkatan mutu guru 
akidah akhlak, melakukan kerjasama dengan orang tua peserta didik terkait 
dengan pembinaan akhak anak/peserta didik, baik di lingungan keluarga 
maupun di lingkunga sekolah/madrasah.
48
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Berdasarkan beberapa solusi yang dikemukakan informan di atas maka 
penulis mengambil suatu konklusi bahwa untuk lebih meningkatkan pembinaan 
akhlak mulia peserta didik maka perlu dilakukan peningkatkan kualitas guru. Di 
samping itu perlu juga ada kerjasama antara orang tua dengan guru di sekolah. 
4. Hasil Penerapan Strategi Pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam Pembinaan 
Akhlak Mulia Peserta Didik di MI al-Abrar  
Penerapan strategi pembelajaran guru akidah akhlak di MI al-Abrar 
Makassar, menunjukkan hasil adanya peningkatan akhlak mulia peserta didik. 
Adapun akhlak mulia tesebut di antaranya adalah sikap kesopanan ketika berbicara 
dengan guru dan temannya, sikap kejujuran pada saat ulangan dan berbelanja di 
kantin Madrasah serta sikap kedisiplinan dalam mengikuti segala kegiatan dan 
aturan atau tatatertib yang berlaku di Madrasah tersebut. 
Peningkatan akhlak mulia peserta didik melalui strategi pembelajaran guru 
akidah akhlak, dapat diketahui dari hasil wawancara dengan beberapa guru akidah 
akhlak dan peserta didik yaitu: 
1. Hasil wawancara guru akidah akhlak terkait dengan sikap kedisiplinan peserta 
didik 
Marina mengemukakan bahwa sampai sekarang ini masih terkadang 
ditemukan peserta didik yang terlambat tiba di sekolah akan tetapi hanya sebahagian 
kecil saja tidak seperti tahun-tahun sebelumnya.
49
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Sementara A. Marjudes juga mengemukakan hal yang hampir sama dengan 
pernyataan tersebut yaitu bahwa: 
Selama mengajar di Madrasah ini, sampai saat ini, tetap masih ada beberapa 
peserta didik yang terlambat ke sekolah, namun semakin berkurang dibanding 
dari tahun sebelumnya.
50
 
Terkait dengan hal tersebut, Asdin mengemukakan: 
Setiap hari sekolah, tetap selalu ada peserta didik yang teerlambat tiba di 
sekolah akan tetapi sebahagian kecil saja. Beda pada waktu pertama kali 
masuk mengajar di sekolah ini, masih banyak yang selalu terlambat.
51
 
Bertolak dari beberapa hasil wawancara tersebut maka penulis mengambil 
suatu konklusi bahwa guru akidah akhlak di MI al-Abrar Makassar, sudah mampu 
melakukan peningkatan pembinaan akhlak mulia peserta didik kususnya yang  
terkait dengan sikap kedisiplinan. 
2. Hasil wawancara guru akidah akhlak dan peserta didik terkait dengan sikap 
kejujuran peserta didik 
Arman mengatakan: 
Selama mengajar di MI al-Abrar ini, masih tetap ada ditemukan peserta didik 
yang tidak jujur dalam berbicara atau berkata bohong ketika ditanya masalah 
belajar tidaknya di rumah namun sudah berkurang dibanding tahun 
sebelumnya.
52
  
Hasil wawancara penulis dari Sari Alam guru akidah akhlak sekaligus 
pemilik kantin Madrasah mengemukakan: 
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Masih ada ditemukan peserta didik yang terkadang tidak membayar apabila 
berbelanja atau jajan di kantin, namun tidak lagi sebanyak waktu-waktu 
sebelumnya.
53
 
Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa guru akidah akhlak sudah 
mampu meningkatkan pembinaan akhlak mulia peserta didik untuk bersikap jujur 
khususnya dalam lingkungan sekolah/madrasah. 
3. Hasil wawancara guru akidah akhlak terkait dengan sikap kesopanan peserta 
didik 
Hasil wawancara penulis sebagaiman yang dikemukakan oleh Sutra Ningsi 
bahwa selama tiga tahun mengajar di MI al-Abrar Makassar yaitu mulai dari tahun 
2009-2012, tetap masih ada ditemukan peserta didik yang terkadang tidak sopan 
apabila berbicara dengan gurunya, namun semakin lama semakin berkurang.
54
  
Sementara hasil wawancara yang penulis peroleh dari Kartini yang 
mengatakan bahwa pada awal masuknya mengajar di MI al-Abrar Makassar, masih 
menemukan beberapa peserta didik yang tidak sopan apabila berbicara dengan 
gurunya, akan tetapi lama kelamaan, sampai saat ini tidak ada lagi ditemukan 
peserta didik yang tidak sopan apabila berbicara dengan gurunya.
55
 
Adapun hasil wawancara yang penulis peroleh dari Asdin yang 
mengemukakan bahwa sampai saat ini masih ada peserta didik yang terkadang 
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kurang sopan apabila berbicara dengan gurunya. Namun tidak sebanyak lagi ketika 
pada awal masuknya mengajar di MI al-Abrar Makassar.
56
 
4. Hasil wawancara peserta didik terkait dengan sikap kesopanan peserta didik. 
Hasil wawancara yang penulis peroleh dari peserta didik sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Nurul Amalia bahwa sampai saat ini masih ada beberapa temanya 
yang ditemukan terkadang berbicara tidak sopan apabila berbicara dengan temannya 
dan gurunya, akan tetapi tidak sebanyak waktu pertama kali masuk sekolah di 
madrasah ini.
57
 
Adapun hasil wawancara yang penulis peroleh dari Akmal bahwa selama 
kurang lebih tiga tahun sekolah di MI al-Abrar Makassar, tetap masih ada ditemukan 
temannya yang kurang sopan apabila berbicara sesama temannya akan tetapi sudah 
berkurang dibanding sebelumnya.
58
 
Sementara Tias Utami mengatakan bahwa pada saat keluar main atau 
istirahat masih ada sebahagian temannya yang biasa di dengar berbicara kotor 
namun tidak terlalu terang-terangan beda waktu pertama kali masuk sekolah di 
Madrasah ini.
59
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Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa guru akidah akhlak sudah 
mampu meningkatkan pembinaan akhlak mulia peserta didik untuk bersikap sopan 
khususnya dalam lingkungan sekolah/madrasah. 
B. Pembahasan 
Upaya mengantisipasi minimnya jumlah jam pelajaran pada mata pelajaran 
akidah akhlak yang sering kali dikeluhkan oleh guru, dapat dilakukan dengan 
berbagai macam strategi atau cara. Salah satunya adalah melalui kegiatan tambahan 
di luar jam pelajaran sekolah. Mengingat begitu pesatnya perkembangan dunia yang 
tidak lagi mengedepankan nilai-nilai moral maka pembinaan dan pembentukan 
akhlak mulia bagi peserta didik yang merupakan salah satu tujuan dari pendidikan, 
sangat penting untuk dilakukan kapan dan dimana saja.  
Semua warga sekolah berkewajiban untuk ikut serta memelihara, membina 
dan meningkatkan akhlak mulia dimana saja ia berada. Guru akidah akhlak sebagai 
salah satu unsur penting dalam upaya tersebut, tentu sangat diharapkan partisipasi 
dan peranannya dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik. 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dari observasi, dokumentasi dan 
wawancara dalam penelitian ini, penulis paparkan sebagai berikut: 
1. Proses Penerapan Strategi Pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam 
Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik di MI al-Abrar Makassar 
Pembelajaran adalah aspek dari suatu proses yang disebut pendidikan. Guru 
adalah pendidik yang menggunakan pembelajaran sebagai pelaksanaan tugasnya. 
Sedangkan peserta didik adalah pelajar yang didik oleh sipendidik. Mengajar akan 
bermakna apabila menimbulkan kegiatan belajar dari pihak peserta didik. 
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Kegiatan pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan dengan pengajar sebagai pemegang peran utama. Kegiatan pembelajaran 
merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan pendidik dan 
peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik 
antara pendidik dan peserta didik merupakan syarat utama bagi berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran. Interaksi dalam peristiwa pembelajaran mempunyai arti yang 
lebih luas, bukan sekedar hubungan peserta didik dengan pendidik. Dalam hal ini 
bukan hanya penyampaian pesan kepada peserta didik melainkan penanaman sikap 
dan nilai pada diri peserta didik yang sedang belajar. 
Dalam kegiatan pembelajaran di MI al-Abrar Makassar, tidak semua peserta 
didik mampu berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap peserta 
didik terhadap materi pelajaran yang diberikan juga bermacam-macam, ada yang 
cepat dan ada yang lambat. Faktor intelegensi mempengaruhi daya serap peserta 
didik terhadap materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Cepat lambatnya 
penerimaan peserta didik terhadap materi pelajaran yang diberikan menghaendaki 
pemberian waktu yang bervariasi sehingga penguasaan penuh dapat tercapai. 
Dalam proses penerapan strategi pembelajaran guru akidah akhlak, secara 
umum ada tiga tahap yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran di kelas yaitu 
tahap permulaan (praintruksional), tahap pengajaran (intruksional) dan tahap 
penilaian dan tindak lanjut. 
Pada tahap praintruksional, berbagai macam kegiatan yang dilakukan oleh 
guru dan peserta didik di antaranya adalah menanyakan kehadiran peserta didik, 
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menanyakan sampai dimana pembahasan pembelajaran sebelumnya, memberi 
kesempatan peserta didik untuk bertanya mengenai bahan pelajaran yang belum 
diketahui dan lain sebagainya. 
Adapun pada tahap intruksional, juga terdapat beberapa kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dan peserta didik seperti menjelaskan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai, menulis pokok materi yang akan dibahas, menyimpulkan hasil 
pembehasan dan lain sebagainya. 
Sedangkan pada penilaian dan tindak lanjut, kegiatan yang dilakukan guru 
yaitu mengajuan pertanyaan kepada peserta didik terkait dengan semua materi 
pokok yang telah dibahas, apabila pertanyaan belum dijawab sampai 70% maka 
perlu dijelaskan kembali materi yang belum dikuasai dan pada akhir pelajaran, 
memberi tahu peserta didik tentang materi yang akan dibahas selanjutnya. 
Mengingat begitu pesatnya perkembangan dunia yang tidak lagi 
mengedepankan nilai-nilai moral maka pembinaan dan pembentukan akhlak mulia 
bagi peserta didik yang merupakan salah satu tujuan dari pendidikan, sangat penting 
untuk dilakukan kapan dan dimana saja. Dalam pelaksanaan strategi pembelajaran 
guru akidah akhlak, ada beberapa program kegiatan yang disusun dan dilaksanakan 
di luar jam pelajaran di sekolah dalam upaya pembinaan akhlak mulia peserta didik 
di MI al- Abrar Makassar. Hal ini dilakukan untuk menutupi minimnya jumlah jam 
pelajaran pada mata pelajaran akidah akhlak yang sering kali dikeluhkan oleh guru 
pada umunnya.  
Semua warga Madrasah berkewajiban untuk ikut serta memelihara, membina 
dan meningkatkan akhlak mulia di mana saja ia berada. Guru akidah akhlak sebagai 
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salah satu unsur penting dalam upaya tersebut, tentu sangat diharapkan partisipasi 
dan peranannya.  
Dalam upaya mengantisipasi minimnya jumlah jam pelajaran pada bidang 
studi akidah akhlak yang seringkali dikeluhkan oleh guru, dapat dilakukan dengan 
berbagai macam strategi di antaranya adalah membuat program kegiatan di luar jam 
pelajaran sekolah yang lebih dikenal dengan kegiatan ekstrakurikuler. Adapun 
program kegiatan tersebut sebagai bentuk strategi pembelajaran dalam pembinaan 
akhlak mulia peserta didik, di antaranya adalah membuat program harian yang isinya 
anjuran melaksanakan salat berjamah zuhur bagi peserta didik dan guru yang masuk 
pagi serta salat berjamaah azar bagi yang masuk siang, program mingguan seperti 
kegiatan Jumat Ibadah, pogram bulanan seperti meeting atau pertemuan antar 
sesama guru akidah akhlak, program tahunan seperti peringatan hari besar Islam, 
buka puasa bersama dan pesantren kilat.  
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dari observasi, wawancara dan 
dokumentasi dalam penelitian ini maka penulis paparkan sebagai berikut: 
a. Membuat Program Harian 
Dalam strategi ini, mencakup berbagai kegiatan yang menunjang pembinaan 
akhlak mulia peserta didik di MI al-Abrar Makassar khususnya sikap kedisiplinan. 
program ini, isinya memuat tentang anjuran peserta didik dan guru akidah akhlak 
untuk melaksanakan salat berjamaah zuhur bagi yang masuk pagi dan salat 
berjamaah azar bagi yang masuk siang serta datang dan pulang tepat waktu. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menanamkan sikap kedisiplinan terhadap peserta 
didik dengan melalui metode pembiasaan dan metode keteladanan. Sebagaimana 
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halnya dengan guru yang memberikan keteladanan tentang sikap kedisiplinan dalam 
melaksanakan tugas dan salat berjamaah, peserta didik juga dibiasakan melakukan 
hal yang serupa. 
Sebagai bentuk pengamalan ajaran Islam maka perlu dibiasakan 
melaksanakan salat berjamaah. Salat yang dilaksanakan lima kali dalam sehari 
semalam, sesungguhnya tidak dapat dipantau secara keseluruhan oleh guru. Namun 
dengan upaya penanaman kesadaran dan pembiasaan di lingkungan pendidikan 
formal diharapkan mampu menjadi ibadah tersebut sebagai bagian dari kehidupan 
peserta didik. Di MI al-Abrar Makassar, sekalipun dengan keterbatasan yang ada, 
guru akidah akhlak berupaya untuk membiasakan peserta didik disiplin 
melaksanakan ibadah salat khsusunya salat zuhur dan asar secara berjamaah di 
sekolah.  
Teknik pelaksanaannya sebagaimana dijelaskan guru akidah akhlak bahwa 
ketika masuk waktu zuhur dan azar diberi dispensasi untuk melaksanakan salat 
zuhur dan asar di masjid. Pelaksanaan kegiatan ini dikoordinir langsung oleh masing-
masing wali kelasnya. Apabila wali kelasnya berhalangan maka dipercayakan oleh 
ketua kelasnya. Tujuan kegiatan ini adalah untuk melatih peserta didik terbiasa 
dalam melaksanakan shalat berjamaah di masjid. Bertolak dari hasil wawancara guru 
akidah akhlak, maka penulis berkesimpulan bahwa untuk menanamkan sikap 
kedisiplinan terhadap peserta didik maka seorang guru penting menerapkan metode 
pembiasaan dan keteladanan.  
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b. Membuat Program Mingguan 
Program mingguan ini, diistilakan dengan kegiatan Jumat ibadah. inti dari 
kegiatan ini adalah menanamkan sikap kedisiplinan dan kesopanan peserta didik 
melalui metode keteladanan, pembiasaan, ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan 
resitasi atau pemberian tugas. 
Keteladanan adalah suatu cara yang dilakukan oleh guru atau pendidik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dengan melalui pemberian contoh. Dengan adanya 
contoh ucapan, perbuatan dan tingkah laku yang baik dalam hal apapun maka hal itu 
akan jauh lebih berkesan, baik bagi si pendidik maupun bagi si terdidik. 
Pendidik yang setiap hari mendidik tentu saja benyak beergaul dengan 
peserta didik yang diasuhnya, tidak mustahil kepribadian seperti apapun yang 
melekat pada pendidik pasti akan ditiru peserta didiknya. Pendidikan merupakan 
proses mengubah tingkah laku peserta didik agar menjadi manusia dewasa yang 
mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam 
sekitar dimana individu itu berada.  
Pendidikan tidak hanya mencakup pengembangan intelektual saja, akan 
tetapi lebih ditekankan pada proses pembinaan kepribadian peserta didik secara 
menyeluruh sehingga anak menjadi lebih dewasa. Dengan menekankan pada 
pembinaan kepribadian maka peserta didik diharapkan meneladani apa yang 
dilakukan oleh guru selama tidak bertentangan dengan etika kepribadian guru. Guru 
merupakan panutan atau teladan bagi peserta didiknya. Segala tingkah lakunya, 
tuturkata, sifat maupun cara berpakaian semuanya dapat di teladani. 
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Penerapan metode keteladanan dalam mewujudkan sikap kedisiplinan, 
dilakukan melalui contoh dari guru yang hadir tepat waktu (on time) dalam kegiatan 
tersebut. Dalam menerapkan metode pembelajaran pembiasaan, guru akidah akhlak 
di MI al-Abrar Makassar, membiasakan peserta didik melakukan hal-hal yang terkait 
dengan akhlak mulia seperti pada kegiatan Jumat ibadah peserta didik dibiasakan 
disiplin (datang tepat waktu, mengikuti kegiatan dengan tertib dan teratur), 
melaksanakan praktek salat berjamaah, bersedekah melalui kotak amal yang 
diedarkan, berzikir, berdoa dan bersalawat bersama yang dipimpin oleh guru yang 
ditugaskan. 
Pembiasaan merupakan upaya praktis dalam pembinaaan akhlak mulia 
peserta didik. Upaya pembiasaan dilakukan mengingat manusia mempunyai sifat 
lupa dan lemah. Pembiasaan berintikan pada pengalaman apa yang dibiasakan yang 
pada dasarnya mengandung nilai-nilai kebaikan. Karenanya, uraian tentang 
pembiasaan selalu sejalan dengan uraian tentang perlunya mengamalkan kebaikan 
yang telah diketahui. Misalnya pendidik senantiasa mengingatkan pada peserta didik 
bahwa dalam hal berpakaian, seorang muslim sebaiknya sesuai dengan tuntunan 
agama dan bagi yang mengikutinya mendapat pahala serta mendapat ganjaran bagi 
yang mangabaikannya. Penyampaian semacam ini apabila senantiasa diulang-ulang 
dan didengar serta dipahami maka dengan sendirinya peserta didik dapat 
membiasakan diri berpakaian yang sesuai dengan tuntunan agama.  
Adapun penerapan metode ceramah dan tanya jawab dalam mewujudkan 
sikap kesopanan yaitu dilakukan dengan cara guru memberi ceramah kepada peserta 
didik lalu peserta didik menyimaknya dengan baik dan tenang. Ceramah adalah 
penuturan secara lisan oleh guru kepada peserta didik. Peranan peserta didik di sini 
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adalah mendengarkan dengan teliti dan mencatat pokok-pokok yang dianggap 
penting yang dibicarakan oleh guru. 
Ada beberapa kelebihan metode ceramah di anatranya adalah guru dapat 
menguasai arah kelas, karena guru dapat menarik minat serta menangkap perhatian 
peserta didik walaupun jumlahnya sangat banyak, peserta didik yang kurang 
perhatian mudah diketahui sehingga mudah diberi rangsangan. Selain itu, waktu 
dapat diatur dengan denga mudah sehingga ceramah dapat berjalan secara fleksibel. 
Selain kelebihan yang dimilki oleh metode ceramah terdapat juga beberapa 
kelemahan di antaranya adalah guru kurang dapat mengetahui sampai di mana 
peserta didik telah memahami materi/bahan yang diceramahkan. Selain itu dapat 
pula menjurus ke arah verbalisme. Bertolak dari uraian di atas tentang definisi 
strategi ceramah maka dapat dipahami bahwa metode ceramah adalah cara yang 
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengan melalui penuturan secara 
lisan. 
Dalam penerapan metode ceramah, ada beberapa langkah yang dilakukan 
oleh guru akidah akhlak di MI al-Abrar Makassar yaitu merumuskan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dan dikaji mana yang cocok untuk diceramakan 
serta mana yang tidak cocok, menyediakan media pembelajatan secara matang, 
membuat garis-garis besar bahan yang akan diceramahkan, minimal catatan kecil 
dan melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Setelah itu  dilanjutkan dengan tanya jawab antara guru dan peserta didik 
yang materinya terkait dengan tata cara bersikap sopan dan pentingnya bersikap 
sopan. Tanya jawab adalah suatu cara dalam kegiatan pembelajaran dimana guru 
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bertanya dan peserta didik menjawab, demikian pula sebaliknya. Kelebihan strategi 
tanya jawab adalah peserta didik aktif berpikir dan menyampaikan pemikirannya 
serta perasaannya. Karenanya, metode tanya jawab dapat membangkitkan minat dan 
motivasi peserta didik. Di samping itu, dapat diketahui perbedaan pendapat antar 
guru dan peserta didik, demikian perbedaan dan persamaan pendapat antara peserta 
didik dan peserta didik lainnya. 
Selain kelebihan yang dimiliki oleh metode tanya jawab, juga terdapat 
beberapa kekurangan di antaranya adalah dapat menimbulkan penyimpangan-
penyimpangan dari materi pokok/pembelajaran, apalagi kalau timbul masalah baru. 
Selain itu apabila terjadi perbedaan pendapat maka akan menggunakan banyak 
waktu untuk menyelesaikannya. 
Dalam menerapkan metode tanya jawab, ada beberapa tahap/langkah yang 
dilakukan oleh guru akidah akhlak di MI al-Abrar Makassar, di antaranya adalah  
menguasai bahan yang akan diberikan kepada peserta didik, menyiapkan pertanyaan 
sesuai dengan materi yang dibahas, memberi acuan kepada peserta didik tentang 
materi yang akan ditanyakan dan melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
Bentuk penerapan metode demonstrasi dalam mewujudkan sikap kesopanan 
sebagaimana yang dikatakan oleh guru akidah akhlak yaitu memperlihatkan peserta 
didik tentang tata cara berbicara yang sopan, baik kepada guru, sesama teman 
maupun kepada sesama orang tua di rumah dan lain sebagainya. Metode demonstrasi 
adalah suatu cara pembelajaran dimana guru/peserta didik memperlihatkan suatu 
proses. Ada beberapa kelebihan dari metode demonstrasi di antaranya adalah 
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perhatian peserta didik akan terpusat kepada apa yang didemonstrasikan. Didamping 
itu, peserta didik mendapat pengalaman pengalaman praktis yang dapat membentuk 
perasaan dan kemauan, sehingga dapat mengurangi kesalahan dalam mengambil 
kesimpulan serta masalah-masalah yang mungkin timbul di hati peserta didik dapat 
pula terjawab. 
Selain kelebihan yang dimiliki metode demonstrasi, terdapat juga beberapa 
kekurangan di antaranya adalah pelaksanaannya membutuhkan waktu yang banyak, 
apalagi kalau guru belum menguasai. Disamping itu, apabila alat/media yang 
digunakan terbatas atau monoton maka peserta didik akan cepat bosan sehingga 
kurang semangat dalam mengikuti pelajaran 
Dalam menerapkan metode pembelajaran demonstrasi ada beberapa langkah 
yang dilakukan oleh guru akidah akhlak di MI al-Abrar Makassar yaitu menyiapkan 
fasilitas/media yang akan digunakan untuk kepentingan demonstrasi, merumuskan 
materi yang akan didemonstrasikan, menetapkan apakah demonstrasi akan dilakukan 
oleh guru atau peserta didik, memulai demonstrasi dengan menarik perhatian seluruh 
peserta didik dan melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
Sedangkan penerapan metode resitasi atau pemberian tugas dalam 
mewujudkan sikap kedisiplinan adalah dilakukan dengan cara guru memberi tugas 
kepada peserta didik secara bergiliran untuk memimpin salat berjamaah dengan 
penuh tanggung jawab dan disiplin serta hadir dengan tepat waktu (on time). 
Metode pemberian tugas disebut juga strategi resitasi. Metode resitasi adalah cara 
pemberian tugas yang diberikan oleh guru kepada peserta didiknya untuk 
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diselesaikan dan dipertanggungjawabkan, baik secara individual maupun secara 
berkelompok. Metode resitasi mempunyai beberapa kelebihan di antaranya adalah 
peserta didik dapat mengisi/ memanfaatkan waktu luang dan membiasakannya giat 
belajar serta pada gilirannya mereka mendapat ilmu dan pengalaman dari 
kegiatannya. Disamping itu, peserta didik akan memiliki keberanian, kemampuan 
berinisiatif dan bertanggung jawab. Adapun kekurangan adalah tugas yang seragam 
memungkinkan untuk menyulitkan peserta didik, karena mereka memiliki minat dan 
kemampuan belajar yang berbeda-beda. Selain itu, pemberian tugas yang terlalu 
sering akibatnya menimbulkan kebosanan. 
Dalam menerapkan metode resitasi, ada beberapa langkah yang dilakukan 
oleh guru akidah akhlak di MI al-Abrar Makassar, di antaranya adalah merencanakan 
dan memperjelas tugas yang akan diberikan kepada peserta didik, apabila tugas 
tersebut berupa tugas kelompok maka diupayakan agar seluruh anggota kelompok 
terlibat secara aktif dan melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
Selain kegiatan tersebut masih banyak kegiatan pembinaan akhlak lainnya 
yang dilakukan dengan melalui metode pembiasaan. 
Pada dasarnya pelaksanaan kegiatan Jumat ibadah di MI al-Abrar dikordinir 
langsung oleh guru dalam hal ini adalah guru bidang studi akidah akhlak. Kegiatan 
ini bersifat umum, yaitu dilaksanakan oleh seluruh peserta didik di MI al-Abrar 
Makassar. Kegiatan ini umumnya dilaksanakan di lapangan sekolah, kecuali jika 
kondisi cuaca tidak memungkinkan seperti hujan maka dilaksanakan di ruangan 
kelas masing-masing. 
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Waktu pelaksanaan kegiatan Jumat ibadah ini dimulai jam 06.45-07.45 di 
luar jam pelajaran. Khusus hari Jumat, jam pelajaran dimulai pukul 07.45. Adanya 
penjadwalan seperti itu dapat memberikan kesempatan kepada seluruh peserta didik 
dalam upaya pembinaan akhlak mulia. Dalam kegiatan ini, setiap hari Jumat semua 
peserta didik yang masuk pagi diharuskan memakai pakaian muslim dan datang di 
sekolah paling lambat satu jam sebelum masuk waktu jam pelajaran di dalam kelas, 
begitu pula dengan guru akidah akhlak yang diberi tugas atau amanah untuk 
membina peserta didik dalam melaksanakan kegiatan Jumat ibadah, diharuskan 
datang lebih awal. Ini dimaksudkan agar sebelum peserta didik masuk belajar di 
dalam kelas, terlebih dahulu melaksanakan berbagai macam bentuk kegiatan ibadah 
atau kegiatan yang terkait dengan pembinaan akhlak mulia. Adapu kegiatan tersebut 
yaitu: 
8. Melaksanakan praktik adzan;  
9. Praktik salat fardu secara berjamaah;  
10. Zikir bersama setelah salat;  
11. Berdoa; 
12. Bersedekah melalui kotak amal yang diedarkan oleh peserta didik; 
13. Menghafal surah-surah pendek, ayat-ayat pilihan dan doa-doa harian;  
14. Mendengarkann ceramah atau kultum, baik yang disampaikan oleh guru 
maupun yang disampaikan oleh peserta didik itu sendiri. 
Format kegiatan Jumat ibadah seperti adzan, imam salat berjamaah, 
mengedarkan kotak amal dan kultum ini dilaksanakan oleh peserta didik yang sudah 
ditentukan sebelumnya secara bergiliran. Adapun susunan atau rangkaian 
kegiatannya yaitu adzan bagi peserta didik yang diberi tugas sebelumnya, setelah 
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adzan dilanjutkan dengan salat berjamaah yang dipimpin atau diimami oleh peserta 
didik yang telah diamanahkan, kemudian setelah salat dilanjutkan dengan zikir 
bersama, berdoa lalu mengisi kotak amal yang diedarkan. Selanjutnya kultum yang 
dibawakan oleh peserta didik sendiri dan setelah itu dilanjutkan dengan menghafal 
surah-surah pendek, ayat-ayat pilihan dan doa-doa harian. Kemudian setelah itu, 
dilanjutkan dengan ceramah dan nasihat-nasihat dari guru disertai dengan tanya 
jawab antara peserta didik dengan guru. Adapun materi yang dibawakan yaitu 
terkait dengan akhlak mulia. Kemudian setelah rangkaian kegiatan selesai maka 
semua peserta didik bersalam-salaman lalu masuk di kelas masing-masing. 
Hasil wawancara dengan guru akidah akhlak pun mengungkap hal yang sama 
sebagaimana observasi penulis. Hanya saja ada tambahan informasi tentang maksud 
dan tujuan yang terkandung dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Misalnya, ketika 
peserta didik diberi tugas adzan, imam salat berjamaah, kultum dan lain sebagainya, 
sesungguhnya merupakan upaya untuk melatih dan membina peserta didik brsikap 
disiplin dalam melaksanakan menerima dan sesuatu yang menjadi 
tanggungjawabnya. Selain itu, masih ada materi yang lain yang diberikan kepada 
peserta didik di antaranya adalah 
1. Memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang akhlak kepada Allah 
swt. 
Hal yang pertama ditanamkan kepada peserta didik adalah memberikan 
pemahaman tentang akhlak kepada Allah swt melalui ihsan. Keyakinan bahwa Allah 
Maha Melihat apapun yang dilakukan makhluknya, akan memberikan motivasi bagi 
peserta didik untuk senantiasa melakukan yang terbaik dalam hidupnya. Peserta 
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didik diajak untuk mensyukuri berbagai nikmat yang diberikan Allah swt., misalnya 
kesehatan. Dengan fisik yang sehat, mereka mampu melakukan berbagai aktifitas 
sebagai khalifah di muka bumi, memakmurkannya dan tidak membuat kerusakan di 
atasnya. 
Keyakinan tersebut ditanamkan melalui muha>sabah yang dilakukan oleh guru 
akidah akhlak pada setiap pelaksanaan kegiatan Jumat ibadah. Inilah salah satu 
upaya menumbuhkan kesadaran dari dalam diri peserta didik tentang Maha 
Kuasanya Allah swt. Kesadaran ini penting agar dalam beraktivitas senantiasa 
dilandasi dengan pengabdian terhadap Sang Pencipta. 
Pada kesempatan yang lain, peserta didik diajak untuk semakin menyadari 
tentang kebesaran Sang Khalik dengan memperlihatkan mereka berbagai macam 
ciptaan-citptaan Allah yang ada di sekitarnya, dengan demikian akan semakin 
memahami dan menyadari betapa kecil dan tidak ada apa-apanya mereka di hadapan 
Allah swt. 
2. Memberikan pemahaman untuk meneladani akhlak Nabi Muhammad saw. 
Nabi Muhammad saw. merupakan uswatun hasanah dalam segala aspek 
kehidupannya. Segala sifatnya menjadi contoh teladan bagi umat manusia. Guru 
akidah akhlak MI al-Abrar Makassar juga berupaya memberikan pemahaman kepada 
peserta didik untuk meneladani hal-hal yang diambil dari sifat-sifat Rasulullah, 
misalnya kesopanan, kejujuran, dan kedisiplinan yang diterapkan dalam berbagai 
aktifitas. Tidak hanya sampai di situ saja, guru akidah akhlak bahkan memberikan 
teladan baik dalam perkataan maupun perbuatan. Kedisiplinan yang dicontohkan 
oleh guru untuk diteladani adalah selalu hadir dengan on time (tepat waktu) dalam 
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setiap kegiatan dan bukan hadir dengan in time (tidak tepat waktu). Kalaupun 
terlambat atau tidak hadir tentu dikomunikasikan dengan baik. 
3. Menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan keluarga 
Peserta didik diajari dan dibina agar menghormati orang tuanya dengan cara 
mengikuti perintahnya yang positif dan tidak menjurus pada hal-hal yang 
bertentangan dengan ajaran agama Islam serta tidak membantah. Dalam setiap 
kesempatan, guru akidah akhlak senantiasa memberikan teladan tentang tata cara 
berperilaku dan berkomunikasi dengan orang yang lebih tua. 
Selain itu, guru akidah akhlak juga memberikan pemahaman dan teladan 
tentang cara berperilaku terhadap orang yang lebih muda. Seringkali peserta didik 
mampu menunjukkan sikap yang baik dengan orang yang lebih tua namun jarang dia 
mampu menunjukkan perilaku yang baik dengan orang yang lebih muda. Jadi perlu 
ada keserasian dan keseimbangan perilaku peserta didik terhadap orang yang lebih 
tua dan lebih muda dari dirinya. 
4. Menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan masyarakat 
Dalam pergaulan di lingkungan masyarakat sebagai lembaga pendidikan 
nonformal, adakalanya peserta didik hanyut dalam kondisi masyarakat yang 
bertentangan dengan nilai-nilai yang dianutnya. Sehingga upaya pembinaan akhlak 
mulia yang dilakukan guru akidah akhlak di lembaga pendidikan formal, seakan-
akan tidak berfungsi. 
Sekalipun begitu, keteladanan dalam berprilaku di lingkungan masyarakat 
harus tetap ditanamkan dalam diri peserta didik. Peserta didik merupakan bagian 
dari masyarakat yang nantinya akan berperan dalam lingkungan masyarakatnya. 
129 
 
Sekecil apapun perannya dalam masyarakat, nilai-nilai yang diterima akan 
memberikan pengaruh dalam kehidupannya. 
5. Menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan Madrasah 
Peserta didik memiliki kebutuhan untuk kerjasama dan berinteraksi dengan 
orang lain, terutama dengan teman sebayanya di Madrasah. Teman sebaya menjadi 
bagian penting dalam kehidupan individu peserta didik. Mereka menjadikan nilai-
nilai yang dianut teman sebaya sebagai acuan untuk diikuti dalam kehidupan 
mereka. Pada era sekarang ini, adakalanya sebagai individu, mereka justru 
menentang nilai-nilai yang dianut oleh orang tua dan orang dewasa lainnya. 
Kondisi tersebut menjadikan guru akidah akhlak MI al-Abrar Makassar 
berupaya menanamkan kepada peserta didik tentang akhlak mulia kepada teman-
temannya. Hal ini dapat diwujudkan dengan cara saling membantu, kasih-mengasihi, 
hormat-menghormati dan saling menghindari perkelahian serta permusuhan. Etika 
pergaulan yang mengedepankan nilai-nilai Islam hendaklah diutamakan. Apalagi 
melihat besarnya pengaruh dunia modern butuh interaksi dan komunikasi yang 
intens guna menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Demikian pula halnya 
dengan keterbukaan tentang nilai-nilai Islam yang dijabarkan dalam akhlak  mulia 
kepada  sesama teman. 
Di lingkungan pendidikan formal atau madrasah, peserta didik diajarkan etika 
pergaulan dengan teman sebaya, kakak kelas, adik kelas atau dengan guru dan 
pegawai selaku orang tua di Madrasah.  
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c. Membuat Program Bulanan 
Dalam program ini, setiap bulan guru akidah akhlak mengadakan meeting 
atau petemuan dengan tujuan untuk berbagi pengalaman tentang bagaimana metode 
mengajar yang efektif dan efisien khususnya dalam pembinaan akhlak mulia peserta 
didik. Dalam pertemuan ini dihadiri oleh ibu kepala Madrasah untuk melihat apa 
kendala-kendala yang dialami oleh guru akidah akhlak dalam pembinaan akhlak 
mulia peserta didik. Dari uraian tersebut penulis mengambil suatu konklusi bahwa 
program bulanan ini sangat penting dilakukan dalam rangka berbagi pengalaman 
mengajar yang efektif dan efisien. 
d. Membuat Program Tahunan 
Program tahunan ini. Dilaksanakan dalam bentuk kegiatan buka puasa 
bersama dan kegiatan pesantren kilat. Kegiatan ini diprogramkan sekali setahun 
pada bulan suci Ramadhan dengan penanggung jawab semua guru yang ada di MI al-
Abrar Makassar ditambah dengan kepala Madrasah dan orang tua peserta didik yang 
bertempat tinggal di sekitar madrasah tersebut. Teknik pelaksanaannya, guru 
membentuk panitia khusus yang diberi tugas masing-masing untuk dilaksanakan dan 
dipertanggung jawabkan. Untuk buka puasanya diundang seluruh warga sekolah, 
warga masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar madrasah dan seluruh orang tua 
peserta didik. Tujuan kegiatan ini, disamping untuk melakukan dan memperbaiki 
silaturrahim antara guru orang tua peserta didik dan warga masyarakat juga untuk 
pembinaan roahani dan sikap kedisiplinan serta kejujuran dalam melaksanakan 
ibadah puasa yang diberikan oleh ustadz yang membawakan ceramah sebelum 
berbuka puasa. Setelah itu, sekitar tujuh menit sebelum buka puasa ceramahnya 
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dilanjutkan oleh guru akidah akhlak yang isinya mengenai pentingnya sikap jujur 
dalam berpuasa. Di sini guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 
bersama dengan peserta didik.  
Adapun pelaksanaan kegiatan pesantren kilat di MI al-Abrar Makassar 
didasarkan pada pedoman penyelenggaraan Pesantren Kilat yang diiterbitkan oleh 
Dirjen Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama R.I. 
Kegiatan ini dilaksanakan selama tiga hari dengan sasaran peserta adalah 
peserta didik yang duduk di kelas V. Adapun panitianya adalah guru akidah akhlak  
sendiri begitu pula dengan pematerinya dan dikordinir langsung oleh Kepala 
Madrasah. Dalam kegiata ini, guru akidah akhlak meggunakan metode kerja 
kelompok dalam mewujudkan sikap kedisiplinan dalam melaksanakan tugas 
kelompok yang diberikan oleh guru. 
Metode kerja kelompok adalah cara pembelajaran yang dilakukan dengan 
melalui kerja sama. Dalam menerapkan metode tersebut ada beberapa langkah yan g 
dilakukan oleh guru akidah akhlak di MI al-Abrar Makassar, yaitu membuat 
kelompok peserta didik secara seimbang, mengelompokkan berdasarkan jenis tugas 
yang diberikan dan wilayah tempat tinggal agar mudah koordinasi kerja dan 
melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat serta Solusi dalam Pembinaan Akhlak 
Mulia  Peserta Didik di MI al-Abrar Makassar 
Pembentukan akhlak mulia merupakan tumpuan perhatian pertama dalam 
Islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad saw. 
yang utama adalah menyempurnakan akhlak yang mulia. Untuk memperjelas faktor-
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faktor yang mempengaruhi pembinaan dan pembentukan akhlak mulia peserta didik 
khususnya di MI al-Abrar Makassar maka penulis menguraikannya ke dalam 
beberapa item sebagai berikut:  
a. Faktor pendukung 
Adapun faktor pendukung dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik di MI 
al-Abrar Makassar di antaranya adalah kualitas dan keprofesionalan yang dimiliki 
oleh guru akidah akhlak, kurikulum, sarana dan prasarana, keluarga dan peran serta 
orang tua. 
1. Kualitas dan keprofesionalan guru 
Peningkatan kualitas dan keprofesionalan guru, merupakan salah satu hal 
yang sangat urgen. Apabila kualitas dan keprofesionalan guru bagus maka tentu 
akan beimplikasi pada peserta  didik. Peningkatan kualitas dan keprofesionalan guru, 
dilakukan melalui kualifikasi guru, pelatihan Kelompok Kerja Guru (KKG) dan 
Workshop. Di MI al-Abrar Makassar, masih ada 6 guru yang sementara dalam proses 
kualifikasi S1.  
Pada umumnya, guru MI al-Abrar Makassar memiliki kemampuan dan 
keterampilan mengajar yang variatif sehingga peserta didik tidak merasa jenuh 
dalam menerima materi pelajaran. Mereka mampu memadukan antara materi dan 
media pembelajarana yang sesuai sehingga pelajaran menjadi sesuatu hal yang 
menarik untuk peserta didik. 
1. Kurikulum 
Kurikulum merupakan salah satu komponen penting dalam sistem 
pendidikan. Selain itu, kurikulum juga merupakan pedoman dalam penyelenggaraan 
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kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, guru akidah akhlak di MI al-Abrar Makassar 
memakai kurikulum yang sama dengan kurikulum yang dipakai di MI yang lain, 
namun yang berbeda hanya muatan lokal karena muatan lokal disesuaikan dengan 
kondisi daerah masing-masing dan potensi alam yang ada. 
2. Saran dan prasarana 
Selain dari kurikulum, sarana dan prasarana juga merupakan komponen 
sistem pembelajaran yang sangat penting karena apabila pembelajaran ditunjang 
dengan sarana dan prasarana yang lengkap maka tentu akan berpengaruh dalam 
keberhasilan kegiatan pembelajaran 
MI al-Abrar Makassar memiliki sarana dan prasarana yang cukup lengkap 
sehingga menunjang kegiatan pembelajaran. Misalnya ruang kantor, ruang guru, 
ruang kelas yang memadai, perpustakaan, alat peraga/media pembelajaran, ruang 
tata usaha, WC/kamar mandi, sanggar seni dan lain sebagainya. 
3. Keluarga 
Keluarga merupakan masyarakat alamiah yang pergaulan diantara 
anggotanya bersifat khas, yaitu pergaulan diantara anggota keluarga yang didasari 
rasa kasih sayang. Dalam lingkungan keluarga diletakkan dasar-dasar pendidikan 
akhlak mulia. Dengan sendirinya pendidikan tersebut akan berlangsung dan akan 
diikuti oleh semua anggota keluarga. 
Keteladanan dan pembiasaan yang diperoleh dalam lingkungan keluarga akan 
membentuk akhlak mulia peserta didik dan tidak mudah dirubah oleh orang lain. 
Peserta didik yang sudah terbiasa hidup sopan, jujur dan disiplin akan mendarah 
daging pada dirinya sehingga dimana saja berada tercermin perilaku akhlak mulia. 
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4. Peran serta orang tua 
Peran serta orang tua, dalam hal ini dengan melalui perwakilan yakni komite 
sekolah. Komite sekolah memberi bantuan baik berupa material maupun dalam 
bentuk non material demi terlaksananya pembinaan keagamaan (akhlak mulia), 
misalnya memberikan dana untuk membeli perlengapan mengajar, pelaksanaan 
kegiatan Jumat ibadah, pesantren kilat, perayaan hai-hari besar Islam seperti maulid, 
Isra’Mi’raj, dan lain sebagainya. 
b. Faktor penghambat 
Menurut aliran konvergensi bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap 
pembentukan pada diri seseorang adalah faktor internal yaitu pembawaan si anak 
dan faktor eksternal yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus atau 
melalui interaksi dalam lingkungan sosial. Aliran ini, tampak jelas kesesuaian 
dengan ajaran Islam. 
1. Faktor internal  
Adapun faktor internal yang mempengaruhi pembinaan akhlak mulia peserta 
didik di MI al-Abrar Makassar yaitu faktor pembawaan selain itu juga dipengarui 
oleh minimnya pengawasan orang tua terhadap anaknya, alokasi waktu pembelajaran 
akidah akhlak yang hanya dua jam pelajaran dalam seminggu, sehingga perlu tindak 
lanjut oleh lembaga pendidikan supaya ketuntasan materi pembelajaran dapat 
tercapai sesuai dengan tujuan yang telah digariskan. 
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2. Faktor eksternal 
Menurut aliran empirisme bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap 
pembentukan diri seseorang adalah faktor eksternal atau dari luar yaitu lingkungan 
sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika pendidikan dan 
pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik maka baiklah anak itu. Demikian 
pula sebaliknya jika pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada anak itu 
buruk maka buruklah anak itu. Aliran ini lebih begitu percaya kepada peranan yang 
dilakukan oleh dunia pendidikan dan pengajaran. 
Adapun faktor eksternal yang menghambat pembinaan akhlak mulia peserta 
didik di MI al-Abrar Makassar yaitu adanya kegoncangan suasana dalam masyarakat 
seperti pengaruh lingkungan, elektronik seperti VCD porno, internet dan lain 
sebagainya. 
Adapun solusi dari faktor penghambat tersebut di antaranya adalah 
meningkatkan kualitas guru Madrasah melalui kualifikasi guru, khususnya di bidang 
keahlian masing-masing sehingga menjadi guru yang profesional dan berkualitas 
dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik, melakukan penataran peningkatan 
mutu seperti workshop, pelatihan Kelompok Kerja Guru (KKG), memberikan 
layanan pendidikan yang bermutu untuk menghasilkan tamatan yang berakhlak 
mulia, melakukan kegiatan tambahan yang terkait dengan pembinaan akhlak mulia 
di luar jam pelajaran sekolah atau yang lebih dikenal dengan kegiatan 
ekstrakurikuler. Seperti kegiatan Jumat Ibadah, Pesantren Kilat, Maulid dan lain 
sebaginya. 
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3. Hasil Penerapan Strategi Pembelajaran Guru Akidah Akhlak dalam Pembinaan 
Akhlak Mulia Peserta Didik di MI al-Abrar Makassar 
Dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru harus memiliki strategi agar 
peserta didik dapat belajar secara efektif dan efisien. Salah satu langkah untuk 
memiliki strategi adalah harus menguasai teknik penyajian yang biasa disebut 
dengan metode mengajar. Disamping itu, pelaksanaan strategi pembelajaran harus 
melahirkan metode yang tepat karena metode inilah yang merupakan pelaksanaan 
dari strategi pembelajaran tersebut.  
Pemilihan strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran 
harus beroientasi pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Selain itu, juga harus 
disesuaikan dengan jenis materi, karakteristik peserta didik serta situasi atau kondisi 
dimana pembelajaran tersebut akan berlangsung. Terdapat beberapa metode yang 
dapat digunakan oleh guru, tetapi tidak semuanya sama efektifnya dapat mencapai 
tujuan pembelajaran. Untuk itu dibutuhkan kreativitas guru dalam memilih strategi 
pembelajaran tersebut. Pemilihan strategi pembelajaran hendaknya ditentukan 
berdasarkan kriteria orientasi strategi pembelajaran, relevansi strategi dengan isi, 
metode dan media pembelajaran yang digunakan. 
Selanjutnya dijelaskan bahwa kriteria pemilihan strategi pembelajaran 
hendaknya dilandasi prinsip efisiensi dan efektivitas dalam mencapai tujuan 
pembelajaran dan tingkat keterlibatan peserta didik. Untuk itu, pengajar harus 
berpikir strategi pembelajaran manakah yang paling efektif dan efisien yang dapat 
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Pemilihan 
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strategi pembelajaran yang tepat diarahkan agar peserta didik dapat melaksanakan 
kegiatan pembelajaran secara optimal. 
Bertolak dari beberapa kriteria dalam pemilihan strategi pembelajaran di atas 
maka penulis mengambil suatu konklusi bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang efektif dan efisien maka sebelum menetapkan strategi pembelajaran yang akan 
digunakan, seorang guru perlu memperhatikan terlebih dahulu kriteria-kriteria dalam 
pemilhan strategi pembelajaran. 
Penerapan strategi pembelajaran guru akidah akhlak di MI al-Abrar Makassar 
menunjukkan hasil adanya peningkatan akhlak mulia peserta didik di antaranya 
adalah sikap kesopanan, kejujuran dan kedisiplinan. Pada awalnya, masih banyak 
ditemukan peserta didik yang jauh dari nilai-nilai agama, namun setelah lama 
kelamaan maka peserta didik semakin memunculkan akhlak mulia yang jauh lebih 
meningkat dibanding tahun-tahun sebelumnya. 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dan hasil deskripsi serta 
interpretasi data yang penulis lakukan dalam bab IV maka penulis dapat 
mengemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Proses penerapan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam pembinaan 
akhlak mulia peserta didik didik di MI al-Abrar Makassar, dapat ditunjukkan 
dengan melalui beberapa tahap yaitu tahap permulaan (praintruksional), tahap 
pengajaran (intruksional) dan tahap penilaian dan tindak lanjut. 
2. Faktor-faktor yang menjadi pendukung dalam pembinaan akhlak mulia peserta 
didik di MI al-Abrar Makassar  yaitu faktor internal di antaranya adalah faktor 
pembawaan peserta didik, kualitas dan keprofesionalan  yang dimiliki oleh 
guru akidah akhlak, kurikulum, sarana dan prasarana. Adapun faktor 
eksternalnya adalah dukungan masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar 
lingkungan Madrasah, keluarga dan peran serta orang tua. Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah faktor internal yaitu faktor pembawaan peserta didik, 
alokasi waktu pembelajaran akidah akhlak yang hanya dua jam pelajaran dalam 
seminggu sehingga merupakan salah satu penyebab sulitnya mencapai tujuan 
pembelajaran sebagaimana yang diinginkan. Adapun faktor eksternal yang 
menjadi penghambat pembinaan akhlak mulia peserta didik di MI al-Abrar 
Makassar di antaranya adalah faktor lingkungan keluarga seperti minimnya 
pengawasan orang tua terhadap anaknya, lingkungan masyarakat dan arus 
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globalisasi modern. Solusi faktor penghambat pembinaan akhlak mulia peserta 
didik di MI al-Abrar Makassar adalah melakukan pelatihan peningkatan mutu 
guru melalui kualifikasi guru, pelatihan Kelompok Kerja Guru (KKG) dan 
pelatihan workshop, memberikan layanan pendidikan yang bermutu untuk 
menghasilkan tamatan yang berakhlak mulia, melakukan kegiatan tambahan 
yang terkait dengan pembinaan akhlak mulia di luar jam pelajaran sekolah atau 
yang lebih dikenal dengan kegiatan ekstrakurikuler. 
3. Penerapan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam pembinaan akhlak 
mulia peserta didik di MI al-Abrar Makassar menunjukkan hasil adanya 
peningkatan akhlak mulia peserta didik di antaranya adalah sikap kesopanan 
dalam berbicara sesama guru dan temannya, kejujuran dalam mengerjakan soal 
ulangan yang diberikan oleh gurunya, kejujuran dalam berbelanja di kantin 
Madrasah dan sikap kedisiplinan dalam mengikuti segala kegiatan dan aturan 
atau tata tertib yang ada di Madrasah tersebut. 
B. Implikasi Penelitian 
Agar penerapan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dapat 
meningkatkan akhlak mulia peserta didik, maka diharapkan kapada seluruh 
stakeholder dapat bekerjasama dalam memberikan spirit dan ruang gerak yang luas 
kepada guru akidah akhlak dalam menerapkan aturan-aturan yang relevan dengan 
kondisi peserta didik serta memberikan daya dukung terhadap segala kebutuhan 
peserta didik terutama yang berkaitan dengan pengadaan buku-buku referensi 
penunjang bidang studi akidah akhlak dan subsidi pendidikan kepada pesrta didik 
untuk mengadakan pembinaan akhlak mulia peserta didik. 
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Lampiran IV:  
DESKRIPSI HASIL WAWANCARA 
 
A. Guru Akidah Akhlak 
1. Ada 6 macam bentuk strategi pembelajaran guru akidah akhlak yang selalu 
diterapkan yaitu keteladanan, pembiasaan, ceramah, tanya jawab, 
demonstrasi, kerja kelompok dan resitasi/pemberian tugas. 
2. Gambaran pelaksanaan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam 
pembinaan akhlak mulia peserta didik berjalan dengan baik sesuai dengan 
apa yang telah direncanakan. 
3. Proses penerapan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam 
pembinaan akhlak mulia peserta didik adalah 
a. Keteladanan 
Dalam menerapkan strategi keteladanan, guru akidah akhlak selalu 
memperlihatkan kepada peserta didik akhlak/perilaku yang baik sehingga peserta 
didik menirunnya. Adapun akhlak/perilaku tersebut di antaranya datang dan pulang 
mengajar dengan tepat waktu, berbicara dan berpakaian yang sopan dan lain 
sebagainya. 
b. Pembiasaan 
Dalam menerapkan strategi pembiasaan, guru akidah akhlak membiasakan 
peserta didik melakukan hal-hal yang terkait dengan akhlak mulia seperti pada 
kegiatan Jumat ibadah peserta didik dibiasakan disiplin (datang tepat waktu, 
mengikuti kegiatan dengan tertib dan teratur), melaksanakan praktek salat 
berjamaah, bersedekah melalui kotak amal yang diedarkan, berzikir, berdoa dan 
bersalawat bersama yang dipimpin oleh guru. 
c. Ceramah 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam menerapkan 
strategi ceramah adalah merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan 
dikaji mana yang cocok untuk diceramakan serta mana yang tidak cocok, 
menyediakan media pembelajatan secara matang, membuat garis-garis besar bahan 
yang akan diceramahkan, minimal catatan kecil dan melakukan evaluasi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
d. Tanya jawab 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam menerapkan 
strategi tanya jawab adalah menguasai bahan yang akan diberikan kepada peserta 
didik, menyiapkan pertanyaan sesuai dengan materi yang dibahas, memberi acuan 
kepada peserta didik tentang materi yang akan ditanyakan dan melakukan evaluasi 
terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
e. Demonstrasi 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam menerapkan 
strategi demonstrasi adalah menyiapkan fasilitas/media yang akan digunakan untuk 
kepentingan demonstrasi, merumuskan materi yang akan didemonstrasikan, 
menetapkan apakah demonstrasi akan dilakukan oleh guru atau peserta didik, 
memulai demonstrasi dengan menarik perhatian seluruh peserta didik dan melakukan 
evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
f. Kerja Kelompok 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam menerapkan 
strategi kerja kelompok adalah membuat kelompok peserta didik secara seimbang, 
mengelompokkan berdasarkan jenis tugas yang diberikan dan wilayah tempat tinggal 
agar mudah koordinasi kerja dan melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
g. Resitasi/Pemberian tugas 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh guru akidah akhlak dalam menerapkan 
strategi resitasi/pemberian tugas adalah tugas yang diberikan kepada peserta didik 
harus jelas dan dipahami, apabila tugas tersebut berupa tugas kelompok maka 
diupayakan agar seluruh anggota kelompok terlibat secara aktif dan melakukan 
evaluasi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
4. Hasil penerapan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam pembinaan 
akhlak mulia peserta didik adalah menunjukkan adanya peningkatan akhlak 
mulia terutama menyangkut masalah kesopanan, kejujuran dan kedisiplinan. 
5. Bentuk pembinaan akhlak mulia yang diberikan kapada peserta didik adalah 
melalui keteladanan, pembiasaan, kegiatan jumat ibadah, kegiatan salat 
suhur dan asar secara berjamaah, kegiatan peringatan hari-hari besar umat 
Islam, kegiatan buka puasa bersama dan kegiatan pesantren kilat. 
6. Faktor yang mendukung pembinaan akhlak mulia peserta didik adalah 
kurikulum, sarana dan prasarana, kualitas guru, keluarga dan peran serta 
orang tua. 
7. Faktor yang menghambat pembinaan akhlak mulia peserta didik adalah 
alokasi waktu pembelajaran yang hanya dua jam, pengaruh dari luar yang 
dibawa oleh peserta didik, maraknya informasi di TV seperti facebook, 
VCD porno dan kurangnya keteladanan orang tua, pembinaan mental serta 
intervensi pemerintah terhadap pembelajaran agama. 
8. Solusi faktor penghambat pembinaan akhlak mulia peserta didik adalah 
meningkatkan kulitas guru melalui kulifikasi, melakukan penataran 
peningkatan mutu guru melalui workshop dan pelatihan Kelompok Kerja 
Guru (KKG), memberikan layanan pendidikan yang bermutu, melakukan 
kegiatan tambahan yang terkait dengan pembinaan akhlak mulia peserta 
didik seperti kegiatan Jumat ibadah, pesantren kilat dan lain sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui:                                                           Makassar, 14 Februari 2012 
Guru Akidah Akhlak                                               Peneliti 
 
Kartini, S.Pd.I.                                                       Syamsir 
 
 
 
 
 
 
B. Kepala Madrasah 
1. Pelaksanaan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam pembinaan 
akhlak mulia peserta didik, selama ini berjalan dengan baik sesuai dengan 
apa yang telah direncanakan dan diharapkan. 
2. Faktor yang mendukung pembinaan akhlak mulia peserta didik adalah 
kurikulum, sarana dan prasarana, kualitas guru, keluarga dan peran serta 
orang tua. 
3. Faktor yang menghambat pembinaan akhlak mulia peserta didik adalah 
Minimnya pengawasan orang tua terhadap anaknya, alokasi waktu 
pembelajaran yang hanya dua jam,  
4. Solusi faktor penghambat pembinaan akhlak mulia peserta didik adalah 
meningkatkan kulitas guru melalui kulifikasi, workshop dan pelatihan 
Kelompok Kerja Guru (KKG), memberikan layanan pendidikan yang 
bermutu, melakukan kegiatan tambahan yang terkait dengan pembinaan 
akhlak mulia peserta didik seperti kegiatan Jumat ibadah, pesantren kilat 
dan lain sebagainya. 
5. Upaya yang dilakukan dalam mengembangkan potensi guru akidah akhlak 
adalah meningkatkan kulitas guru melalui kulifikasi, workshop dan 
Kelompok Kerja Guru (KKG). 
Mengetahui:                                                           Makassar, 13 Februari 2012 
Kepala Madrasah                                                    Peneliti 
 
A. Harmiah Tannang, M.Pd.I.                                 Syamsir 
 
  
 
C. Wakil Kepala Madrasah 
1. Fasilitas yang menunjang kegiatan pembelajaran guru akidah akhlak dalam 
pembinaan akhlak mulia peserta didik adalah buku referensi yang 
berkulaitas, ruang kelas yang kondusif, media elektronok yang ada dan lain 
sebagainya. 
2. Faktor yang mendukung pembinaan akhlak mulia peserta didik adalah 
kurikulum, sarana dan prasarana, kualitas guru, keluarga dan peran serta 
orang tua. 
3. Faktor yang menghambat pembinaan akhlak mulia peserta didik adalah 
alokasi waktu pembelajaran yang hanya dua jam, pengaruh dari luar yang 
dibawa oleh peserta didik, maraknya informasi di TV seperti facebook, 
VCD porno dan kurangnya keteladanan orang tua, pembinaan mental serta 
intervensi pemerintah terhadap pembelajaran agama. 
4. Solusi faktor penghambat pembinaan akhlak mulia peserta didik adalah 
meningkatkan kulitas guru melalui kulifikasi, workshop dan pelatihan 
Kelompok Kerja Guru (KKG), dan lain sebagainya. 
Mengetahui:                                                           Makassar, 13 Februari 2012 
Wakil Kepala Madrasah                                          Peneliti 
                               
Catri Windun, S.Pd.                                               Syamsir 
D. Peserta Didik 
1. Pelaksanaan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam pembinaan 
akhlak mulia adalah cukup bagus karena dengan strategi pembelajaran 
tersebut membuat teman-teman semakin termotivasi. 
2. Sikap kesopanan teman ketika berbicara dengan guru dan teman adalah 
masih terkadang ada yang bebicara tidak sopan akan tetapi tidak sebanyak 
waktu pertama kali masuk sekolah di sini. 
3. Sikap kejujuran teman ketika ulangan, masih ada sebagian yang selalu 
menyontek namun tidak seperti banyaknya sebelumnya. 
4. Sikap kejujuran teman ketika berbelanja di kanting kerjujuran, masih 
terkadang ada sebagian berbelanja tidak membayar namun tidak sama lagi 
hari-hari sebelumnya. 
5. Sikap kedisiplinan teman dalam mengikuti peraturan-peraturan yang ada di 
Madrasah adalah semakin hari semakin bertambah  taat terhadap peraturan-
peraturan yang ada di Madrasah.  
 
 
 
 
Mengetahui:                                                          Makassar, 16 Februari 2012 
Peserta didik                                                    Peneliti               
 
       
Munawwarah                                                   Syamsir 
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Lampiran II: 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
 
1. Nama            : 
2. Jabatan          : 
3. Tanda Tangan  : 
 
 
 
 
 
       Makassar, Agustus 2011 
       Peneliti 
 
 
       Syamsir 
       Nim. 80100210071 
No Tgl 
Strategi 
Pembelajaran Akhlak Mulia Penilaian 
        Baik Cukup Tidak Baik 
1  12-08-11 
 
1. Kesopanan     
2  12-08-11 Keteladanan        
3  16-09-11 Pembiasaan       
4  16-09-11 Ceramah       
5  14-10-11 Tanya Jawab  2. Kejujuran     
6  18-11-11 Demonstrasi        
7  18-11-11 Kerja Kelompok       
8  16-12-11 Pemberian Tugas       
9  16-12-11 
 
 3. Kedisiplinsn     
Lampiran I:  
PEDOMAN WAWANCARA 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU AKIDAH AKHLAK 
MI AL-ABRAR MAKASSAR 
A. Biodata Informan 
1. Nama                     :  
2. Jabatan                      : Guru Akidah Akhlak 
3. Tanda Tangan           : 
B. Waktu Dan Alamat Lokasi Penelitian 
1. Hari/Tanggal             : Selasa-Rabu/14-15 Februari 2012 
2. Jam                            : 09.15 WITA 
3. Lokasi                        : MI al-Abrar Makassar 
C. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana bentuk strategi pembelajaran guru akidah akhlak yang Bapak/Ibu 
terapkan dalam pembinaan akhlkak mulia peserta didik? 
2. Bagaimana gambaran pelaksanaan strategi pembelajaran guru akidah akhlak 
yang Bapak/Ibu terapkan dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik? 
3. Bagaimana proses penerapan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam 
pembinaan akhlak mulia peserta didik?  
4. Bagaimana hasil penerapan strategi pembelajaran guru akidah akhlak dalam 
pembinaan akhlak mulia peserta didik? 
5. Bagaimana bentuk pembinaan akhlak mulia yang Bapak/Ibu berikan terhadap 
peserta didik?  
6. Faktor apa yang mendukung dan menghambat pembinaan akhlak mulia peserta 
didik? 
7. Bagaimana bentuk solusi faktor penghambat yang Bapak/Ibu lakukan dalam 
pembinaan akhlak mulia peserta didik?  
8. Bagaimana penilaian Bapak/Ibu mengenai akhlak mulia peserta didik? 
a. Sikap kesopanan  
b. Sikap kejujuran  
c. Kedisiplinan 
 
     
 
 
Makassar, 14 Februari 2012 
Peneliti                             
 
 
Syamsir 
NIM: 80100210071 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA MADRASAH  
MI AL-ABRAR MAKASSAR 
A. Biodata Informan 
1. Nama                   :  
2. Jabatan                    : Kepala Madrasah 
3. Tanda Tangan         : 
B. Waktu dan Alamat Lokasi Penelitin 
1. Hari/Tanggal            : Senin/13 Februari 2012 
2. Jam                           : 09.00 WITA 
3. Lokasi                       : MI al-Abrar Makassar 
C. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana penilaian Ibu selama ini terhadap penerapan strategi pembelajaran 
guru akidah akhlak dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik? 
2. Faktor apa yang mendukung dan menghambat pembinaan akhlak mulia peserta 
didik? 
3. Bagaimana bentuk solusi faktor penghambat yang Ibu lakukan dalam 
pembinaan akhlak mulia peserta didik?  
4. Bagaimana upaya Ibu selaku Kepala Madrasah dalam mengembangkan potensi 
guru akidah akhlak?                                                                                                                 
Makassar, 13 Februari 2012 
Peneliti    
                          
Syamsir 
NIM: 80100210071 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK WAKIL KEPALA MADRASAH 
MI AL-ABRAR MAKASSAR 
A. Biodata Informan 
1. Nama                  :  
2. Jabatan                    : Wakil Kepala Madrasah 
3. Tanda Tangan         : 
B. Waktu Dan Alamat Lokasi Penelitin 
1. Hari/Tanggal           : Senin, 13 Februari 2012 
2. Jam                          : 09.30 WITA 
3. Lokasi                      : MI al-Abrar Makassar 
C. Daftar Pertanyaan  
1. Fasilitas apa saja yang ada di madrasah ini yang dapat menunjang kegiatan 
pembelajaran akidah akhlak dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik? 
2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pembinaan akhlak mulia 
peserta didik? 
3. Bagaimana bentuk solusi faktor penghambat yang Ibu lakukan dalam 
pembinaan akhlak mulia peserta didik?                                                                                                                                                                                       
 
Makassar, 13 Februari 2012 
Peneliti                             
 
 
Syamsir 
NIM: 80100210071 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK  
MI AL-ABRAR MAKASSAR 
A. Biodata Informan 
1. Nama                         :  
2. Jabatan                      : Peserta Didik 
3. Tanda Tangan           : 
B. Waktu Dan Alamat Lokasi Penelitian 
1. Hari/Tanggal             : Kamis/16 Februari 2012 
2. Jam                            : 19.15 WITA 
3. Lokasi                        : MI al-Abrar Makassar 
C. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana penilaian anda terhadap strategi pembelajaran guru akidah 
akhlak yang diterapkan dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik? 
2. Bagaimana penilaian anda terhadap sikap kesopanan temannya ketika 
berbicara dengan guru dan sesama teman di Madrasah?  
3. Bagaimana penilaian anda terhadap sikap kejujuran temannya ketika 
ulangan dan berbelanja di kantin kejujuran di Madrasah? 
4. Bagaimana penilaian anda terhadap sikap kedisiplinan temannya dalam 
mengikuti peraturan–peraturan yang ada di Madrasah?                                                                                                           
Makassar, 16 Februari 2012 
Peneliti                             
 
Syamsir 
NIM: 80100210071 
                                            
Lampiran III: 
DAFTAR NAMA-NAMA DAN FOTO INFORMAN 
 MI AL-ABRAR MAKASSAR 
Nama    : A. Harmiah Tannang, M.PdI. 
Jabatan  : Kepala Madrasah 
    
 
Nama    : Catri Windun, S.Pd. 
Jabatan  : Wakil Kepala Madrasah 
   
    Nama    : Hj. Sri Eny Marlina, S.Pd. 
    Jabatan : Guru Akidah Akhlak 
                  
 
        Nama    : Sutra Ningsih 
        Jabatan : Guru Akidah Akhlak 
    
  
       Nama    : Fujiah, S.PdI. 
       Jabatan : Guru Akidah Akhlak 
    
 
         Nama    : Marina, S.PdI. 
         Jabatan : Guru Akidah Akhlak 
          
       Nama    : St. Sohra, S.PdI. 
       Jabatan : Guru Akidah Akhlak 
                            
 
               Nama    : Kartini, S.PdI. 
               Jabatan : Guru Akidah Akhlak 
                            
           Nama    : Sari Alam, S.PdI. 
           Jabatan : Guru Akidah Akhlak 
                            
 
            Nama    : Asdin, S.PdI. 
            Jabatan : Guru Akidah Akhlak 
                            
          Nama     : Rustan, S.PdI. 
           Jabatan  : Guru Akidah Akhlak 
                            
 
       Nama    : Asmirullah, A.M.a. 
      Jabatan  : Guru Akidah Akhlak 
                
                  Nama    : A. Marjudes 
                  Jabatan  : Guru Akidah Akhlak 
                  
 
 
                 Nama    : Arman 
                 Jabatan  : Guru Akidah Akhlak 
 
 
           Nama    : Mursyid Wajuanna 
           Jabatan : Guru Akidah Akhlak 
 
 
MI AL-ABRAR MAKASSAR 
 
                Nama    : Muh. Asri 
                Jabatan : Peserta Didik 
 
               Nama    : Munawwarah 
              Jabatan  : Peserta Didik 
 
 
             Nama    : Rendi Saputra 
             Jabatan  : Peserta Didik 
 
 
Nama    : Nurul Qalbi 
Jabatan  : Peserta Didik 
 
                Nama    : Muh. Yusuf 
              Jabatan  : Peserta Didik 
 
              Nama    : Nurul Amalia 
             Jabatan  : Peserta Didik 
 
 
                   Nama    : Akmal 
                   Jabatan  : Peserta Didik 
 
 
              Nama    : Tias Utami 
             Jabatan  : Peserta Didik 
 
DAFTAR NAMA-NAMA INFORMAN  
MI AL-ABRAR MAKASSAR 
 
NO NAMA JABATAN TTD  
 
TGL 
 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
A. Harmiah Tannang M.PdI. 
Catri Windun, S.Pd. 
Hj. Sri Eny Marlina,S.Pd. 
Sutra Ningsi, S.Pd. 
Fujiah, S.PdI. 
Marina, S.PdI. 
St. Sohrah, S.PdI. 
Kartini, S.PdI. 
Sari Alam, S.PdI. 
Asdin, S.PdI. 
Rustan, S.PdI. 
Asmirullah, A.Ma. 
A. Marjudes 
Arman 
Mursyid Wajuanna 
Muh. Asri 
Munawwarah 
Kepala Madrasah 
W. Kep. Madrasah  
G. Akd. Akhlak  
G. Akd. Akhlak 
G. Akd. Akhlak 
G. Akd. Akhlak 
G. Akd. Akhlak 
G. Akd. Akhlak 
G. Akd. Akhlak 
G. Akd. Akhlak 
G. Akd. Akhlak 
G. Akd. Akhlak 
G. Akd. Akhlak 
G. Akd. Akhlak 
G. Akd. Akhlak 
Peserta Didik  
Peserta Didik 
1. 
    2. 
3. 
    4. 
5. 
    6. 
7.      
    8. 
9. 
    10. 
11. 
    12. 
13. 
    14. 
15. 
    16. 
17. 
13-02-12 
13-02-12 
14-02-12 
14-02-12 
14-02-12 
14-02-12 
14-02-12 
14-02-12 
14-02-12 
15-02-12 
15-02-12 
15-02-12 
15-02-12 
15-02-12 
15-02-12 
16-02-12 
16-02-12 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
Rendi Saputra 
Nurul Qalbi 
Muh. Yusuf 
Nurul Amalia 
Akmal 
Tias Utami 
Peserta Didik 
Peserta Didik 
Peserta Didik 
Peserta Didik 
Peserta Didik 
Peserta Didik 
    18. 
19. 
    20. 
21. 
    22. 
23.             
16-02-12 
16-02-12 
16-02-12 
16-02-12 
16-02-12 
16-02-12 
 
                                                             
Makassar, 15 Februari 2012 
Peneliti                             
 
 
Syamsir 
NIM: 80100210071 
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langsung melanjutkan jenjang pendidikan di SMP Negeri I Lappariaja Kabupaten 
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